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Tentang Buku Pedoman Ini

Pelajaran-pelajaran dalam buku pedoman ini
disusun ke dalam unit-unit yang membahas
pokok-pokok ajaran Injil Yesus Kristus yang dipu-
lihkan. Setiap pelajaran berfokus pada pertanya-
an-pertanyaan yang remaja mungkin miliki dan
asas-asas ajaran yang dapat membantu mereka
menemukan jawabannya. Pelajaran-pelajaran diran-
cang untuk membantu Anda mempersiapkan diri
secara rohani dengan mempelajari ajaran untuk diri
Anda sendiri dan kemudian merencanakan cara-cara
untuk melibatkan remaja putra dalam pengalaman

belajar yang kuat.

Garis besar pembelajaran

Untuk setiap topik ajaran yang tertera dalam daf-

tar isi, ada lebih banyak garis besar pembelajaran
daripada yang akan dapat Anda ajarkan selama
bulan berjalan. Biarkan ilham dari Roh dan perta-
nyaan-pertanyaan serta minat dari para remaja putra
membimbing Anda sewaktu Anda memutuskan apa
yang akan ditekankan dalam unit ini dan berapa

lama waktu yang diluangkan untuk sebuah topik.

Garis besar ini tidak dimaksudkan untuk menentu-
kan apa yang akan Anda katakan atau lakukan di
kelas. Ini dirancang untuk membantu Anda mem-
pelajari ajaran bagi diri Anda sendiri dan mempersi-
apkan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan

kebutuhan dari para remaja putra yang Anda ajar.

Persiapkan diri Anda
secara rohani

Untuk membantu remaja putra mempelajari asas-
asas dalam garis besar pembelajaran ini, Anda
harus memahami dan menerapkannya sendiri.
Telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber lain
yang disediakan dalam garis besar ini, dan carilah

pernyataan-pernyataan, cerita-cerita, atau contoh-
contoh yang secara khusus mungkin berhubungan
atau mengilhami remaja yang Anda ajar. Kemudian
gunakanlah garis besar pembelajaran untuk meren-
canakan cara-cara menolong remaja putra mene-
mukan kebenaran-kebenaran ini bagi diri mereka
sendiri, memperoleh kesaksian mengenai hal itu,

dan hidup dengan apa yang mereka pelajari.

Berembuk bersama

Berembuklah bersama presidensi kuorum dan para
guru serta pemimpin lainnya mengenai remaja putra
di kuorum Anda.Apa pertanyaan dan kebutuhan
yang mereka miliki? Apa yang mereka pelajari
dalam tatanan lainnya—di rumah, di seminari, di
Sekolah Minggu? Bagaimana ini akan memenga-
ruhi persiapan Anda? (Jika informasi yang peka
dibagikan dalam percakapan ini, mohon jagalah
kerahasiaannya).

Lebih banyak lagi daring

Anda dapat menemukan sumber-sumber tambahan
dan gagasan-gagasan pengajaran untuk setiap pela-
jaran ini di lds.org/youth/learn. Pelajaran-pelajaran

daring mencakup:

» Tautan pada ajaran-ajaran terbaru dari para nabi
yang hidup, para rasul, dan para pemimpin
lainnya Gereja. Tautan-tautan ini dimutakhirkan
secara berkala, jadi seringlah merujuk kembali ke
tautan-tautan ini.

» Tautan pada video, gambar, dan media lainnya
yang dapat Anda gunakan untuk mempersiapkan
diri Anda secara rohani dan untuk mengajar para
remaja.

* Video-video yang memperlihatkan pengajaran
efektif untuk meningkatkan kemampuan Anda

untuk membantu para remaja menjadi diinsafkan.
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Agenda Pertemuan Kuorum

Yang Mengetuai Tanggal

Yang Memimpin (anggota presidensi kuorum)

Yang Duduk dalam Dewan

anggota presidensi kuorum

Memimpin urusan (Kegiatan, acara, penugasan, kesempatan untuk melayani)

Mengajar tugas-tugas (Menjelaskan dan berembuk bersama tentang bagaimana cara memenuhi tugas-tugas
keimamatan)

Mengundang berbagi (Apa pengalaman yang para anggota kuorum miliki? Apa asas-asas Injil yang telah
mereka kenali dan pelajari? Apa yang mereka pelajari sementara memenuhi Tugas kepada Allah mereka? Apa
pengalaman yang mereka miliki untuk melayani orang lain?)

Belajar Bersama
pembimbing kuorum atau anggota kuorum

Pembahasan Injil minggu ini:

Pengajar:

Berkomitmen untuk Bertindak
anggota presidensi kuorum

* Membagikan kesaksian tentang apa yang telah dipelajari.

Undanglah para anggota kuorum untuk hidup menurut asas-asas yang mereka pelajari bersama dan bersi-
ap untuk pertemuan minggu depan.

Sewaktu Roh mengarahkan:

Bagikan kesan Anda tentang asas-asas yang dibahas.

* Bagikan apa rencana yang akan Anda lakukan berdasarkan apa yang Anda pelajari, dan undanglah anggota
kuorum untuk membagikan apa yang mereka rencanakan untuk lakukan.

¢ Undanglah anggota kuorum untuk bersiap bagi pembahasan minggu depan.

Doa penutup:
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IKHTISAR UNIT

Januari: Ke-Allah-an

“Kami percaya kepada Allah, Bapa yang Kekal, dan kepada Putra-Nya, Yesus Kristus, dan
kepada Roh Kudus” (Pasal-Pasal Kepercayaan 1:1).

Garis besar dalam unit ini akan menolong para remaja putra memahami sifat sejati dari
anggota Ke-Allah-an dan peranan masing-masing dalam memenubhi rencana kesela-
matan Bapa Surgawi. Pengetahuan ini akan menolong para remaja putra jadi mema-
hami lebih baik identitas ilahi dan tujuan mereka sendiri sebagai para putra Allah.

Untuk menjadikan Tugas kepada Allah bagian dari pertemuan kuorum hari Minggu,
Anda dapat mempertimbangkan untuk mengajarkan garis besar Tugas kepada Allah
di bawah dalam unit ini.

Garis besar untuk dipilih bulan ini:

Bagaimana saya dapat mengenal Bapa Surgawi saya? (Tugas kepada Allah)
Apa yang kita ketahui tentang sifat Ke-Allah-an?

Mengapa Yesus Kristus penting dalam kehidupan saya?

Apa peran Roh Kudus?

Siapakah saya, dan dapat menjadi siapa saya?

Catatan bagi guru

Di sepanjang unit ini, Anda mungkin ingin mengingatkan remaja putra bahwa nama
Ketuhanan adalah sakral (lihat A&P 63:61). Imbaulah mereka untuk menggunakan
nama-nama ini dengan kekhidmatan dan rasa hormat.

L] Kunjungi lds.org/youth/learn untuk melihat unit ini daring.



Kebersamaan

Pikirkan bagaimana Anda dapat merencanakan
kegiatan yang berhubungan dengan apa yang para
remaja tengah pelajari. Sebuah situs kegiatan remaja
tersedia untuk membantu Anda. Banyak dari kegiat-
an belajar dalam garis besar ini juga dapat berfungsi
sebagai kegiatan Kebersamaan yang efektif. Beker-
jalah dengan presidensi kuorum untuk memilih dan
merencanakan kegiatan yang tepat yang menekankan
apa yang remaja putra pelajari di hari Minggu.

Tugas kepada Allah

Bagian-bagian berikut dari buku Tugas kepada Allah

berkaitan dengan pelajaran-pelajaran dalam unit ini:

“Berdoa dan Menelaah Tulisan Suci,” halaman 14-15,
38-39, 62-63

“Memahami Ajaran,” halaman 18-20, 42-44, 66-68



Pikirkan tentang hubung-

an Anda dengan Bapa
Anda di Surga. Kapankah
Anda merasa paling dekat
dengan-Nya? Apa yang
sedang Anda lakukan
yang memungkinkan
Anda merasa lebih dekat
dengan-Nya?

Beberapa hal apakah
yang dapat remaja putra
lakukan untuk menjadi
lebih dekat dengan Allah?
Seberapa baikkah mereka
melakukan hal-hal ini?
Apa yang dapat Anda
lakukan untuk menolong
mereka meningkatkan
iman dan kesaksian mere-

ka kepada Allah?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

JANUARI: KE-ALLAH-AN

TuGAS KEPADA ALLAH

Bagaimana saya dapat
mengenal Bapa Surgawi saya?

Bapa Surgawi mengasihi kita dan menginginkan kita untuk mendekat kepada-

Nya. Dia telah memberikan kita kesempatan untuk berdoa kepada-Nya dan

telah berjanji untuk mendengar dan menjawab doa-doa kita. Kita juga dapat

jadi mengenal Dia sewaktu kita menelaah tulisan suci serta perkataan dari

para nabi zaman akhir dan sewaktu kita berusaha menjadi lebih seperti Dia

dengan mengikuti kehendak-Nya.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Ketika Anda menelaah tulisan suci dan sumber lainnya tentang mengenal Bapa Surga-

wi, carilah hal-hal yang akan membantu remaja putra merasakan bahwa Bapa mereka

di Surga mengasihi mereka dan menginginkan mereka untuk mendekat kepada-Nya.

Yohanes 17:3 (Mengenal Bapa Surga-
wi dan Yesus Kristus menuntun pada
kehidupan kekal)

1 Yohanes 2:3-5 (Kita menge-
nal Allah jika kita menaati
perintah-perintah-Nya)

1 Yohanes 4:7-8 (Mengasihi orang lain
menolong kita mengenal Allah)

2 Nefi 32:9; Enos 1:1-7; Alma 34:17-28;
37:37 (Doa dapat menolong kita
menjadi lebih dekat kepada Bapa

Surgawi)

Mosia 4:9-12 (Raja Benyamin meng-
uraikan cara untuk tumbuh dalam

pengetahuan kita mengenai Allah)

Mosia 5:13 (Melayani Allah menolong
kita mengenal Dia dengan lebih baik)

Alma 30:44 (Segala sesuatu menun-
jukkan ada seorang Allah)

A&P 88:63 (Jika kita mendekat kepa-
da Allah, Dia akan mendekat kepada
kita)

M. Russell Ballard, “Ayah dan Putra:
Hubungan yang Luar Biasa,” Ensign
atau Liahona, November 2009, 47-50

Memenuhi Tugas kepada Allah Saya
(2010), 14-15, 38-39, 62-63

Video: “Memenuhi Tugas Saya kepa-
da Allah”



Kiat mengajar

Mendorong remaja putra
untuk membangun kebi-
asaan berdoa dan pene-
laahan tulisan suci yang
teratur dapat menjadi cara
yang paling efektif untuk
menolong mereka mem-
perkuat hubungan mereka

dengan Bapa Surgawi.

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berunding bersama tentang urusan kuorum, mengajarkan mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas Kepada Allah),

serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan-gagasan ini atau pikirkan gagasan Anda sendiri untuk meninjau

kembali pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Mintalah setiap remaja putra
menyumbangkan satu kata untuk
menciptakan sebuah kalimat yang
meringkas pelajaran minggu lalu.
Tulislah kalimat mereka di papan tulis.

¢ Dengan izin dari uskup, undanglah
ayah dari seorang anggota kuorum
untuk membagikan perasaannya
tentang menjadi seorang ayah. Dia

Belajar bersama

dapat berbicara tentang bagaimana
perasaannya tentang putranya, apa
yang dia harapkan putranya capai
dalam kehidupan, dan bagaimana

dia berharap membantu putranya
berhasil. Mintalah remaja putra untuk
membandingkan apa yang ayah ini
katakan dengan bagaimana perasa-
an Bapa mereka di Surga tentang
mereka.

Tujuan dari pelajaran ini adalah untuk membantu setiap remaja putra membangun

sebuah pola mengenai doa pribadi dan penelaahan tulisan suci. Berikan waktu kepada

remaja putra selama pertemuan kuorum untuk menuliskan rencana-rencana dalam

buku Iman kepada Allah mereka. Doronglah mereka untuk saling membagikan ren-

cana mereka, dan dalam pertemuan-pertemuan kuorum berikutnya, undanglah mereka

untuk membagikan bagaimana doa dan penelaahan tulisan suci pribadi memperkuat

hubungan mereka dengan Allah.

® Sebagai bagian dari rencana Tugas
kepada Allah mereka, remaja putra
mungkin telah menciptakan rencana-
rencana untuk penelaahan tulisan suci
pribadi. Pelajaran ini dapat menjadi
saat yang baik untuk meminta remaja
putra membagikan apa yang telah
mereka lakukan bagi rencana-rencana

mereka dan apa yang sedang mereka
pelajari dari penelaahan tulisan suci
mereka (lihat Tugas kepada Allah,14-15,
38-39, 62-63). Mereka juga dapat
merevisi rencana mereka jika diper-
lukan. Mintalah remaja putra untuk
membagikan bagaimana kebiasaan
mereka untuk berdoa dan penelaahan



tulisan suci telah membantu mening-
katkan hubungan mereka dengan

Bapa Surgawi mereka.

¢ Undanglah remaja putra untuk
memikirkan tentang seseorang yang
mereka kenal dengan sangat baik.
Apa yang telah mereka lakukan untuk
mengenal orang itu? Tanyakan kepada
mereka apa pendapat mereka menge-
nai perbedaan antara mengenal Bapa
Surgawi dan mengetahui tentang Dia.
Tulislah rujukan tulisan suci berikut
di papan tulis, dan mintalah remaja
putra untuk mencarinya dan meng-
identifikasi bagaimana kita dapat
mengenal Bapa Surgawi dengan lebih
baik: 1 Yohanes 2:3-5; 4:7-8; Mosia
4:9-12; 5:13; Alma 30:44. Undanglah
remaja putra untuk membagikan apa
yang mereka pelajari dan bagaima-

na mereka telah merasa lebih dekat
dengan Bapa Surgawi dengan mengi-

kuti nasihat dalam tulisan suci ini.

¢ Tayangkan video “Memenuhi
Tugas Saya kepada Allah” dan min-
talah remaja putra mencari bagaima-
na pengalaman-pengalaman yang
digambarkan dalam video tersebut
membantu remaja putra dan yang
lainnya mengenal Bapa Surgawi
dengan lebih baik. Mintalah remaja
putra untuk membagikan pemikiran
mereka tentang bagaimana meme-
nuhi tugas mereka kepada Allah
menolong mereka memperkuat

hubungan mereka dengan-Nya.

* Undanglah remaja putra untuk
membacakan tiga saran Penatua

M. Russell Ballard bagi anak-anak
lelaki dalam ceramahnya “Ayah dan
Putra: Hubungan yang Luar Biasa,”
(atau tayangkan video “Ayah dan Put-
ra”). Kapankah melakukan salah satu
hal ini menolong mereka merasa lebih
dekat dengan ayah mereka? Mintalah
mereka membagikan cara-cara mere-
ka dapat menerapkan nasihat Pena-
tua Ballard untuk hubungan mereka

dengan Bapa Surgawi mereka.

* Bahaslah cara-cara di mana remaja
putra berkomunikasi dengan orang
lain dewasa ini. Bagaimanakah kita
berkomunikasi dengan Bapa Surga-
wi? Bagaimana Dia berkomunikasi
dengan kita? Apa yang dapat kita
lakukan untuk meningkatkan komu-
nikasi kita dengan-Nya? Ajaklah seti-
ap remaja putra untuk membaca salah
satu dari tulisan suci berikut tentang
doa: 2 Nefi 32:9; Enos 1:1-7; Alma
34:17-28; 37:37. Mintalah anggota
kuorum untuk membagikan apa yang
mereka pelajari. Apakah hubungan
antara doa dan mengenal Bapa Surga-
wi? Ajaklah remaja putra untuk mem-
buka buku Tugas kepada Allah mereka
halaman 15 (diaken), 39 (pengajar),
atau 63 (imam) dan membuat rencana
untuk meningkatkan doa-doa harian

mereka.

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Perasa-

an atau kesan apa yang mereka miliki? Apakah mereka memahami bagaimana mereka

dapat mengenal Bapa Surgawi? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa

pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai topik ini?

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengasihi
para murid-Nya dan
berdoa bagi mereka

serta secara berkelanjut-
an melayani mereka. Dia
menemukan kesempatan-
kesempatan untuk bera-
da bersama mereka dan
untuk mengungkapkan
kasih-Nya. Dia mengeta-
hui minat, harapan, dan
hasrat mereka serta apa
yang terjadi dalam kehi-
dupan mereka. Carilah
cara-cara untuk mengung-
kapkan kasih Anda bagi
remaja putra dan mem-
bantu mereka merasakan
serta mengetahui betapa
besar Bapa mereka di
Surga mengasihi mereka

juga.



Mengundang untuk bertindak
Anggota kuorum presidensi yang memimpin menyimpulkan pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan rencananya untuk membagikannya dalam pertemuan

meningkatkan doa pribadinya. kuorum mendatang mengenai bagai-
mana itu meningkatkan hubungan

* Mendorong remaja putra untuk .
mereka dengan Bapa Surgawi.

mengisi rencana yang mereka

buat hari ini dan bersiap untuk



Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari M. Russell Ballard, “Ayah dan Putra:
Hubungan yang Luar Biasa,” Ensign atau Liahona
November 2009, 47-50

Bagi Anda para pemegang Imamat Harun, saya
percaya bahwa dengan melakukan tiga hal sederha-
na ini Anda dapat membuat hubungan dengan ayah
Anda bahkan lebih baik dari saat ini.

Pertama, percayailah ayah Anda. Dia tidaklah sem-
purna, namun dia mengasihi Anda dan tidak akan
pernah melakukan apa pun yang dipikirnya bukan-
lah yang terbaik bagi Anda. Maka bicaralah dengan-
nya. Bagikanlah pemikiran dan perasaan Anda,
mimpi dan ketakutan Anda. Dia tahu lebih banyak
mengenai kehidupan Anda, lebih besar kemungkin-
an yang dimilikinya untuk memahami kekhawa-
tiran Anda dan untuk memberi Anda nasihat yang
baik. Ketika Anda menaruh kepercayaan kepada
ayah Anda, dia akan merasa bertanggung jawab
kepada Anda, dia akan merasa bertanggung jawab
akan kepercayaan tersebut dan mencoba lebih keras
dari sebelumnya untuk memahami dan membantu
Anda. Sebagai ayah Anda, dia berhak atas inspirasi
bagi kepentingan Anda. Nasihatnya kepada Anda
akan merupakan ekspresi yang sepenuh hati dari
seseorang yang mengenal dan mengasihi Anda.
Ayah Anda menginginkan lebih dari apa pun bagi
kebahagiaan dan kesuksesan Anda, jadi mengapa
Anda tidak ingin memercayai orang seperti itu?

Anak-anak lelaki, percayailah ayah Anda.

Kedua, cari tahulah mengenai kehidupan ayah

Anda. Tanyakan mengenai pekerjaannya, minatnya,

golnya. Bagaimana dia memutuskan untuk mela-
kukan pekerjaannya sekarang? Dan ketika Anda
belajar lebih banyak mengenai dia, Anda mungkin
menemukan pengalaman-pengalaman yang mem-
bantu Anda memahami dengan lebih baik mengapa
dia merespon seperti yang dia lakukan. Perhatikan
ayah Anda. Perhatikan bagaimana dia memperlaku-
kan ibu Anda. Perhatikan bagaimana dia melakukan
pemanggilannya di Gereja. Perhatikan bagaimana
dia berinteraksi dengan orang lain. Anda akan
terkejut dengan apa yang Anda pelajari mengenai
dia hanya dengan memerhatikan dan mendengar-
kannya. Pikirkan apa yang tidak Anda ketahui
mengenai dia dan cari tahulah. Kasih, pengharapan,
dan pemahaman Anda akan bertambah melalui apa
yang Anda pelajari. Anak-anak lelaki berminatlah
dalam kehidupan ayah Anda.

Dan ketiga, mintalah nasihat dari ayah Anda. Jadilah
jujur: dia mungkin akan memberikan nasihatnya
baik Anda memintanya atau tidak, namun akan
lebih baik jika Anda memintanya! Mintalah nasihat-
nya mengenai kegiatan Gereja, kelas, teman, seko-
lah, kencan, olah raga atau hobi lainnya. Mintalah
nasihatnya mengenai tugas-tugas Gereja, mengenai
persiapan misi Anda, mengenai keputusan dari
pilihan yang harus diambil. Tidak ada hal lain yang
memperlihatkan respek sebanyak seperti memin-

ta nasihat karena apa yang sesungguhnya Anda
katakan ketika Anda meminta nasihat adalah, “Saya
menghargai apa yang Anda ketahui dan pengalam-
an yang Anda miliki, dan saya menghargai ide dan
gagasan Anda.” Itu adalah hal indah yang didengar
ayah dari anaknya.



Bagaimana memahami

Ke-Allah-an menolong
Anda mengetahui siapa
diri Anda? Bagaimana
pengetahuan kita ten-
tang Ke-Allah-an berbe-
da dengan kepercayaan

agama-agama lainnya?

Bagaimana sebuah pema-
haman tentang sifat Ke-
Allah-an akan menolong
para remaja putra?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

JANUARI: KE-ALLAH-AN

Apa yang kita ketahui
tentang sifat Ke-Allah-an?

Ke-Allah-an meliputi Allah Bapa Yang Kekal, Juruselamat Yesus Kristus, dan

Roh Kudus. Walaupun para anggota Ke-Allah-an adalah makhluk berbeda

dengan peran yang berbeda, Mereka adalah satu dalam tujuan. Mereka secara

sempurna dipersatukan dalam melaksanakan rencana keselamatan Bapa

Surgawi.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber ini.

Apa yang Anda merasa terilhami untuk dibagikan kepada para remaja putra?

Kejadian 1:26-27 (Kita diciptakan

menurut rupa Allah)

Matius 3:13-17 (Setiap anggota Ke-

Allah-an dinyatakan pada pembaptis-

an Kristus)

Yohanes 17:21; A&P 20:28 (Para
anggota Ke-Allah-an dipersatukan

sebagai satu kesatuan)

Kisah Para Rasul 7:55-56; Joseph
Smith—Sejarah 1:14-17 (Stefanus
serta Joseph Smith melihat Bapa dan
Putra sebagai makhluk terpisah)

A&P 130:22-23 (Bapa dan Putra
memiliki tubuh jasmani; Roh Kudus
tidak memiliki)

Pasal-Pasal Kepercayaan 1:1 (Kami
percaya kepada tiga anggota
Ke-Allah-an)

Boyd K. Packer, “Saksi,” Ensign atau
Liahona, Mei 2014

Robert D. Hales, “Berusaha untuk

Mengenal Allah, Bapa Surgawi Kita,
dan Putra-Nya, Yesus Kristus,” Ensign
atau Liahona, November 2014, 80-82

Jeffrey R. Holland, “Satu-Satunya
Allah yang Benar dan Yesus Kristus
yang Telah Dia Utus,” Ensign atau
Liahona, November 2007, 40—42

“Allah Bapa,” “Roh Kudus,” “Yesus
Kristus,” Teguh pada Iman (2004), 7-9,
192-194, 218-220

Video: “Pemulihan”; lihat juga DVD
Sumber-Sumber Visual Ajaran dan
Perjanjian



Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berunding bersama tentang urusan kuorum, mengajarkan mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas Kepada Allah),

serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan-gagasan ini atau pikirkan gagasan Anda sendiri untuk meninjau

kembali pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Undanglah seorang anggota kuo-
rum untuk datang ke pertemuan kuo-
rum dengan siap untuk memberikan
ulasan dua menit tentang apa yang
dia pelajari dalam pelajaran yang lalu.

* Undanglah remaja putra untuk ber-

main peran bagaimana mereka akan

Pelajari bersama

mengajar seseorang yang bukan dari
kepercayaan kita tentang tiga anggota
berbeda dari Ke-Allah-an. Tulisan
suci apa yang akan mereka gunakan?
Mengapa mereka merasa pengetahu-

an ini begitu penting?

Tiap kegiatan di bawah ini akan menolong para anggota kuorum memahami sifat Ke-

Allah-an. Dengan mengikuti ilham Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling baik

dilakukan untuk kuorum Anda:

¢ Ajaklah seorang anggota kuorum
untuk mengajarkan sebuah bagian
dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana
Tugas kepada Allah miliknya untuk
belajar dan mengajarkan tentang Ke-
Allah-an (lihat “Memahami Ajaran,”
halaman 18, 42, atau 66).

® Bacalah bersama kuorum uraian
Penatua Jeffrey R. Holland mengenai
kepercayaan Kristen lainnya tentang
Ke-Allah-an (dalam ceramahnya

“Satu-Satunya Allah yang Sejati dan
Yesus Kristus yang Telah Dia Utus”).
Perlihatkan kepada para remaja putra
adegan Penglihatan Pertama dalam
video “Pemulihan,” atau perlihatkan
gambar tentang Penglihatan Pertama
(lihat Buku Seni Injil, 90). Apakah yang
Joseph pelajari tentang Ke-Allah-an?
Bagaimana yang dia pelajari berbeda
dengan apa yang orang-orang Kristen
lainnya percayai? Mengapa yang dia
pelajari penting? Bagaimana menurut

Kiat Mengajar

Anda dapat menggu-
nakan kegiatan belajar
dalam bagian ini untuk
menentukan apakah para
remaja putra telah siap
mengetahui tentang ajaran
dan apakah mereka masih
perlu belajar. Bersiaplah
untuk menyesuaikan ren-
cana pelajaran Anda untuk
memenuhi kebutuhan

mereka jika perlu.
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para remaja putra pengalaman ini
mengubah apa yang Joseph percayai
tentang dirinya sendiri?

¢ Berilah para remaja putra daftar
tulisan suci dalam garis besar ini.
Undanglah setiap remaja putra untuk
menyelidiki salah satu tulisan suci ini
dan mengidentifikasi apa yang dia
pelajari mengenai tubuh Ke-Allah-an
dan sifat ilahinya sendiri. Undanglah
remaja putra untuk membagikan apa
yang mereka pelajari. Bagaimana
pengetahuan ini dapat memengaruhi
pilihan sehari-hari mereka? Imbaulah
mereka untuk menyimpan daftar
rujukan tulisan suci ini agar mereka
dapat menggunakannya untuk meng-
ajarkan kepada orang lain mengenai
Ke-Allah-an.

® Berilah setiap remaja putra selem-

bar kertas dengan pertanyaan berikut:

Bagaimana Anda akan mengurai-
kan hubungan Juruselamat dengan
Bapa-Nya? Dalam hal apa Bapa dan
Putra satu? Apa peran Roh Kudus?
Undanglah mereka untuk mere-
nungkan pertanyaan-pertanyaan
ini sewaktu mereka menyaksikan,
mendengar, atau membaca ceramah
Penatua Robert D. Hales “Kehidup-
an Kekal—untuk Mengenal Bapa
Surgawi Kita dan Putra-Nya, Yesus

Kristus.” Berilah mereka waktu

untuk menuliskan jawaban mereka
untuk membagikan apa yang mereka

pelajari.

* Bagilah kuorum menjadi tiga
kelompok, dan tugasi tiap kelompok
untuk mempelajari tentang seorang
anggota Ke-Allah-an dengan mem-
baca tentang Dia dalam Teguh pada
Iman (lihat halaman 7-9, 192-194, dan
218-220) atau dalam ceramah Presi-
den Boyd K. Packer “Saksi.” Berilah
kelompok-kelompok itu cukup waktu
untuk bersiap mengajarkan kepada
anggota kuorum lainnya karakteristik
dan peran dari anggota Ke-Allah-an
mereka. Biarkan setiap kelompok
mengajar anggota kuorum lainnya.

* Bagilah salah satu ceramah konfe-
rensi umum yang disarankan dalam
garis besar ini menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil. Berikan satu bagian
kepada tiap anggota kuorum (atau
kepada kelompok, bergantung pada
ukuran kuorum). Tulislah di papan
tulis “Apa yang kita ketahui tentang
Ke-Allah-an?” Ajaklah para remaja
putra untuk menggunakan ceramah-
ceramah itu untuk menemukan dan
kemudian membagikan jawaban
mereka. Mengapa penting untuk
mengetahui sifat sejati Ke-Allah-an?
(lihat Yohanes 17:3).



Mintalah para remaja putra berbagi apa yang mereka pelajari hari ini. Apa perasaan

atau kesan yang mereka miliki? Apakah mereka memahami sifat Ke-Allah-an dengan

lebih baik? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah berman-

faat untuk meluangkan lebih banyak waktu tentang topik ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota kuorum presidensi yang memimpin menyimpulkan pertemuan. Dia dapat:

* Memberikan kesaksian mengenai
anggota Ke-Allah-an dan rasa syukur-
nya atas kebenaran tentang Mereka
yang dipulihkan melalui Joseph
Smith.

* Undanglah anggota kuorum untuk
membagikan kepada seseorang
kebenaran-kebenaran yang mereka
pelajari dalam pertemuan kuorum

hari ini.

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengajukan
pertanyaan yang menye-
babkan orang-orang berpi-
kir dan merasakan secara
mendalam. Dia dengan
tulus tertarik pada jawab-
an mereka dan bersuka-
cita atas ungkapan iman
mereka. Dia memberi
mereka kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan
mereka sendiri, dan Dia
mendengarkan pengalam-
an mereka. Pertanyaan
apakah yang dapat Anda
ajukan yang akan meno-
long para remaja putra
merasakan secara menda-
lam tentang Ke-Allah-an?
Bagaimana Anda dapat
memperlihatkan bah-

wa Anda tertarik pada
jawaban mereka selama

pelajaran?
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Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari Jeffrey R. Holland, “Satu-Satunya Allah
yang Benar dan Yesus Kristus yang telah Dia Utus,”
Ensign atau Liahona November 2007, 40—42

Maka kritikan apa pun bahwa Gereja Yesus Kristus
dari Orang-Orang Suci Zaman Akhir tidak memi-
liki pandangan kontemporer Kristen mengenai
Allah, Yesus, dan Roh Kudus bukanlah merupakan
komentar mengenai komitmen kita kepada Kristus
melainkan suatu pengakuan (akurat, boleh saya
tambahkan) bahwa pandangan kita mengenai
Tubuh Ke-Allah-an terpecah dengan sejarah Kristen
pasca—Perjanjian Baru dan kembali ke ajaran yang
diajarkan oleh Yesus Sendiri. Nah, sepatah kata
mengenai sejarah pasca—Perjanjian Baru itu mung-

kin membantu.

Pada tahun 325 M kaisar Roma, Konstantin, memin-
ta Dewan Nikaea untuk membahas—di antaranya—
isu berkembang mengenai perkiraan “trinitas dalam
kesatuan”-nya Allah. Yang muncul dari pertentang-
an panas pemuka gereja, ahli filsafat, dan pemimpin
keagamaan akhirnya dikenal (setelah 125 tahun dan
tiga dewan besar lainnya) [Konstantinopel, M 381;
Efesus, M 431; Khalsedon, M 451] sebagai Kredo
Nisene, dengan formulasi kembali kemudian seperti
Kredo Atanasia. Beragam evolusi dan perubahan
kredo ini—dan yang lainnya yang datang dari abad
ke abad—menyatakan bahwa Bapa, Putra, dan Roh
Kudus sebagai abstrak, mutlak, di atas segalanya, di

mana- mana, dapat berubah wujud, kekal bersama,
dan tak dapat dikenali, tanpa tubuh, bagian atau
nafsu dan bersemayam di luar ruang dan waktu.
Dalam kredo seperti itu semua anggota adalah
pribadi terpisah, tetapi mereka adalah makhluk
tunggal, sering disebut “misteri trinitas.” Mereka
adalah tiga pribadi berbeda, namun bukan tiga
Allah melainkan satu. Ketiga pribadi itu tidak dapat
dipahami, namun itu adalah satu Allah yang tidak
dapat dipahami.

Kita setuju dengan yang mengkritik kita mengenai
setidaknya butir bahasan itu—bahwa formulasi
untuk keilahian seperti itu sungguhlah tidak dapat
dipahami. Dengan definisi yang begitu membi-
ngungkan mengenai Allah disodorkan pada gereja,
tidak heranlah seorang pendeta abad keempat
berseru, “Celakalah aku! Mereka telah mengambil
Allahku dariku . . . dan aku tidak tahu siapa yang
harus dikagumi atau disapa.”[Dikutip dalam Owen
Chadwick, Western Asceticism (1958), 235]. Bagaima-
na kita harus percaya, mengasihi, dan menyembah,
belum lagi berupaya menjadi seperti, Yang Satu
yang tidak dapat dipahami dan tidak dapat dike-
nal? Bagaimana tentang doa Yesus kepada Bapa-
Nya di Surga bahwa “inilah hidup yang kekal itu,
yaitu bahwa mereka mengenal Engkau satu-satunya
Allah yang benar dan mengenal Yesus Kristus

yang telah Engkau utus”? [Yohanes 17:3; penekanan
ditambahkan].



Mengapa Yesus Kristus

penting bagi Anda? Bagai-
mana Dia telah memenga-
ruhi kehidupan Anda?

Mengapa penting bagi
remaja putra untuk mema-
hami peran Yesus Kristus?
Bagaimana Anda dapat
membantu mereka mene-
mukan kepentingan-Nya
dalam kehidupan mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

JANUARI: KE-ALLAH-AN

Mengapa Yesus Kristus penting
dalam kehidupan saya?

Yesus Kristus dipilih untuk menjadi Juruselamat kita. Pendamaian-Nya

memungkinkan bagi kita untuk dibangkitkan dan bertobat serta diampuni

agar kita dapat kembali ke hadirat Bapa Surgawi kita. Di samping untuk

menyelamatkan kita dari dosa-dosa kita, Juruselamat juga menawarkan

kepada kita kedamaian dan kekuatan di saat-saat pencobaan. Dia memberikan

teladan yang sempurna bagi kita, dan ajaran-ajaran-Nya adalah landasan bagi

kebahagiaan dalam kehidupan ini serta kehidupan kekal di dunia yang akan

datang.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sunggh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber. Apa

yang dapat menolong Anda memahami mengapa Yesus Kristus penting bagi remaja

putra?

Matius 10:1 (Yesus Kristus membe-
rikan kuasa imamat kepada para
Rasul-Nya)

Yohanes 6:38 (Yesus Kristus datang
untuk melakukan kehendak
Bapa-Nya)

Yohanes 8:12; 3 Nefi 11:11 (Yesus
Kristus adalah terang dan kehidupan
dunia)

Yohanes 14:6 (Yesus Kristus adalah

jalan, kebenaran, dan hidup)

2 Nefi 2:3-9; 9:5-12 (Lehi dan Yakub
bersaksi mengenai Pendamaian Yesus

Kristus)

3 Nefi 27:14-16 (Yesus Kristus menye-
lamatkan kita dari dosa dan kematian

melalui Pendamaian)

3 Nefi 27:27 (Yesus Kristus adalah
teladan kita)

“Kristus yang Hidup: Kesaksian dari
Para Rasul” Ensign, April 2000, 2-3
(lihat juga Tequh pada Iman, 218-220;
atau Tugas kepada Allah, 106)

José A. Teixeira, “Mencari Tuhan,”
Ensign atau Liahona, Mei 2015, 96-98

Dallin H. Oaks, “Ajaran-Ajaran
Yesus,” Ensign atau Liahona, Novem-
ber 2011, 90-93

Jeffrey R. Holland, “Perintah yang
Terutama dan yang Pertama,” Ensign
atau Liahona, November 2012

Video: “Dipugar,” “#Haleluya—
Sebuah Pesan Paskah Tentang Yesus
Kristus”
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Kiat mengajar

“Anda hendaknya berhati-
hati untuk tidak berbicara
lebih banyak daripada
yang diperlukan atau
untuk menyatakan opi-

ni Anda terlalu sering.
Tindakan ini dapat menye-
babkan para pembelajar
kehilangan minat. Pikirkan
tentang diri Anda sendiri
sebagai panduan dalam
sebuah perjalanan pembe-
lajaran yang menyisipkan
komentar-komentar yang
tepat untuk menjaga mere-
ka yang Anda ajar tetap di
jalan yang benar” (Menga-
jar, Tiada Pemanggilan yang
Lebih Mulia [1999], 64).

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berunding bersama tentang urusan kuorum, mengajarkan mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas Kepada Allah),

serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan-gagasan ini atau pikirkan gagasan Anda sendiri untuk meninjau

kembali pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Tulislah satu atau lebih pertanyaan
di papan tulis untuk membantu rema-
ja putra meninjau kembali apa yang

mereka pelajari minggu lalu.

¢ Undanglah remaja putra untuk
membuka “Yesus Kristus” dalam
Penuntun bagi Tulisan Suci dan
meninjau kembali daftar entri setelah

Belajar bersama

judul. Mintalah mereka untuk mene-
mukan kata atau ungkapan yang
menguraikan peran dan misi Kristus.
Apa yang mereka pelajari tentang
Yesus Kristus dengan meninjau
kembali daftar ini? Bagaimana mere-
ka merasakan tentang Dia setelah
meninjau kembali apa yang telah Dia
lakukan bagi kita?

Setiap kegiatan di bawah ini akan membantu anggota kuorum memahami mengapa

Yesus Kristus penting dalam kehidupan mereka. Dengan mengikuti ilham dari Roh,

pilihlah satu atau lebih yang akan paling baik berlaku untuk kuorum Anda:

¢ Ajaklah anggota kuorum untuk
mengulas kembali ceramah Penatua
José A. Teixeira “Mencari Tuhan” dan
mencari berkat-berkat yang Pena-
tua Teixeira janjikan kepada mereka
yang mencari Yesus Kristus. Ajak-
lah mereka untuk berbagi apa yang
mereka temukan dalam ceramah
dan apa yang secara pribadi mereka
lakukan untuk menjadikan Jurusela-
mat bagian penting dari kehidupan
mereka sehari-hari. Sebagai bagian

dari pembahasan ini, Anda juga dapat

mengulas kembali bersama-sama
kebiasaan sederhana yang Penatua
Teixeira sarankan dalam ceramahnya.
Ajaklah remaja putra untuk menen-
tukan gol untuk menggunakan salah
satu saran yang dibahas di kelas
untuk datang lebih dekat kepada
Kristus.

* Mintalah seorang anggota kuorum
untuk mengajarkan sebuah bagian
dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana



Tugas kepada Allah miliknya untuk
belajar dan mengajar tentang Pen-
damaian (lihat “Memahami Ajaran,”
halaman 18, 42, atau 66).

¢ Bacalah alinea di bawah judul “Apa
yang Telah Dia Lakukan bagi Kita”
dalam ceramah Penatua Dallin H.
Oaks “Ajaran-Ajaran Yesus.” Apa
yang remaja putra akan katakan
sebagai tanggapan terhadap perta-
nyaan wanita “Apa yang telah Dia
lakukan bagi saya?” Tulislah di papan
tulis sembilan judul berikutnya dari
ceramah itu (dari “Kehidupan Dunia”
sampai “Pendamaian”). Ajaklah
remaja putra untuk memilih satu atau
lebih dari judul ini dan mempersiap-
kan satu atau dua kalimat yang akan
mereka gunakan untuk mengajar
wanita itu apa yang Yesus Kristus
telah lakukan bagi dia. Mereka

dapat menggunakan ceramah Pena-
tua Oaks, tulisan suci yang relevan
(seperti yang disarankan dalam garis
besar ini), serta pengalaman dan
kesaksian mereka sendiri. Undanglah
mereka untuk membagikan apa yang

mereka persiapkan.

* Mintalah beberapa remaja putra
untuk menyelidiki 2 Nefi 2:3-9 untuk
menemukan apa yang Yesus Kristus
lakukan bagi kita, dan mintalah yang
lain menyelidiki 2 Nefi 9:6-10 untuk
menemukan apa konsekuensinya

jika Dia tidak memenuhi misi-Nya.
Bagaimana dunia akan berbeda? Bagi-
kan kasih Anda bagi Juruselamat, dan
ajaklah remaja putra untuk melaku-

kan hal yang sama.

¢ Peragakan gambar Juruselamat
menolong orang lain (lihat Gospel
Art Book, 36—60). Berilah para remaja
putra beberapa menit untuk mere-

nungkan dan membagikan cara-cara

berbeda Juruselamat telah menolong
mereka, keluarga mereka, dan orang
lain yang mereka kenal. Ajaklah
mereka untuk membagikan perasaan
mereka tentang Juruselamat. Mintalah
remaja putra untuk membaca empat
alinea terakhir dari ceramah Penatua
Jeffrey R. Holland “Perintah yang
Terutama dan yang Pertama” sewak-
tu mereka merenungkan pertanyaan
“Apa yang dapat saya lakukan untuk
memperlihatkan betapa penting Yesus
Kristus dalam kehidupan saya?”
Ajaklah mereka untuk menuliskan
pemikiran mereka, dan perkenankan
mereka untuk membagikan apa yang
mereka tuliskan, jika mereka merasa

nyaman melakukannya.

¢ Perlihatkan video “Reclaimed.”
Apa yang remaja putra pelajari dari
video itu tentang apa yang Yesus
Kristus dapat lakukan bagi mereka?
Bagaimana mereka dapat menggu-
nakan pesan dari video ini untuk
menolong orang-orang yang sedang
menghadapi kesulitan mengampuni
diri mereka sendiri atau merasa
mereka jauh dari jangkauan bantuan
Juruselamat? Tulisan suci apa yang
akan mereka bagikan? (lihat, sebagai
contoh, Yesayal:18; Alma 36:3, 27;
Eter 12:27; A&P 58:42-43).

¢ Perlihatkan gambar Jurusela-

mat, dan tulislah di papan tulis
pertanyaan-pertanyaan berikut:
“Siapakah Yesus Kristus?” “Apa yang
telah Dia lakukan bagi kita?” “Bagai-
mana kita tahu bahwa Dia hidup
saat ini?” Ajaklah remaja putra untuk
menelusuri “Kristus yang Hidup:
Kesaksian dari Para Rasul” atau
buku nyanyian rohani untuk mene-
mukan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan ini (lihat “Yesus
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Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengun-
dang orang-orang untuk
bertindak dalam iman dan
menjalankan kebenaran-
kebenaran yang Dia
ajarkan. Dia menemukan
kesempatan bagi mere-

ka untuk belajar melalui
pengalaman yang luar bia-
sa. Apa yang dapat Anda
lakukan untuk memban-
tu remaja putra melihat
pentingnya menjadikan
Yesus Kristus bagian dari
kehidupan mereka?

Kristus—Juruselamat” dalam indeks =~ memengaruhi kehidupan sehari-hari
Topik di buku nyanyian rohani). Min-  mereka? Anda juga dapat menayang-
talah mereka untuk berbagi apa yang  kan video “#Haleluya—Sebuah Pesan
mereka temukan. Bagaimana kesak- Paskah Tentang Yesus Kristu

sian mereka tentang Yesus Kristus

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Perasaan
atau kesan apa yang mereka miliki? Apakah mereka memahami mengapa Yesus Kristus
penting dalam kehidupan mereka? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa

pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai topik ini?

Mengundang untuk bertindak
Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Memberikan kesaksiannya menge-  kesaksian mereka mengenai Juruse-
nai Juruselamat. lamat dapat memberkati seseorang

yang mereka kenal dan mendorong

* Mengundang anggota kuorum mereka untuk membagikan kesaksian

untuk merenungkan bagaimana
mereka.



Sumber-Sumber Pilihan

KRISTUS YANG HIDUP

KESAKSIAN DARI PARA RASUL
GEREJA YESUS KRISTUS DARI ORANG-ORANG SUCI ZAMAN AKHIR

ada saat kita memperingati kelahiran Yesus Kristus
Pdua ribu tahun yang lalu, kami menyampaikan

kesaksian kami akan kenyataan kehidupan-Nya
yang tak tertandingi dan kebajikan tanpa batas kurban
Pendamaian-Nya yang agung. Tidak ada seorang lain pun yang
memiliki pengaruh yang demikian dalam ke atas semua orang
yang pernah hidup dan yang masih akan hidup di atas bumi ini.

Dia adalah Yehova Agung dari Perjanjian Lama, Mesias
dari Perjanjian Baru. Di bawah pengarahan Bapa-Nya, Dia
adalah pencipta bumi. “Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan
tanpa Dia tidak ada suatu pun yang telah jadi dari segala yang
telah dijadikan” (Yohanes 1:3). Meskipun tanpa dosa, Dia
dibaptiskan untuk menggenapi segala kebenaran. Dia “berjalan
berkeliling sambil berbuat baik” (Kisah Para Rasul 10:38),
tetapi dipandang rendah karenanya. Injil-Nya adalah pesan
damai sejahtera dan niat baik. Dia mengundang agar semua
orang mengikuti teladan-Nya. Dia berjalan di jalan-jalan
Palestina, menyembuhkan yang sakit, mencelikkan yang buta,
dan membangkitkan yang mati. Dia mengajarkan kebenaran
tentang kekekalan, kenyataan keadaan prafana kita, tujuan
kehidupan kita di bumi, dan potensi menjadi putra dan putri
Allah dalam kehidupan yang akan datang.

Dia menetapkan sakramen sebagai peringatan akan kurban
Pendamaian-Nya yang agung. Dia ditangkap dan dihukum
atas tuduhan-tuduhan palsu, dinyatakan bersalah untuk
memuaskan keinginan gerombolan orang banyak, dan dijatuhi
hukuman untuk mati di kayu salib Kalvari. Dia menyerahkan
nyawa-Nya untuk mendamaikan dosa-dosa seluruh umat
manusia. Dia adalah karunia besar pengganti bagi semua orang
yang pernah dan akan hidup di bumi.

Kami dengan khusyuk bersaksi bahwa kehidupan-Nya,
yang adalah pusat dari seluruh sejarah manusia, tidak dimulai
di Betlehem maupun berakhir di Kalvari. Dia adalah Putra
Sulung Bapa, Putra Tunggal yang diperanakkan dalam daging,
Penebus dunia.

Dia bangkit dari kubur untuk menjadi “yang sulung dari
orang-orang yang telah meninggal” (1 Korintus 15:20). Sebagai
Tuhan yang telah Bangkit, Dia mengunjungi orang-orang
yang telah Dia kasihi semasa hidup-Nya. Dia juga melayani
di antara “domba-domba lain” (Yohanes 10:16) di Amerika
kuno. Di dunia modern, Dia dan Bapa-Nya menampakkan
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diri kepada anak muda Joseph Smith, mengawali “kegenapan
waktu” (Efesus 1:10).

Mengenai Kristus Yang Hidup, Nabi Joseph menulis:
“Mata-Nya bagaikan nyala api; rambut kepala-Nya putih
bagaikan salju murni; air muka-Nya bersinar melebihi
kecemerlangan matahari; dan suara-Nya bagaikan bunyi deru
perairan luas, bahkan suara Yehova, memfirmankan:

Aku adalah yang pertama dan yang terakhir; Aku adalah
Dia yang hidup, Aku adalah Dia yang dibunuh; Aku adalah
pengacaramu dengan Bapa” (A&P 110:3—4).

Mengenai Dia Nabi juga menyatakan: “Dan sekarang,
setelah banyak kesaksian yang telah diberikan tentang Dia,
inilah kesaksian, yang terakhir dari semuanya, yang kami
berikan tentang Dia: Bahwa Dia hidup!

Karena kami melihat-Nya, bahkan pada sisi kanan Allah;
dan kami mendengar suara yang memberikan kesaksian bahwa
Dia adalah Anak Tunggal Bapa.

Bahwa oleh Dia, dan melalui Dia, dan dari Dia, dunia-dunia
ada dan diciptakan, dan penghuninya adalah para putra dan
putri yang diperanakkan bagi Allah” (A&P 76:22-24).

Kami menyatakan dengan khusyuk bahwa imamat-Nya dan
Gereja-Nya telah dipulihkan di atas bumi—“yang dibangun
di atas dasar para rasul dan para nabi, dengan Kristus Yesus
sebagai batu penjuru” (Efesus 2:20).

Kami bersaksi bahwa kelak Dia akan kembali ke bumi.
“Maka kemuliaan Tuhan akan dinyatakan dan seluruh umat
manusia akan melihatnya bersama-sama” (Yesaya 40:5). Dia
akan memerintah sebagai Raja di atas segala raja dan Tuan
di atas segala tuan, dan setiap lutut akan bertelut dan setiap
lidah akan berbicara dalam pemujaan di hadapan-Nya. Kita
masing-masing akan berdiri untuk diadili oleh-Nya sesuai
dengan perbuatan dan hasrat hati kita.

Kami  bersaksi, sebagai para Rasul-Nya yang
sungguh-sungguh ditahbiskan—bahwa Yesus adalah Kristus
yang Hidup, Putra baka Allah. Dia adalah Raja Imanuel yang
agung, yang sekarang berdiri di sebelah kanan Bapa-Nya. Dia
adalah terang, kehidupan, dan pengharapan dunia. Jalan-Nya
adalah jalan yang menuntun pada kebahagiaan dalam
kehidupan ini dan kehidupan kekal di dunia yang akan datang.
Syukur kepada Allah atas karunia Putra Ilahi-Nya yang
tak tertandingi.
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Pengalaman pribadi apa

yang dapat Anda bagikan
kepada remaja putra yang
akan mengajar mereka ten-
tang peran Roh Kudus?

Mengapa penting bagi
remaja putra untuk belajar
mengenali dan meng-

ikuti dorongan Roh?
Bagaimana Anda dapat
menolong mereka untuk
menjadi layak dan mencari

kerekanan-Nya?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

JANUARI: KE-ALLAH-AN

Apa peran Roh Kudus?

Roh Kudus memberikan kesaksian tentang kebenaran. Dia adalah sumber

kesaksian dan wahyu pribadi. Dia dapat membimbing kita dalam keputusan

kita dan melindungi kita dari bahaya jasmani maupun rohani. Dia dikenal

sebagai Penghibur, dan Dia dapat meredakan ketakutan kita dan memenuhi

kita dengan harapan. Melalui kuasa-Nya, kita dikuduskan sewaktu kita

bertobat, menerima tata cara-tata cara yang menyelamatkan, dan menaati

perjanjian-perjanjian kita. Untuk dapat melayani secara efektif sebagai peme-

gang imamat, adalah penting bahwa kita belajar untuk mendengarkan dan

mengikuti dorongan Roh Kudus.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Sewaktu Anda menelaah tulisan suci ini dan sumber-sumber lainnya tentang Roh

Kudus, carilah bimbingan-Nya untuk mengetahui apa yang harus diajarkan kepada

remaja putra tentang pentingnya Roh Kudus dalam kehidupan mereka.

Yohanes 14:16-27 (Penghibur dapat
mengajar kita dan mendatangkan

segala hal dalam ingatan kita)

Yohanes 15:26; A&P 42:17, Musa 1:24
(Roh Kudus memberikan kesaksian

mengenai Bapa dan Putra)

Galatia 5:22-23 (Paulus menguraikan
mengenai buah Roh)

2 Nefi 32:5 (Roh Kudus akan mem-
perlihatkan kepada kita apa yang
hendaknya kita lakukan)

3 Nefi 27:20 (Menerima Roh Kudus
menguduskan kita)

Moroni 8:26 (Roh Kudus memenuhi
kita dengan harapan dan kasih)

Moroni 10:5 (Roh Kudus mengajari
kita kebenaran)

Robert D. Hales, “Roh Kudus,”
Ensign atau Liahona, Mei 2016,
105-107

Larry R. Lawrence, “Apa Lagi Yang
Masih Kurang?” Ensign atau Liahona,
November 2015, 33-35

Henry B. Eyring, “Roh Kudus Sebagai
Rekan Anda,” Ensign atau Liahona,
November 2015, 104-107

Video: “Voice of the Spirit”, “Enemy

Territory”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berunding bersama tentang urusan kuorum, mengajarkan mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas Kepada Allah),



serta mengundang seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk meng-

ajarkan sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan

kuorum selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan-gagasan ini atau pikirkan gagasan Anda sendiri untuk meninjau

kembali pelajaran mingqu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Berikan kepada remaja putra sebu-
ah momen untuk memikirkan menge-
nai dan membagikan satu hal yang
mereka ingat dari pelajaran minggu
lalu. Pikirkan mengenai bagaimana
Anda dapat menghubungkan jawab-
an mereka dengan pelajaran hari ini.

Belajar bersama

* Ajaklah remaja putra untuk menu-
liskan tentang suatu waktu ketika
mereka telah merasakan pengaruh
Roh Kudus. Apa yang mereka laku-
kan untuk menerima pengaruh-Nya?
Perbedaan apa yang dibuat oleh
pengaruh-Nya? Jika pantas, mintalah
beberapa dari mereka membagikan

pengalaman mereka.

Setiap kegiatan di bawah ini akan membantu anggota kuorum memahami peran Roh

Kudus. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling

baik berlaku untuk kuorum Anda:

* Mintalah setiap remaja putra
untuk menelaah bagian-bagian dari
ceramah Presiden Henry B. Eyring
“Roh Kudus Sebagai Rekan Anda”
dan bersiaplah untuk berbagi dengan
kuorum apa yang dia pelajari menge-
nai Roh Kudus. Remaja putra juga
dapat menyelidiki ceramah Penatua
Larry H. Lawrence “Apa Lagi yang
Masih Kurang?” untuk mencari
contoh bagaimana Roh Kudus dapat
membantu kita. Mintalah remaja put-
ra untuk berbagi pengalaman ketika
Roh Kudus telah membantu mereka
dengan cara yang serupa dengan apa
yang Presiden Eyring dan Penatua

Lawrence uraikan.

* Mintalah seorang anggota kuorum
untuk mengajarkan sebuah bagian

dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana
Tugas kepada Allah miliknya untuk
belajar dan mengajarkan tentang
Ke-Allah-an (lihat “Memahami Ajar-
an,” halaman 18, 42, atau 66).

* Ajaklah remaja putra untuk
menelusuri tulisan suci berikut,
identifikasilah peranan Roh Kudus
dalam setiap tulisan suci, dan bagi-
kan bagaimana pengaruh-Nya

dapat memberkati mereka: Yohanes
14:26; 15:26; Galatia 5:22-23; 2 Nefi
32:5; 3 Nefi 27:20. Remaja putra dapat
juga menelusuri bagian-bagian cera-
mah Penatua Robert D. Hales “Roh
Kudus” untuk belajar tentang peran-
an Roh Kudus. Ajaklah remaja putra

untuk mendaftar saat-saat dalam

Kiat mengajar

“Sewaktu Anda dengan
doa yang sungguh-
sungguh mempersiapkan
diri untuk mengajar, ...
Anda dapat dipimpin
untuk menekankan asas-
asas tertentu. Anda dapat
memperoleh pemahaman
tentang bagaimana paling
baik menyajikan gagasan-
gagasan khusus. Anda
dapat menemukan contoh,
objek pelajaran, dan kisah-
kisah yang mengilhami
dalam kegiatan seder-
hana kehidupan. Anda
dapat merasa terkesan
untuk mengundang orang
tertentu untuk membantu
dengan pelajaran. Anda
dapat diingatkan tentang
pengalaman pribadi yang
dapat Anda bagikan”
(Mengajar, Tiada Pemanggil-
an yang Lebih Mulia

[1999], 48).
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Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat membagikan
kisah, perumpamaan, dan
contoh-contoh kehidup-
an nyata yang sederhana
untuk mengajar dalam
suatu cara sehingga masuk
akal bagi para murid-Nya.
Pengalaman pribadi apa
yang dapat Anda bagi-
kan kepada remaja putra
untuk membantu mereka
memahami peran Roh
Kudus dan merasakan
hasrat untuk mencari serta
menjadi layak bagi penga-
laman seperti itu?

kehidupan mereka ketika mereka
akan memerlukan pengaruh Roh
Kudus. Kapan akan menjadi penting
bagi Roh Kudus untuk menunjukkan
kepada mereka apa yang hendaknya
mereka lakukan? Pada saat-saat apa
remaja putra mungkin perlu merasa-
kan pengaruh yang menghibur dari
Roh Kudus? Pertimbangkan untuk
membagikan sebuah pengalaman
pribadi ketika Anda telah menerima
bantuan dari Roh Kudus.

¢ Tayangkan salah satu video yang
terdaftar dalam garis besar ini, dan
mintalah remaja putra untuk mende-
ngarkan apa yang video itu ajarkan
kepada mereka tentang bimbingan
melalui Roh Kudus. Mintalah setiap
remaja putra membagikan sesuatu
yang dia pelajari. Kemudian tulislah
pernyataan berikut dari Julie B. Beck
di papan tulis: “Kemampuan untuk
menerima dan menindaki wahyu
pribadi adalah satu keterampilan
paling penting yang dapat kita pero-
leh dalam kehidupan ini. Dengannya

kita tidak dapat gagal; tanpanya kita
tidak bisa berhasil” (“‘And upon the
Handmaids in Those Days Will I Pour
Out My Spirit,”” Ensign atau Liahona,
Mei 2010, 11). Mintalah mereka untuk
memikirkan dan menuliskan bagai-
mana perasaan mereka tentang kutip-
an ini dan pentingnya hidup layak
bagi dan mengikuti Roh. Doronglah
mereka untuk merenungkan apa yang
dapat mereka lakukan untuk lebih
sepenuhnya mencari kerekanan Roh
Kudus.

* Ajaklah remaja putra untuk meli-
hat dalam buku nyanyian rohani
pada indeks “Topik” di bawah “Roh
Kudus” untuk menemukan sebuah
nyanyian pujian yang mengajarkan
tentang bagaimana Roh Kudus dapat
membantu kita. Mintalah mereka
membagikan baris-baris dari nya-
nyian pujian yang mereka pilih.
Pertimbangkan untuk menyanyikan
salah satu nyanyian pujian itu sebagai

sebuah kuorum.

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Perasaan
atau kesan apa yang mereka miliki? Apakah mereka memahami peran Roh Kudus?
Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah bermanfaat untuk
meluangkan lebih banyak waktu untuk topik ini?

Mengundang untuk bertindak
Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Bila pantas, membagikan sebuah * Mengundang remaja putra dalam

pengalaman di mana dia merasakan kuorum untuk menjadi layak akan
pengaruh Roh Kudus dalam salah dan mencari kerekanan Roh Kudus.
satu cara yang dibahas dalam perte-

muan kuorum.



Sumber-Sumber Pilihan

Cuplikan dari Henry B. Eyring, “Roh Kudus sebagai
Rekan Anda,” Ensign atau Liahona, November 2015,
104-105

Untuk selalu memiliki Roh bersama kita adalah
untuk memiliki bimbingan dan arahan dari Roh
Kudus dalam kehidupan sehari-hari kita. Kita
dapat, misalnya, diperingatkan oleh Roh untuk
menolak godaan untuk melakukan yang jahat.

Untuk alasan itu saja, adalah mudah untuk melihat
mengapa para hamba Tuhan telah mencoba untuk
menambahkan hasrat kita untuk menyembah Allah
dalam pertemuan sakramen kita. Jika kita mengam-
bil sakramen dalam iman, Roh Kudus akan kemu-
dian mampu melindungi kita dan mereka yang kita
kasihi dari godaan yang datang dengan intensitas

dan frekuensi yang meningkat.

Kerekanan dari Roh Kudus membuat apa yang baik
menjadi lebih menarik dan godaan menjadi kurang

menarik. Itu saja seharusnya cukup untuk membuat
kita bertekad untuk memenuhi syarat bagi Roh agar

bersama kita selalu.

Sama seperti Roh Kudus memperkuat kita mela-
wan yang jahat, Dia juga memberi kita kuasa untuk
memperbedakan antara yang benar dan yang salah.
Kebenaran yang paling penting diverifikasi hanya

melalui wahyu dari Allah. Nalar manusiawi kita

dan penggunaan indra jasmani kita tidak akan
cukup. Kita hidup di zaman ketika bahkan yang
paling bijaksana akan sangat ditekan untuk membe-
dakan kebenaran dari tipu daya yang cerdik.

Tuhan mengajarkan kepada Rasul-Nya, Thomas,
yang menginginkan bukti fisik akan Kebangkitan
Juruselamat dengan menyentuh luka-Nya, bahwa
wahyu lebih aman daripada bukti: “Kata Yesus
kepadanya: Karena engkau telah melihat Aku, maka
engkau percaya. Berbahagialah mereka yang tidak
melihat, namun percaya” (Yohanes 20:29).

Kebenaran yang menandai jalan pulang kepada
Allah diverifikasi oleh Roh Kudus. Kita tidak dapat
pergi ke hutan kecil dan melihat Bapa dan Putra
berbicara kepada Joseph Smith muda. Tidak ada
bukti fisik atau argumen logis apa pun yang dapat
meneguhkan bahwa Elia datang sebagaimana dijan-
jikan untuk menganugerahkan kunci-kunci imamat
yang sekarang dipegang dan dilaksanakan oleh
nabi yang hidup, Thomas S. Monson.

Penegasan mengenai kebenaran datang kepada
putra dan putri Allah yang mengklaim hak untuk
menerima Roh Kudus. Karena kepalsuan dan kebo-
hongan dapat disajikan kepada kita setiap saat, kita
memerlukan pengaruh konstan dari Roh Kebenaran

agar kita tidak sempat memiliki keraguan.
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Bagaimana mengeta-
hui bahwa Anda adalah
seorang putra Allah

memengaruhi pikiran dan
tindakan Anda? Karunia
dan talenta apa saja yang
telah Allah berikan kepada
Anda? Bagaimana Anda
dapat menggunakannya
untuk memberkati remaja
putra yang Anda ajar?

Bagaimana Anda dapat
membantu remaja putra
mengenali potensi ila-

hi mereka? Bagaimana
pemahaman ini membantu
mereka membuat pilihan-
pilihan yang benar? Karu-
nia dan bakat unik apa
saja yang dimiliki remaja
putra yang Anda ajar?
Bagaimana Anda dapat
mendorong mereka untuk
menggunakan karunia dan
bakat mereka untuk mem-
berkati orang lain?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

JANUARI: KE-ALLAH-AN

Siapakah saya, dan dapat
menjadi siapa saya?

Kita adalah para putra Bapa Surgawi, yang diciptakan menurut rupa-Nya,
dengan potensi untuk menjadi seperti Dia. Melalui rancangan ilahi, kita memi-
liki karunia dan bakat unik yang akan membantu kita memenuhi tugas-tugas
kita sebagai penyandang imamat. Dengan mengetahui siapa diri kita membe-
rikan tujuan pada kehidupan kita dan menolong kita membuat pilihan yang

benar.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber beri-
kut. ITham apa yang Anda rasakan untuk dibagikan kepada remaja putra?

Mazmur 82:6; Kisah Para Rasul
17:28-29; Ibrani 12:9; A&P 76:24 (Kita
adalah anak-anak Allah)

Donald L. Hallstrom,
“Aku Anak Allah,” Ensign atau Liaho-
na, Mei 2016, 26-28

Matius 25:14-30 (Perumpamaan Dale G. Renlund, “Orang-Orang Suci

mengenai talenta) Zaman Akhir Terus Berusaha,” Ensign

atau Liahona, Mei 2015, 5658
Lukas 15:4-6, 11-32; Yohanes 3:16;

A&P 18:10-15 (Nilai jiwa adalah
mahal)

Dieter F. Uchtdorf, “Empat Gelar,”
Ensign atau Liahona, Mei 2013, 58-61

Musa 1:4-22 (Musa belajar bahwa dia
adalah putra Allah)

“Aku Anak Allah,” Nyanyian Pujian,
nomor 142

Video: “I Am a Son of God”,
“Identitas Sejati Kita”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berunding bersama tentang urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas Kepada Allah),
serta mengundang seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk meng-
ajarkan sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan
kuorum selama pertemuan presidensi.



Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan-gagasan di bawah ini atau pikirkan gagasan Anda sendiri untuk

meninjau kembali pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Mintalah sepasang remaja putra
membagikan hal paling penting yang
mereka pelajari dalam pelajaran
minggu lalu dan bagaimana mereka
menerapkannya dalam kehidupan

mereka.

¢ Tulislah pertanyaan-pertanyaan
berikut di papan tulis: “Apa yang
saya ketahui tentang Bapa Surgawi?”

Belajar bersama

“Apa yang mengajarkan kepada

saya tentang siapa saya dan dapat
menjadi siapa saya kelak?” “Bagai-
mana pengetahuan ini memengaruhi
pikiran dan tindakan saya?” Berikan
kepada remaja putra waktu untuk
merenungkan pertanyaan-pertanyaan
itu, dan kemudian undanglah mereka
maju ke papan tulis dan menuliskan

jawaban mereka.

Setiap kegiatan di bawah ini akan membantu anggota kuorum memahami identitas

dan potensi ilahi mereka. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih

kegiatan yang akan paling baik untuk kuorum Anda:

¢ Pikirkan kegiatan sederhana

yang akan membantu remaja putra
memahami bahwa menjadi seperti
Allah membutuhkan kesabaran dan
kegigihan. Kegiatan ini membutuh-
kan beberapa upaya agar berhasil
mencapainya. Misalnya, remaja putra
dapat berulang kali mencoba melem-
parkan benda ke keranjang sampah
tanpa melihat. Apa yang kegiatan ini
ajarkan kepada kita mengenai upaya
yang gigih? Bagaimana kita dapat
menghubungkan proses ini dengan
menjadi seperti Bapa Surgawi? Minta-
lah setiap remaja putra untuk mencari
dan berbagi pernyataan dari ceramah
Penatua Dale G. Renlund “Orang-
Orang Suci Zaman Akhir Terus Beru-
saha” yang menyatakan apa yang dia
pelajari dari kegiatan tersebut.

* Mintalah remaja putra untuk
menyelidiki Musa 1:4-7 dan meng-
identifikasi apa yang Musa pelajari
tentang dirinya sendiri. Mintalah
mereka untuk menyelidiki ayat 12
untuk mengetahui apa yang Setan
lakukan untuk mengingkari apa yang
Musa pelajari. Bacalah bersama ayat
13-22. Mintalah remaja putra memba-
gikan apa yang mereka pelajari dari
kisah ini tentang diri mereka, Bapa
Surgawi dan Juruselamat, serta sang
musuh. Apa saja situasi yang remaja
putra hadapi yang melaluinya penge-
tahuan ini akan berguna? Pertim-
bangkan untuk menayangkan video
“I Am a Son of God” sebagai bagian
dari pembahasan ini.

Kiat mengajar

“Jumlah bahan yang Anda
cakup kurang begitu
penting daripada penga-
ruhnya dalam kehidupan
mereka yang Anda ajar.
Karena terlalu banyak
konsep pada waktu yang
sama dapat membi-
ngungkan atau membo-
sankan murid, biasanya
paling baik berpusat
pada satu atau dua asas
utama” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 99).
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Mengajar dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat mengenal
mereka yang Dia ajar, dan
Dia mengetahui dapat
menjadi siapa mereka.
Dia menemukan cara-cara
unik untuk memban-

tu mereka belajar dan
bertumbuh. Ketika mere-
ka bergumul, Dia tidak
meninggalkan mereka
tetapi terus mengasihi
mereka dan melayani
mereka. Sewaktu Anda
mengajar remaja putra,
pikirkan tentang siapa
mereka dan dapat menjadi
siapa mereka kelak, dan
temukan cara-cara untuk
membantu mereka meme-

nuhi potensi ilahi mereka.

¢ Ajaklah remaja putra untuk men-
daftar beberapa gelar yang mereka
miliki atau mungkin akan mereka
miliki selama kehidupan mereka.
Apa yang gelar itu sebutkan ten-
tang mereka? Ajaklah mereka untuk
memilih satu atau dua gelar yang
paling penting bagi mereka. Bagilah
kuorum menjadi empat kelompok,
dan tugasi masing-masing kelom-
pok untuk membaca mengenai
salah satu dari gelar-gelar dalam
ceramah Presiden Dieter F. Uchtdorf
“Empat Gelar.” Mereka juga dapat
membaca bagian-bagian dari cera-
mah Penatua Donald L. Hallstrom
“Aku Anak Allah.” Mintalah setiap
kelompok untuk kemudian berbagi
dengan kuorum apa yang mere-

ka pelajari dan bagaimana mereka
menerapkannya dalam kehidupan
mereka. Sebagai bagian dari kegiatan
ini, remaja putra dapat menyanyikan
“Aku Anak Allah” (Nyanyian Rohani,
no. 144).

* Mintalah anggota kuorum untuk
menyaksikan video “Identitas Sejati
Kita” (atau bacalah beberapa tulisan
suci berikut: 1 Yohanes 3:1-3; A&P
84:37-38; 88:107; 132:20) dan menulis-
kan sebuah pernyataan yang mereka
anggap bermakna. Mintalah mereka
membagikan apa yang mereka tulis-
kan dan menjelaskan mengapa mere-
ka menuliskannya. Apa yang mereka
pelajari dari video atau tulisan suci
ini tentang siapa mereka dan dapat
menjadi siapakah mereka kelak?
Bagaimana pengetahuan ini dapat
memengaruhi pilihan yang mereka
buat? Sebagai bagian dari pemba-
hasan ini, pertimbangkan untuk
membagikan pernyataan berikut dari
Presiden Gordon B. Hinckley: “Kese-
luruhan rancangan Injil adalah untuk
menuntun kita maju dan ke atas pada
pencapaian yang lebih besar, bahkan,
akhirnya, pada Ke-Allah-an” (Don't
Drop the Ball,” Ensign, November
1994, 48).

Mintalah remaja putra untuk berbagi apa yang mereka pelajari hari ini. Perasaan atau

kesan apa yang mereka miliki? Apakah mereka memahami siapa mereka dan dapat

menjadi siapakah mereka? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun?

Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu untuk topik ini?

Mengundang untuk bertindak

Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan kesaksiannya bah-
wa kita adalah anak-anak Allah dan
menguraikan bagaimana kesaksian

ini membimbing tindakannya.

* Mengundang remaja putra untuk
memikirkan mengenai satu cara
mereka akan menggunakan karunia
dan talenta mereka untuk member-

kati anak-anak Bapa Surgawi.



Sumber-Sumber Pilihan

Cuplikan dari Dieter F. Uchtdorf, “Empat Gelar,”
Ensign atau Liahona, Mei 2013, 58-60

Saya ingin menyarankan empat gelar yang saya
percaya berlaku bagi semua pemegang imamat di
seluruh dunia—gelar yang mungkin membantu kita
mengenali peranan individu kita dalam rencana
kekal Allah dan potensi kita sebagai pemegang ima-
mat dalam Gereja Yesus Kristus dari Orang-Orang
Suci Zaman Akhir.

Putra Bapa Surgawi

Satu gelar yang mendefinisikan kita semua dengan
cara yang paling fundamental adalah putra Bapa
Surgawi. Tidak masalah apa lagi kita adanya atau
yang kita lakukan dalam kehidupan, kita tidak
pernah boleh lupa bahwa kita adalah anak roh Allah
secara harfiah. Kita adalah anak-anak-Nya sebelum
kita datang ke dunia ini, dan kita akan menjadi
anak-anak-Nya selama-lamanya. Kebenaran men-
dasar ini hendaknya mengubah cara kita meman-
dang diri kita sendiri, saudara dan saudari kita, dan
kehidupan itu sendiri ....

Nah, brother sekalian, dibandingkan dengan kesem-
purnaan Allah, kita makhluk fana nyaris tidak lebih
daripada anak kecil yang kikuk, yang sempoyong-
an. Tetapi Bapa Surgawi kita yang mengasihi ingin
kita menjadi lebih seperti Dia, dan para brother
yang baik, itu hendaknya juga menjadi gol kekal
kita. Allah paham bahwa kita sampai ke sana tidak-
lah secara instan melainkan dengan mengambil satu

langkah pada setiap saat ...
Murid Yesus Kristus

... Semua yang berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk mengikuti Kristus disebut murid-Nya. Meski

kita menyadari bahwa tidak seorang pun dari kita

sempurna, kita tidak menggunakan fakta itu seba-
gai dalih untuk merendahkan ekspektasi kita, untuk
hidup di bawah hak istimewa kita, untuk menunda
hari pertobatan kita, atau untuk menolak tumbuh
menjadi pengikut Tuhan dan Raja kita yang lebih

baik, lebih sempurna, lebih dimurnikan ....

Brother sekalian, kemuridan adalah perjalanan seu-
mur hidup mengikuti Juruselamat kita. Sepanjang
jalan metafora kita dari Betlehem ke Golgota, kita
akan memiliki banyak kesempatan untuk mening-
galkan perjalanan kita. Terkadang akan terasa
bahwa jalan tersebut memerlukan lebih dari yang
telah kita harapkan. Tetapi sebagai pria imamat, kita
harus memiliki keberanian untuk mengikuti Pene-
bus kita, bahkan ketika salib kita terasa terlalu berat
untuk dipikul ....

Penyembuh Jiwa

Saudara sekalian, jika kita sungguh-sungguh meng-
ikuti Tuhan kita Yesus Kristus, kita harus merangkul
gelar ketiga: penyembuh jiwa. Kita yang telah ditah-
biskan pada imamat Allah dipanggil untuk mem-
praktikkan “seni sang penyembuh” [“Lord, I Would
Follow Thee,” Hymns, no. 220].

Merupakan pekerjaan kita untuk membangun,
memperbaiki, menguatkan, mengangkat, dan
menjadikan utuh. Tugas kita adalah untuk mengi-
kuti teladan Juruselamat dan mengulurkan tangan
kepada mereka yang menderita ...

Ini adalah tanggung jawab kita yang pertama dan
terutama sebagai pemegang imamat—dan itu

berlaku baik bagi pemegang Imamat Harun mau-
pun Melkisedek. Injil Yesus Kristus yang dipulih-
kan memberkati kehidupan bukan saja ketika kita
memercayainya—tetapi jauh lebih lagi ketika kita

menjalankannya ...
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Sumber-Sumber Pilihan

Ahli Waris Kehidupan Kekal

Gelar keempat yang sama-sama kita emban
mengembalikan kita pada gelar pertama dalam
daftar kita. Sebagai putra Bapa Surgawi kita, kita
adalah ahli waris dari semua yang Dia miliki.

“Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita,
bahwa kita adalah anak-anak Allah:

Dan jika kita adalah anak, maka kita juga adalah
ahli waris, maksudnya orang-orang yang berhak
menerima janji-janji Allah, yang akan menerimanya
bersama-sama dengan Kristus, yaitu jika kita men-
derita bersama-sama dengan Dia, supaya kita juga
dipermuliakan bersama-sama dengan Dia” [Roma
8:16-17].

Pikirkan ini, brother terkasih sekalian. Kita adalah

ahli waris bersama dengan Kristus!



IKHTISAR UNIT

Februari: Rencana Keselamatan

“Karena lihatlah, inilah pekerjaan-Ku serta kemuliaan-Ku—untuk mendatangkan kebakaan
serta hidup yang kekal bagi manusia” (Musal:39).

Memahami rencana keselamatan merupakan dasar bagi pembelajaran rohani. Segala
sesuatu yang remaja putra pelajari mengenai Injil—dan apa yang dia pelajari menge-
nai hal-hal duniawi—hendaknya ditempatkan pada konteks rencana keselamatan
agar dia dapat memperbedakan antara apa yang signifikan secara kekal dan apa yang
tidak. Ketika seorang remaja putra benar-benar memahami rencana keselamatan, dia
hidup dengan tujuan yang lebih besar. Dia melihat pencobaan dan kemalangan seba-
gai kesempatan untuk tumbuh. Dia membuat pilihan berdasarkan pada konsekuensi
kekal mereka alih-alih mencari gratifikasi langsung. Dia dapat menemukan kebahagi-
aan dan sukacita.

Untuk menjadikan Tugas kepada Allah bagian dari pertemuan kuorum hari Minggu,
Anda dapat mempertimbangkan untuk mengajarkan garis besar Tugas kepada Allah
di bawah dalam unit ini.

Garis besar untuk dipilih bulan ini:

Apa peranan saya dalam memenuhi rencana Bapa Surgawi? (Tugas kepada Allah)

Apa rencana keselamatan itu?

Apa yang terjadi di kehidupan prafana?

Apa tujuan kehidupan?

Mengapa pilihan-pilihan yang saya buat penting?

Mengapa kita memiliki kemalangan?

Bagaimana saya dapat menemukan penghiburan ketika seseorang yang saya pedulikan meninggal?
Mengapa saya hendaknya memperlakukan tubuh saya seperti bait suci?

L] Kunjungi lds.org/youth/learn untuk melihat unit ini daring.
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Kebersamaan

Pikirkan bagaimana Anda dapat merencanakan
kegiatan yang berhubungan dengan apa yang para
remaja tengah pelajari. Sebuah situs kegiatan remaja
tersedia untuk membantu Anda. Banyak dari kegiat-
an belajar dalam garis besar ini juga dapat berfungsi
sebagai kegiatan Kebersamaan yang efektif. Beker-
jalah dengan presidensi kuorum untuk memilih dan
merencanakan kegiatan yang tepat yang menekankan
apa yang remaja putra pelajari di hari Minggu.

Tugas kepada Allah

Bagian-bagian berikut dari buku Tugas kepada Allah

berkaitan dengan pelajaran-pelajaran dalam unit ini:
“Tugas-Tugas Keimamatan,” halaman 23, 46-47, 70-71

“Mengajak Semua Orang untuk Datang Kepada
Kristus,” halaman 28-29, 52-53, 76-77

“Memahami Ajaran,” halaman 18-20, 42-44, 66—68



Pikirkan mengenai

pengalaman Anda telah
memenubhi tugas-tugas
keimamatan Anda.

Apa yang telah menjadi
hasil dari upaya Anda?
Bagaimana Anda telah
membantu Bapa Surgawi
memenuhi rencana-Nya?

Kapan Anda telah melihat
remaja putra member-
kati orang lain melalui
pelayanan keimamatan
mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARI: RENCANA KESELAMATAN

TuGAS KEPADA ALLAH

Apa peranan saya dalam
memenuhi rencana
Bapa Surgawi?

Bapa Surgawi telah berfirman bahwa pekerjaan dan kemuliaan-Nya adalah
“untuk mendatangkan kebahagiaan dan kehidupan kekal bagi manusia”
(Musa 1:39). Sebagai pemegang imamat, kita memainkan peranan dalam
rencana Bapa Surgawi sewaktu kita menjaga diri kita layak dan melaksana-
kan tugas-tugas keimamatan kita. Tugas-tugas ini mencakup melaksanakan
tata cara-tata cara keimamatan, melayani orang lain, dan mengundang semua

untuk datang kepada Kristus.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Sewaktu Anda menelaah sumber-sumber ini, dengarkan Roh Kudus. Renungkan apa
yang remaja putra dapat lakukan untuk belajar bagaimana mereka membantu Allah
sewaktu mereka memenuhi tugas-tugas mereka.

Musa 1:39 (Pekerjaan dan kemulia- Video: “Fulfilling Your Duty to God”

an Allah adalah untuk memuliakan
Memenuhi Tugas Saya kepada Allah,23

anak-anak-Nya)
Y (tugas-tugas diaken), 46—47 (tugas-

A&P 20:46-60, 75-79; 84:111; 107:68
(Tugas-tugas Imamat Harun) imam)

tugas pengajar), 70-71 (tugas-tugas

A&P 38:42 (Pemegang imamat
haruslah bersih dan layak) Utama,” Untuk Kekuatan Remaja, ii-iii

“Pesan kepada Remaja dari Presidensi

Video: “Mengundang Orang kepada
Kristus Berbagi”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.
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Rencana Tugas
kepada Allah

Perkenankan waktu di
akhir pertemuan kuorum
bagi remaja putra untuk
membuat rencana-rencana
dalam buku Tugas kepada
Allah.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Ajaklah remaja putra untuk mem-
baca “Pesan kepada Remaja dari
Presidensi Utama” dan carilah nasihat
dari Presidensi Utama yang dapat
menolong mereka memenuhi peranan
mereka dalam rencana Bapa Surgawi.
Bagaimana tugas-tugas imamat men-

dukung peranan ini?

Belajar bersama

¢ Perlihatkan gambar Yohanes Pem-
baptis (lihat Buku Seni Injil, 35), dan
tanyakan apa yang dia lakukan untuk
mempersiapkan jalan bagi Juruse-
lamat (lihat Matius 3). Tanyakan
kepada anggota kuorum bagaimana
mereka sedang mempersiapkan jalan
bagi kembalinya Juruselamat ketika
mereka melaksanakan tugas-tugas
keimamatan mereka.

Setiap kegiatan berikut akan membantu anggota kuorum memahami bagaimana meme-

nuhi tugas-tugas keimamatan mereka membantu Bapa Surgawi memenuhi rencana-

Nya. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling baik

bermanfaat bagi kuorum Anda:

¢ Undanglah setiap remaja putra
untuk menyelidiki bagian “Tugas-
Tugas Keimamatan” dari buku Tugas
kepada Allah (halaman 23, 4647,
atau 70-71) dan garis bawahi kata-
kata dan kalimat tindakan. Mintalah
remaja putra untuk menjelaskan
bagaimana setiap tugas itu membantu
memenubhi rencana Bapa Surgawi.
Bagaimana remaja putra telah diber-
kati oleh pelayanan imamat dari
orang lain? Apa contoh yang telah
mereka lihat dari pelayanan imamat
yang memberkati orang lain?

¢ Sebagai kuorum, kajilah ulang
Ajaran dan Perjanjian 20:46-60.
Undanglah remaja putra untuk mem-
bagikan pengalaman yang mereka
telah memenuhi tugas mereka untuk

mengundang orang lain datang
kepada Kristus termasuk anggota
keluarga dan teman-teman. Bagai-
mana mereka membantu memenuhi
rencana Allah? Undanglah mereka
untuk memainkan-peran skenario
yang mungkin dimana mereka dapat
memiliki kesempatan untuk memba-
gikan injil. Contohnya: “Teman Anda
menanyakan kepada Anda mengapa
Anda tidak main sepak bola di hari
Minggu atau minum kopi atau teh.”
Bagaimana mereka menjawab per-
tanyaan teman mereka jika gol-gol
mereka adalah membagikan Injil?
Undanglah mereka untuk membuka
halaman 29, 51, atau 73 dari buku
Tugas kepada Allah dan membuat
rencana-rencana berdasarkan pada
apa yang telah mereka pelajari.



¢ Tayangkan satu atau kedua video
yang disarankan dalam garis besar
ini. Mintalah remaja putra untuk
mengindentifikasi mana tugas-tugas
keimamatan yang diperlihatkan
dalam video ini dan bagaimana tugas-
tugas keimamatan membantu meme-
nuhi rencana Allah (untuk ringkasan

tentang tugas-tugas keimamatan, lihat

Tugas kepada Allah halaman 23, 46-47,
atau 70-71). Apakah pengalaman
mereka telah memenuhi tugas-tugas
ini? Mengapa penting untuk mema-
hami bahwa memenuhi tugas-tugas
kita membantu memenuhi rencana
Allah? Bagaimana pemahaman ini
memengaruhi cara mereka memenuhi

tugas-tugas mereka?

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Apakah

mereka memahami peranan mereka dalam memenuhi rencana Bapa Surgawi? Apa

perasaan atau kesan yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambah-

an apa pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai

ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin menyimpulkan pertemuan. Dia dapat:

¢ Bagikan contoh-contoh yang telah

dia lihat dari anggota kuorum lainnya
dalam membantu memenuhi rencana
Allah melalui pelayanan keimamatan

mereka.

¢ Berembuklah bersama dengan
anggota kuorum mengenai apa
yang dapat mereka lakukan sebagai
kuorum untuk dengan lebih baik
memenubhi tugas-tugas keimamatan

mereka.

Mengajar dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat berdoa bagi
para murid-Nya dan
terus-menerus melayani
mereka. Dia menemu-

kan kesempatan untuk
berada bersama mereka
dan menyatakan kasih-
Nya. Anda akan memiliki
banyak kesempatan untuk
menyediakan pelayanan
imamat dengan seorang
pemegang Imamat Harun
di sisi Anda. Dalam
momen ini, bagikan
bagaimana apa yang Anda
pelajari membantu dalam
memenubhi rencana kesela-

matan Bapa Surgawi.
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Bagaimana mengetahui

mengenai rencana Bapa
Surgawi memengaruhi
pilihan Anda dan perspek-
tif Anda tentang kehidup-
an? Apa aspek-aspek dari
rencana keselamatan yang
ingin Anda pelajari lebih
lanjut?

Bagaimana memahami
rencana keselamatan
dapat membantu anggota
kuorum dengan lebih baik
memenuhi tugas-tugas

keimamatan mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARIL: RENCANA KESELAMATAN

Apa rencana keselamatan itu?

Bapa Surgawi mempersiapkan sebuah rencana untuk memungkinkan kita

menjadi seperti Dia. Rencana itu mencakup Penciptaan, Kejatuhan, Penda-

maian Yesus Kristus, dan semua hukum, tata cara, serta ajaran Injil. Rencana

ini memperkenankan kita untuk dapat disesmpurnakan melalui Pendamaian,

menerima kegenapan sukacita, serta hidup selamanya di hadirat Allah.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber. Apa

yang akan membantu remaja putra memahami rencana keselamatan?

1 Korintus 15:20-22 (Semua manusia

akan mati)

Ibrani 12:9 (Allah adalah Bapa roh
kita)

Wahyu 20:12-13; 2 Nefi 9:10-11; Alma
5:15-21 (Semua manusia akan dibang-
kitkan dan berdiri di hadapan Allah
untuk dihakimi)

2 Nefi 2:22-25 (Kejatuhan Adam men-
datangkan kefanaan)

Alma 34:32-33 (Kehidupan ini adalah

saat untuk bertobat)

Alma 40:11-14 (Keadaan manusia

setelah mereka mati)

A&P 76:30-113 (Deskripsi tentang
kerajaan-kerajaan kemuliaan)

Thomas S. Monson, “Perlombaan
Kehidupan,” Ensign atau Liahona, Mei
2012, 90-93

“Rencana Keselamatan,” Teguh pada
Iman (2004), 188-189

Video: “Men’s Hearts Shall Fail
Them”; “The Plan of Salvation”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),

serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.



Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Undanglah remaja putra untuk
menuliskan satu kata atau kalimat
yang mereka ingat dari pelajaran
minggu lalu dan membagikan kata
atau kalimat mereka kepada kuorum.

* Bawalah tiga gambar atau objek

untuk melambangkan Penciptaan,

Belajar bersama

Kejatuhan, dan Pendamaian (sebagai
contoh, tanah liat untuk Penciptaan,
dan apel untuk Kejatuhan, serta cang-
kir sakramen untuk Pendamaian).
Mintalah remaja putra membagikan
apa yang mereka ketahui mengenai
peristiwa-peristiwa ini dan mengapa
hal itu penting.

Setiap kegiatan berikut akan membantu anggota kuorum memahami mengenai rencana

keselamatan. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan

paling baik bermanfaat bagi kuorum Anda:

¢ Undanglah seorang anggota kuo-
rum untuk mengajarkan sebagian
dari pelajaran ini. Dia dapat mela-
kuan ini sebagai bagian dari rencana
Tugasnya kepada Allah untuk belajar
dan mengajarkan mengenai rencana
keselamatan (lihat “Memahami Ajar-
an,” halaman 18, 42, atau 66).

¢ Beberapa hari sebelumnya, minta-
lah beberapa anggota kuorum untuk
datang siap mengajar kuorum menge-
nai sebuah aspek tentang rencana
keselamatan (misalnya kehidupan
prafana, kehidupan fana, dunia roh,
dan sebagainya) dengan menggu-
nakan Mengkhotbahkan Injil-Ku atau
Tequh pada Iman. Gambarlah sebuah
representasi dari rencana keselamat-
an di papan tulis (sebagai contoh,
lihat Mengkhotbahkan Injil-Ku,54),
dan undanglah setiap remaja put-

ra untuk mengajarkan topik yang
ditugaskan kepadanya. Tanyakan

kepada remaja putra apa perbedaan
yang terjadi dalam kehidupan mereka
untuk mengetahui mengenai rencana

keselamatan.

¢ Tugasi setiap remaja putra satu
atau lebih dari petikan tulisan suci
dalam garis besar ini. Mintalah dia
membaca petikannya untuk menen-
tukan bagian mana dari rencana
keselamatan yang petikan itu ajarkan.
Undanglah dia untuk membagikan
apa yang dia pelajari dari petikan itu.
Bagaimana mengetahui mengenai
rencana keselamatan memengaruhi
cara kita melihat diri kita sendiri?
Orang lain? Dunia di sekitar kita?

* Sebagai kuorum, bacalah Alma
12:30 dan Alma 42:13-15. Undanglah
remaja putra untuk mencari frasa
yang digunakan untuk menjelaskan
rencana keselamatan. Apa yang frasa-
frasa ini ajarkan mengenai rencana
itu? Tayangkan video “Men’s Hearts

Kiat mengajar

“Persiapan rohani Anda
sendiri berkontribusi
banyak pada suasana
belajar. Ketika Anda siap
secara rohani, Anda men-
datangkan roh kedamaian,
kasih, dan kekhidmatan.
Mereka yang Anda ajar
merasa lebih aman dalam
merenungkan dan mem-
bahas hal-hal yang bernilai
kekal” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 79).

33



34

Mengajarkan dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat mengajukan
pertanyaan yang membu-
at mereka yang Dia ajar
berpikir secara mendalam.
Dia dengan tulus tertarik
dengan jawaban mereka.
Bagaimana Anda dapat
menggunakan jawaban
untuk membantu remaja
putra memikirkan seca-
ra mendalam mengenai

kebenaran-kebenaran Injil?

Shall Fail Them,”; kemudian min-
talah remaja putra mencari bagai-
mana pengetahuan tentang rencana
keselamatan memberkati Penatua
Russell M. Nelson. Undanglah remaja
putra untuk membagikan cara-cara
pengetahuan ini telah memberkati

mereka.

¢ Pastikan bahwa setiap orang dalam
kuorum memiliki kopi dari Teguh
pada Iman, dan tugasi setiap remaja
putra satu nomor antara 1 sampai 3.
Mintalah mereka yang telah ditugasi
dengan nomor 1 untuk mempelajari
semua semampu mereka dari Teguh
pada Iman mengenai kehidupan
prafana (halaman 190-191); minta-
lah mereka dengan nomor 2 belajar
mengenai kehidupan fana (halaman
189); dan mintalah mereka dengan
nomor 3 belajar mengenai kehidupan
setelah kematian (halaman 190-191).
Perkenankan mereka untuk bekerja
dalam kelompok-kelompok dengan

nomor mereka untuk mempersiapkan

sebuah ringkasan singkat tentang
apa yang mereka pelajari, dan min-
talah mereka menyajikannya kepada
anggota kuorum lainnya. Undanglah
remaja putra untuk membayang-
kan akan seperti apa kehidupan
mereka jika mereka tidak memiliki
pengetahuan ini mengenai rencana

keselamatan.

¢ Mintalah remaja putra untuk
menggunakan ceramah Presiden
Thomas S. Monson “ Perlombaan
Kehidupan” dan tulisan suci untuk
mempersiapkan jawaban bagi salah
satu pertanyaan ini: Dari mana kita
berasal? Mengapa kita ada di sini? Ke
mana kita pergi setelah kita mening-
galkan kehidupan ini?” Undanglah
mereka untuk membagikan jawaban
mereka seolah-olah mereka sedang
berbicara dengan seorang teman dari
kepercayaan lain. Mengapa penting
untuk mengetahui jawaban terhadap

pertanyaan-pertanyaan ini?

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Apakah

mereka memahami rencana keselamatan dengan lebih baik? Apa perasaan atau kesan

yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah

bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota kuorum presidensi yang memimpin menyimpulkan pertemuan. Dia dapat:

* Adakan sebuah pembahasan
mengenai bagaimana memahami
rencana keselamatan mengilhami
kita untuk menjadi para pemegang

imamat yang lebih baik?

¢ Mintalah anggota kuorum untuk
membagikan rasa syukur mereka atas

rencana keselamatan.



Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari “Rencana Keselamatan,” Teguh pada
Iman (2004), 115-17

Kehidupan Prafana

Sebelum Anda dilahirkan ke bumi, Anda tinggal
di hadirat Bapa Surgawi sebagai salah seorang
anak roh-Nya. Dalam kehidupan prafana ini, Anda
menghadiri sebuah sidang bersama anak-anak roh
Bapa Surgawi lainnya. Dalam sidang itu, Bapa Sur-
gawi menyajikan rencana kebahagiaan-Nya yang
besar (lihat Abraham 3:22-26).

Selaras dengan rencana kebahagiaan, Yesus Kristus
prafana, Putra Sulung Bapa dalam roh, berjan-

ji untuk menjadi Juruselamat (lihat Musa 4:2;
Abraham 3:27). Mereka yang mengikuti Bapa Sur-
gawi dan Yesus Kristus diizinkan datang ke bumi
untuk merasakan kefanaan dan tumbuh menuju
kehidupan kekal. Lusifer, putra roh Bapa lainnya,
menolak rencana itu dan “berupaya untuk meng-
hancurkan hak pilihan manusia” (Musa 4:3). Dia
menjadi Setan, dan dia bersama para pengikutnya
dicampakkan dari surga dan tidak memiliki hak isti-
mewa untuk menerima tubuh jasmani dan menga-
lami kefanaan (lihat Musa 4:4; Abraham 3:27-28).

Sepanjang kehidupan prafana Anda, Anda
mengembangkan identitas Anda dan meningkatkan
kemampuan-kemampuan rohani Anda. Karena
diberkati dengan karunia hak pilihan, Anda mem-
buat keputusan-keputusan yang penting, misalnya
keputusan untuk mengikuti rencana Bapa Surgawi.

Keputusan-keputusan itu memengaruhi kehidupan

Anda pada saat itu dan sekarang ini. Anda tumbuh
dalam kecerdasan serta belajar untuk mengasihi
kebenaran, dan Anda mempersiapkan diri untuk

datang ke bumi, di mana Anda dapat terus maju.
Kehidupan Fana

Saat ini Anda mengalami kehidupan fana. Roh
Anda dipersatukan dengan tubuh Anda, yang
memberi Anda kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang dengan cara-cara yang tidak mungkin
didapat dalam kehidupan prafana Anda. Bagian
dari kehidupan Anda ini merupakan saat untuk
belajar dimana Anda dapat membuktikan diri Anda
sendiri, memilih untuk datang kepada Kristus, dan
mempersiapkan diri agar layak untuk kehidupan
kekal. Ini juga saat ketika Anda dapat menolong
orang lain menemukan kebenaran dan memperoleh

kesaksian tentang rencana keselamatan.
Kehidupan Setelah Kematian

Ketika Anda meninggal dunia, roh Anda akan
masuk ke dunia roh dan menunggu kebangkitan.
Pada saat kebangkitan, roh dan tubuh Anda akan
dipersatukan kembali, dan Anda akan diadili dan
diterima di dalam kerajaan kemuliaan. Kemuliaan
yang Anda warisi akan bergantung pada tingkat
pertobatan dan kepatuhan Anda terhadap perintah-
perintah Tuhan (lihat “Kerajaan-Kerajaan Kemuli-
aan,” hlm. 94-98). Itu akan bergantung pada sikap
dimana Anda telah “menerima kesaksian tentang
Yesus” (A&P 76:51; lihat juga ayat 74, 79, 101).
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Pikirkan mengenai

pilihan-pilihan yang

telah Anda buat dalam
kehidupan. Apa penga-
ruh yang pengetahuan
Anda tentang kehidup-

an prafana miliki pada
pilihan-pilihan tersebut?
Bagaimana pilihan Anda
memengaruhi tujuan kekal
Anda?

Apa pilihan yang remaja
putra buat saat ini yang
akan memberkati kehi-
dupan mereka dalam
kekekalan? Apa pilihan
yang secara berlawanan
dapat memengaruhi tuju-
an kekal mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARI: RENCANA KESELAMATAN

Apa yang terjadi di
kehidupan prafana?

Sebelum kita lahir, kita tinggal dengan Bapa Surgawi sebagai anak-anak
roh-Nya. Dalam Sidang di Surga, Bapa menyajikan kepada kita rencana
keselamatan-Nya, dan Yesus Kristus dipilih untuk menjadi Juruselamat kita.
Setan berusaha untuk mengubah rencana itu, dengan merampas hak pilihan
kita, dan dia beserta para pengikutnya diusir. Kita menerima rencana Bapa dan

memilih untuk mengikuti Yesus Kristus.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber beri-
kut. Apa yang Anda merasa terkesan untuk Anda bagikan kepada kuorum?

Yeremia 1:5; Alma 13:3 (Pemegang Abraham 3:22-26 (Pilihan-pilihan kita

imamat dipanggil dan dipilih sebe- di kehidupan prafana memungkinkan

lum dunia dimulai) kita untuk datang ke bumi)

Wahyu 12:9-11; Musa 4:1-4 (Setan
berusaha untuk menghancurkan hak

“Rencana Keselamatan,” Tequh pada
Iman (2004), 188-189

pilihan manusia dan diusir)
Video: “The Plan of Salvation”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.



Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Undanglah remaja putra untuk
membagikan sebuah tulisan suci yang
mereka ingat dari pertemuan kuorum
minggu lalu. Mintalah mereka untuk
membicarakan apa yang mereka pela-

jari darinya.

¢ Mintalah remaja putra untuk
memikirkan mengenai dan

Belajar bersama

membagikan pilihan saleh apa pun
yang telah mereka buat di masa lalu
dan bagaimana keputusan itu telah
memberkati kehidupan mereka.
Kemudian mintalah mereka untuk
menyebutkan sebuah pilihan yang
mereka buat sebelum mereka lahir.
Bagaimana pilihan ini memengaruhi
hidup mereka?

Setiap kegiatan berikut akan membantu anggota kuorum belajar mengenai kehidupan

prafana. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling

baik bermanfaat bagi kuorum Anda:

¢ Mintalah setiap remaja putra untuk
membaca salah satu dari yang beri-
kut: Yeremia 1:5; Alma 13:3; Abraham
3:22-23. Undanglah remaja putra
untuk mencari kebenaran yang mere-
ka pelajari dari tulisan suci ini menge-
nai kehidupan prafana. Bagaimana
kebenaran-kebenaran ini mengenai
kehidupan prafana memengaruhi
cara kita memandang kehidupan fana
kita?

¢ Mintalah remaja putra membu-

at sebuah daftar tentang beberapa
tantangan yang orang-orang hadapi
selama kehidupan fana. Undanglah
mereka untuk membaca mengenai
kehidupan prafana dalam Teguh pada
Iman (halaman 190-191), dengan men-
cari kebenaran-kebenaran yang dapat
membantu orang-orang menghadapi
tantangan-tantangan ini. Undang-

lah mereka untuk membagikan apa

yang mereka temukan. Mintalah
remaja putra untuk memikirkan
mengenai seseorang yang mungkin
perlu mengetahui kebenaran ini, dan
imbaulah mereka untuk memikirkan
cara-cara mereka dapat membagikan
kesaksian mereka tentang rencana
keselamatan.

* Mintalah remaja putra untuk mem-
baca Musa 4:1-2 dan mencari hal-hal
yang mereka pelajari mengenai Juru-
selamat dan Setan dalam Sidang di
Surga. Apa yang kita pelajari menge-
nai hasil dari tindakan Setan dari
ayat 3—-4? Bagaimana konflik ini terus
belanjut di bumi dewasa ini? Apa
peranan Juruselamat dalam konflik
ini? Apa peranan kita? Undanglah
remaja putra untuk mengungkapkan
perasaan mereka mengenai Jurusela-
mat dan kesediaan-Nya untuk mengi-

kuti rencana Bapa-Nya?

Kiat mengajar

“Berhati-hatilah untuk
tidak mengajukan perta-
nyaan yang memicu argu-
mentasi atau menyoroti
isu-isu sensasional. Jangan
mengajukan pertanyaan
yang menciptakan kera-
guan atau yang menun-
tun pada pembahasan
sehingga gagal untuk
meneguhkan. Pastikan
bahwa pertanyaan Anda
menggerakkan pembelajar
ke arah persatuan iman
dan kasih” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 69).
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Mengajarkan dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat membagikan
kisah, perumpamaan, dan
contoh kehidupan nya-

ta yang sederhana yang
menjadikan masuk akal
bagi para murid-Nya.
Pelajaran ini menyediakan
kesempatan besar bagi
Anda untuk membagikan
contoh tentang pilihan-
pilihan yang Anda buat
yang mengubah hidup
Anda. Apa pengalaman
yang remaja putra dapat
bagikan?

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Apakah
mereka memahami kehidupan prafana dengan lebih baik? Apa perasaan atau kesan
yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah
bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak
Anggota presidensi kuorum yang memimpin menyimpulkan pertemuan. Dia dapat:

¢ Undanglah anggota kuorum untuk  lakukan yang akan memberkati kelu-

membagikan gagasan atau perasaan arga atau kuorum mereka?

yang mereka miliki selama pelajaran.

Apa yang mereka diilhami untuk * Bagikan kesaksiannya mengenai

apa yang diajarkan.



Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari “Rencana Keselamatan,” Teguh pada
Iman (2004), 115-17

Kehidupan Prafana

Sebelum Anda dilahirkan ke bumi, Anda tinggal

di hadirat Bapa Surgawi sebagai salah seorang
anak roh-Nya. Dalam kehidupan prafana ini, Anda
menghadiri sebuah sidang bersama anak-anak roh
Bapa Surgawi lainnya. Dalam sidang itu, Bapa Sur-
gawi menyajikan rencana kebahagiaan-Nya yang
besar (lihat Abraham 3:22-26).

Selaras dengan rencana kebahagiaan, Yesus Kristus
prafana, Putra Sulung Bapa dalam roh, berjan-

ji untuk menjadi Juruselamat (lihat Musa 4:2;
Abraham 3:27). Mereka yang mengikuti Bapa Sur-
gawi dan Yesus Kristus diizinkan datang ke bumi
untuk merasakan kefanaan dan tumbuh menuju
kehidupan kekal. Lusifer, putra roh Bapa lainnya,

menolak rencana itu dan “berupaya untuk meng-
hancurkan hak pilihan manusia” (Musa 4:3). Dia
menjadi Setan, dan dia bersama para pengikutnya
dicampakkan dari surga dan tidak memiliki hak isti-
mewa untuk menerima tubuh jasmani dan menga-
lami kefanaan (lihat Musa 4:4; Abraham 3:27-28).

Sepanjang kehidupan prafana Anda, Anda
mengembangkan identitas Anda dan meningkatkan
kemampuan-kemampuan rohani Anda. Karena
diberkati dengan karunia hak pilihan, Anda mem-
buat keputusan-keputusan yang penting, misalnya
keputusan untuk mengikuti rencana Bapa Surgawi.
Keputusan-keputusan itu memengaruhi kehidupan
Anda pada saat itu dan sekarang ini. Anda tumbuh
dalam kecerdasan serta belajar untuk mengasihi
kebenaran, dan Anda mempersiapkan diri untuk

datang ke bumi, di mana Anda dapat terus maju.
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Bagaimana Anda telah

menemukan sukacita
dalam kehidupan ini? Apa
pengalaman yang telah
menolong Anda bertum-
buh secara rohani?

Apa yang para remaja
putra lakukan untuk
menjadi lebih seperti Bapa

Surgawi?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARI: RENCANA KESELAMATAN

Apa tujuan kehidupan?

Selama kehidupan ini kita memperoleh tubuh jasmani dan diuji untuk memas-
tikan apakah kita akan menaati perintah-perintah Allah. Pengalaman kita
selama kefanaan dimaksudkan untuk membantu kita menjadi lebih seperti

Bapa Surgawi kita.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber beri-
kut. Apa yang mengesankan bagi Anda untuk dibagikan kepada kuorum?

2 Nefi 2:25 (Kita diciptakan untuk Thomas S. Monson, “Dibimbing
memperoleh sukacita) Pulang dengan Selamat,” Ensign atau

Liahona, November 2014, 67-69
Alma 12:24; 34:32; 42:4 (Kehidupan ini

adalah saat untuk diuji dan memper-  Dieter F. Uchtdorf, “Mengenai Penye-
siapkan diri bertemu Allah) salan dan Resolusi,” Ensign atau

Liahona, November 2012, 21-24
3 Nefi 12:3-12 (Juruselamat menye-

butkan beberapa sifat ilahi) Gary E. Stevenson, “Empat Menit
Anda,” Ensign atau Liahona, Mei 2014,

3 Nefi 12:48 (Bapa Surgawi ingin agar 84-86

kita menjadi sempurna seperti Dia)
“Rencana Keselamatan,” Tequh pada

Keluarga: Maklumat kepada Dunia, Iman (2004), 188-191

Ensign atau Liahona, November 2010,
129

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.



Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Mintalah remaja putra untuk
membagikan apa yang mereka pel-
ajari dalam pelajaran minggu lalu.
Bagaimana pelajaran itu telah meme-
ngaruhi hidup mereka? Apa yang
telah mereka lakukan secara berbeda
karena apa yang mereka pelajari? Apa
berkat-berkat yang telah datang dari
tindakan mereka?

Pelajari bersama

* Peragakan seutas tali yang memi-
liki simpul diikatkan di tengah-
tengahnya. Jelaskan bagaimana
simpul dapat melambangkan kehi-
dupan ini, sementara segala hal di
satu sisi dari simpul itu melambang-
kan kehidupan fana dan segala hal
di sisi lainnya melambangkan kehi-
dupan pascafana. Ini dapat berfungsi
sebagai alat bantu visual untuk diru-

juk selama pertemuan kuorum.

Setiap kegiatan di bawah ini akan membantu anggota kuorum belajar tentang tujuan

kehidupan. Dengan mengikuti ilham Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling

baik dilakukan untuk kuorum Anda:

¢ Undanglah para remaja putra
untuk menyelidiki tulisan suci dalam
garis besar ini dan membagikan

apa yang mereka pelajari tentang
tujuan kefanaan (mereka juga dapat
menyelidiki Teguh pada Iman, halaman
189-190). Bagaimana mengetahui ten-
tang tujuan ini memengaruhi pilihan-

pilihan yang mereka buat?

¢ Undanglah remaja putra untuk
membaca Ucapan Bahagia dalam 3
Nefi 12:3-12 dan mencari sifat-sifat
yang Bapa Surgawi kehendaki untuk
kita kembangkan selama kehidupan
fana kita. Mintalah mereka untuk
memikirkan tentang orang-orang
dalam tulisan suci atau dalam kehi-
dupan mereka sendiri yang mene-
ladankan asas-asas ini. Bagimana

ajaran Juruselamat dalam 3 Nefi 12

membantu kita memahami tujuan
kita sebagai para putra Allah?

¢ Berilah setiap anggota kuorum
salinan salah satu dari “Keluarga:
Maklumat kepada Dunia " atau cera-
mah Thomas S. Monson “Dibimbing
Pulang dengan Selamat.” Mintalah
anggota kuorum untuk menandai
kata atau frasa yang mengajarkan
kepada mereka tentang tujuan mere-
ka dalam kehidupan sebagai para
putra Allah sewaktu mereka mem-
baca. Undanglah para remaja putra
untuk membagikan apa yang mereka
tandai dan menjelaskan mengapa itu
bermakna bagi mereka.

* Tugasi setiap remaja putra untuk
membaca tentang salah satu penye-
salan yang disebutkan dalam cera-
mah Presiden Dieter F. Uchtdorf

Kiat mengajar

“Gunakan kontak mata
sebagai cara untuk mem-
bawa siswa ke dalam
pelajaran. Jika Anda
mengajar dengan kontak
mata, perhatian Anda ter-
pusat pada mereka yang
Anda ajar, bukan pada
bahan pelajaran. Membu-
at kontak mata sewaktu
Anda mendengarkan
komentar dan pertanyaan
membantu mereka menge-
tahui bahwa Anda tertarik
dengan apa yang mereka
katakan” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 71).
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Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengundang
para murid-Nya untuk
bersaksi. Contohnya, Dia
menanyakan kepada para
murid-Nya, ‘Tetapi apa
katamu siapakah Aku
ini?”” (Matius 16:15). Keti-
ka Anda mengajukan per-
tanyaan terilhami kepada
remaja putra, jawaban
mereka dapat menjadi
kesempatan untuk mem-

berikan kesaksian.

“Mengenai Penyesalan dan Resolusi,”
dengan mencari hal-hal yang dia
pelajari tentang tujuan kehidupan.
Mintalah dia untuk menemukan
seseorang dalam kuorum yang mem-
baca tentang suatu penyesalan yang
berbeda. Undanglah mereka untuk
saling berbagi apa yang mereka pel-
ajari, dan mintalah beberapa remaja
putra untuk membagikan kepada
anggota kuorum lainnya. Undanglah
mereka untuk mempertimbangkan
apa yang perlu mereka lakukan untuk
menghindari memiliki penyesalan ini

dalam kehidupan mereka sendiri.

* Mintalah separuh dari anggota
kuorum untuk membaca tentang
Noelle Pikus-Pace dalam ceramah

Uskup Gary E. Stevenson “Empat
Menit Anda,” dan mintalah sepa-
ruh lainnya membaca tentang Torah
Bright dalam ceramah yang sama.
Ajaklah mereka untuk saling berba-
gi apa yang mereka pelajari tentang
tujuan dari kehidupan dari kisah-
kisah ini. Berilah para remaja putra
beberapa menit untuk mengulas sisa
ceramah Uskup Stevenson dan mere-
nungkan bagaimana keadaan mereka
dalam “empat menit” mereka—tata
cara atau tonggak sejarah penting
apakah di masa depan mereka, dan
apa yang mereka lakukan untuk
mempersiapkan diri? Ajaklah bebera-
pa remaja putra untuk membagikan

pemikiran mereka.

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami tujuan kehidupan dengan lebih baik? Apa perasaan atau

kesan yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun?

Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin menyimpulkan pertemuan. Dia dapat:

¢ Bagikan kesaksiannya mengenai

apa yang diajarkan.

¢ Imbaulah anggota kuorum untuk
menindaki kesan apa pun yang mere-
ka terima selama pertemuan kuorum.



Sumber-Sumber Pilihan

KIELUAL

PERN YATAAN
KEPADA DUNIA

PrEsIiDENSTI UTAMA DAN DEWAN Dua BELAS RASUL GEREJA
YEsus KR1sTUS DARI ORANG-ORANG Sucl ZAMAN AKHIR

(%L PRESIDENSI UTAMA dan Dewan Dua Belas Rasul Gereja Yesus
Kristus dari Orang-orang Suci Zaman Akhir, dengan sungguh-sung-
guh menyatakan bahwa pernikahan antara seorang pria dan seo-
rang wanita ditetapkan oleh Allah dan bahwa keluarga merupakan
inti dari rencana Sang Pencipta untuk tujuan kekal anak-anak-Nya.

SELURUH UMAT MANUSIA—pria dan wanita—diciptakan menurut
rupa Allah. Masing-masing adalah putra atau putri roh terkasih
dari orang tua surgawi, dan, karenanya, masing-masing memiliki
sifat dan tujuan yang ilahi. Jenis kelamin merupakan ciri mutlak
dari identitas dan tujuan prafana, fana, dan kekal setiap orang.

Daram atam PRAFANA, para putra dan putri roh mengenal dan
memuja Allah sebagai Bapa Kekal mereka dan menerima rencana-
Nya, yang melaluinya, anak-anak-Nya dapat memperoleh tubuh
jasmani dan mendapatkan pengalaman duniawi untuk maju ke
arah kesempurnaan dan pada akhirnya menyadari tujuan ilahi
mereka sebagai ahli waris kehidupan kekal. Rencana kebahagia-
an yang ilahi memungkinkan hubungan keluarga untuk dilanjut-
kan setelah kematian. Tata cara-tata cara dan perjanjian-perjanjian
kudus yang tersedia di bait suci yang kudus memungkinkan bagi
setiap orang untuk kembali ke hadirat Allah dan bagi keluarga-
keluarga untuk disatukan secara kekal.

Perinran perTAMA yang Allah berikan kepada Adam dan Hawa
berkaitan dengan potensi mereka untuk menjadi orang tua, seba-
gai suami dan istri. Kami menyatakan bahwa perintah Allah bagi
anak-anak-Nya untuk beranak cucu dan memenuhi bumi tetap
berlaku. Kami selanjutnya menyatakan bahwa Allah telah meme-
rintahkan agar kuasa prokreasi yang kudus ini digunakan hanya
antara pria dan wanita, yang telah dinikahkan secara resmi sebagai
suami dan istri.

K amr MENYATAKAN cara dengan apa kehidupan fana diciptakan
telah ditetapkan secara ilahi. Kami menegaskan kekudusan kehi-
dupan dan pentingnya dalam rencana kekal Allah.

Suamr DAN 1STRI memiliki tanggung jawab kudus untuk mengasihi
dan memelihara satu sama lain dan bagi anak-anak mereka. “Anak-
anak ... adalah milik pusaka daripada Tuhan” (Mazmur 127:3).

Orang tua memiliki kewajiban kudus untuk membesarkan anak-
anak mereka dalam kasih dan kebenaran, memenuhi kebutuhan fisik
dan rohani mereka, dan mengajar mereka untuk saling mengasihi
dan melayani, mematuhi perintah-perintah Allah, dan menjadi pen-
duduk yang mematuhi hukum di mana pun mereka tinggal. Para su-
ami dan istri—ibu dan ayah—akan diminta pertanggungjawabannya
di hadapan Allah atas pelaksanaan kewajiban-kewajiban ini.

Keruarca ditetapkan oleh Allah. Pernikahan antara pria dan
wanita adalah mutlak bagi rencana kekal-Nya. Anak-anak berhak
dilahirkan dalam ikatan pernikahan, dan untuk dibesarkan oleh
seorang ayah dan seorang ibu yang menghormati perjanjian perni-
kahan dengan kesetiaan mutlak. Kebahagiaan dalam kehidupan ke-
luarga paling mungkin dicapai bila didasarkan pada ajaran-ajaran
Tuhan Yesus Kristus. Pernikahan dan keluarga yang berhasil dite-
gakkan dan dipertahankan dengan asas-asas iman, doa, pertobatan,
pengampunan, rasa hormat, kasih, kasih sayang, kerja, dan kegi-
atan rekreasi yang sehat. Berdasarkan rancangan ilahi, para ayah
harus memimpin keluarga mereka dalam kasih dan kebenaran serta
bertanggung jawab untuk menyediakan kebutuhan hidup dan per-
lindungan bagi keluarga mereka. Para ibu terutama bertanggung
jawab bagi pengasuhan anak-anak mereka. Dalam tanggung jawab
kudus ini, para ayah dan ibu berkewajiban untuk saling membantu
sebagai pasangan yang setara. Cacat, kematian, atau keadaan lain-
nya mungkin mengharuskan penyesuaian peran. Kerabat lainnya
hendaknya memberikan dukungan bila dibutuhkan.

K am1 MEMPERINGATKAN bahwa orang yang melanggar perjanji-
an kemurnian akhlak, yang menganiaya pasangan atau keturunan,
atau yang gagal memenuhi tanggung jawab keluarga kelak akan
mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah. Lebih lanjut, ka-
mi memperingatkan bahwa kehancuran keluarga akan mendatang-
kan, kepada perorangan, masyarakat, dan bangsa, bencana yang
dinubuatkan oleh para nabi zaman dahulu dan zaman modern.

Kamr mencivsau para penduduk dan pejabat pemerintahan
yang bertanggung jawab di mana pun untuk mengembangkan
langkah-langkah tersebut yang dirancang untuk mempertahankan
dan memperkuat keluarga sebagai unit dasar masyarakat.

Pernyataan ini dibacakan oleh Presiden Gordon B. Hinckley sebagai bagian dari pesannya pada
Pertemuan Umum Lembaga Pertolongan yang diadakan pada tanggal 23 September 1995, di Salt Lake City, Utah.
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Renungkan signifikansi
keputusan yang telah
Anda buat dalam kehi-
dupan Anda. Bagaimana
keputusan-keputusan ini
memengaruhi Anda dan
orang lain? Apa yang telah
Anda pelajari dari kepu-
tusan itu?

Sewaktu Anda berdoa
bagi setiap remaja putra,
renungkan keputusan-
keputusan yang dia buat.
Bagaimana keputusan-
keputusan ini akan meme-
ngaruhi dia sekarang dan
di masa depan?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARI: RENCANA KESELAMATAN

Mengapa pilihan-pilihan
yang saya buat penting?

Bapa Surgawi telah memberi kita hak pilihan moral, kemampuan untuk memi-

lih dan bertindak bagi diri kita sendiri. Sementara kita bebas untuk membuat

pilihan kita sendiri, kita tidak dapat memilih konsekuensi dari pilihan itu.

Pilihan yang benar menuntun pada kebahagiaan abadi dan kehidupan kekal.

Jika kita meminta kepada-Nya, Bapa Surgawi akan menolong kita membuat

pilihan yang bijak.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber

berikut. Apa yang Anda rasakan akan membantu remaja putra memahami pentingnya

membuat pilihan-pilihan yang bijaksana?

Yosua 24:15 (Kita dapat memilih

untuk melayani Tuhan)

Yohanes 14:15 (Pilihan-pilihan benar
kita memperlihatkan kasih kita bagi

Bapa Surgawi dan hasrat kita untuk
melakukan kehendak-Nya)

2 Nefi 2:16, 27; Helaman 14:30-31
(Kita bebas untuk memilih dan bertin-
dak bagi diri kita sendiri)

Moroni 7:14-15 (Diberikan kepada
kita untuk menilai antara yang baik
dan yang jahat)

Thomas S. Monson, “Pilihan,” Ensign
atau Liahona, Mei 2016, 86

Dallin H. Oaks, “Per-

umpamaan tentang

Penabur,” Ensign atau Liahona, Mei
2015, 32-35

Russell M. Nelson, “Keputusan-
Keputusan untuk Kekekalan,” Ensign
atau Liahona, November 2013, 106-109

D. Todd Christofferson, “Bebas
Selamanya, untuk Bertindak bagi Diri
Mereka Sendiri,” Ensign atau Liahona,
November 2014, 16-19

“Hak Pilihan,” Teguh pada Iman (2004),
37-38

“Hak Pilihan dan Pertanggungjawab-
an,” dan “Musik dan Dansa,” Untuk
Kekuatan Remaja (2011), 2-3, 22-23

Video: “Tetap di Dalam Garis”; “Tiada
Penyesalan”



Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),

serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Perlihatkan sebuah objek yang
melambangkan sesuatu yang rema-
ja putra pelajari minggu lalu, dan
undanglah mereka untuk membagi-
kan apa kaitan objek itu dengan apa
yang mereka pelajari.

¢ Berilah label satu ujung sebuah stik
“Pilihan” dan ujung lainnya “Kon-
sekuensi,” dan gunakan itu untuk
memperlihatkan bahwa setiap pilihan

Pelajari bersama

yang kita buat memiliki konsekuensi
yang melekat (terkadang positif, ter-
kadang negatif). Undanglah seorang
remaja putra untuk memegang stik
itu sewaktu Anda menjelaskan sebu-
ah pilihan yang mungkin dia hadapi.
Remaja putra itu dapat menjelaskan

konsekuensi dari pilihan itu. Bahaslah

bagaimana pilihan kita memengaruhi
kehidupan kita, keluarga, dan pela-

yanan imamat kita.

Setiap kegiatan di bawah ini akan membantu anggota kuorum memahami ajaran

tentang hak pilihan. Dengan mengikuti ilham Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan

paling baik dilakukan untuk kuorum Anda:

¢ Ajaklah seorang anggota kuorum
untuk mengajarkan sebuah bagian
dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana
Tugas kepada Allah miliknya untuk
belajar dan mengajarkan tentang hak
pilihan (lihat “Memahami Ajaran,”
halaman 18, 42, atau 66).

¢ Ajaklah setiap remaja putra untuk
membaca dalam hati “Hak Pilihan

dan Pertanggungjawaban” dalam
Untuk Kekuatan Remaja dan memba-
gikan apa yang mengesankan dia.
Anggota kuorum kemudian dapat
memilih standar lainnya dalam buku
dan berbagi beberapa pilihan yang
telah mereka buat berkaitan dengan
standar tersebut dan berkat-berkat
yang datang dari pilihan mere-

ka. Misalnya, mereka dapat membaca
“Musik dan Dansa” dalam Untuk

Kiat mengajar

“Jangan cemas jika siswa
diam selama beberapa
detik setelah Anda meng-
ajukan pertanyaan. Jangan
menjawab pertanyaan
Anda sendiri; berilah
waktu bagi siswa untuk
memikirkan jawaban-
nya. Bagaimanapun
juga, keheningan yang
berkepanjangan dapat
menunjukkan bahwa
mereka tidak memahami
pertanyaan dan Anda
perlu untuk mengulangi-
nya” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulial [1999], 69).
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Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat berbagi
kisah, perumpamaan, dan
teladan kehidupan nyata
sederhana yang masuk

akal bagi para murid-Nya.

Pelajaran ini memberikan
kesempatan besar bagi
Anda untuk membagikan
contoh tentang pilihan-
pilihan yang telah Anda
buat yang telah meng-
ubah kehidupan Anda.
Apa pengalaman yang
para remaja putra dapat
bagikan?

Kekuatan Remaja dan membahas
berkat-berkat yang telah mereka
terima dari mengikuti nasihat untuk
menghindari musik dan dansa yang
tidak sehat.

¢ Berilah setiap remaja putra bagi-
an dari ceramah Penatua Dallin H.
Oaks “Perumpamaan tentang Pena-
bur” atau ceramah Presiden Thomas
S. Monson “Pilihan.” Ajaklah remaja
putra untuk membaca sendiri dan
kemudian berbagi wawasan yang
mengesankan mereka. Mereka dapat
melakukan ini dalam kelompok-
kelompok kecil atau dengan seluruh
kuorum. Apa yang mereka pelajari
mengenai konsekuensi dari keper-
cayaan dan tindakan kita? Ajaklah
mereka untuk membahas bagaimana
nasihat yang mereka telaah dapat
menolong mereka membuat pilihan

yang lebih baik.

¢ Gunakan selotip atau benang
untuk membuat “V” di lantai ruang-
an kelas. Ajaklah seorang remaja
putra untuk mulai di mana selotip
atau benang itu bertemu dan berjalan
menyusuri “V” dengan menjaga satu
kaki di setiap sisi. Para akhirnya dia
akan perlu memilih untuk berjalan

di satu sisi selotip itu. Mintalah para
remaja putra untuk membagikan

apa yang mereka pelajari mengenai
pilihan-pilihan dari pengalaman ini.
Undanglah remaja putra untuk mem-

baca paragraf pertama dari ceramah

Penatua Russell M. Nelson “Keputus-
an bagi Kekekalan” dan mengenali
frasa-frasa yang mereka ingin ingat.
Ajaklah remaja putra untuk membagi-
kan bagaimana mereka telah melihat
“keputusan menentukan takdir” atau
hasil dari frasa lainnya dari ceramah

Penatua Nelson.

¢ Ajaklah tiap remaja putra untuk
menemukan teladan seseorang dalam
membuat pilihan dalam tulisan suci
(sebagai contoh, mereka dapat mem-
bandingkan pilihan yang dibuat oleh
Nefi dan oleh Laman serta Lemuel
dalam 1 Nefi 3:1-8 dan di bagian lain
dalam 1 Nefi). Apa saja konsekuensi
dari pilihan-pilihan ini? Bagaimana
pilihan-pilihan ini memengaruhi

orang lain?

¢ Tayangkan salah satu video yang
disarankan dalam garis besar ini.
Ajaklah anggota kuorum untuk men-
cari konsekuensi dari pilihan yang
dibuat oleh remaja putra dalam video
itu. Mintalah mereka untuk mem-
bagikan apa yang mereka temukan.
Ajaklah mereka untuk membagikan
pengalaman di mana mereka mem-
buat sebuah pilihan yang memiliki
konsekuensi besar. Ajaklah setiap
remaja putra untuk membaca salah
satu tulisan suci di dalam garis besar
ini dan berbagi bagaimana itu dapat
membantunya membuat pilihan-
pilihan yang benar di masa depan.



Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami ajaran tentang hak pilihan dengan lebih lebih baik? Apa

perasaan atau kesan yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambah-

an apa pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai

ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan contoh tentang
pilihan-pilihan baik yang telah dia
buat dan jelaskan bagaimana pilihan
itu telah memengaruhi kehidupannya
dan kehidupan orang lain, termasuk
keluarganya. Dia dapat mengundang

anggota kuorum lainnya untuk berba-

gijuga.

¢ Undanglah anggota kuorum untuk
mengevaluasi secara pribadi pilihan-
pilihan yang mereka buat yang
memengaruhi kemampuan mereka
untuk menjadi pemegang imamat
yang setia. Dia dapat menghimbau
mereka untuk merencanakan cara-

cara untuk terus meningkat.
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Sumber-Sumber Pilihan

“Hak Pilihan dan Pertanggungjawaban,” Untuk Keku-
atan Remaja (2011), 2-3

Bapa Surgawi telah memberi Anda hak pilihan,
kemampuan untuk memilih yang benar atau yang
salah dan untuk bertindak bagi diri sendiri. Selain
karunia kehidupan itu sendiri, hak untuk meng-
arahkan hidup Anda adalah salah satu karunia ter-
besar Allah bagi Anda. Sementara berada di bumi,
Anda hendaknya membuktikan apakah Anda akan
menggunakan hak pilihan Anda untuk menunjuk-
kan kasih Anda kepada Allah dengan mematuhi
perintah-perintah-Nya. Roh Kudus dapat membim-
bing Anda dalam menggunakan hak pilihan Anda

secara benar.

Anda bertanggung jawab untuk pilihan-pilihan
yang Anda buat. Allah peduli terhadap Anda dan
akan membantu Anda membuat pilihan-pilihan
yang baik, bahkan jika keluarga dan teman-teman
Anda menggunakan hak pilihan mereka dengan
cara yang tidak benar. Milikilah keberanian moral
untuk berdiri kukuh dalam mematuhi kehendak
Allah, bahkan jika Anda harus berdiri sendirian.
Ketika Anda melakukan ini, Anda menjadi teladan

bagi orang lain untuk diikuti.

Sementara Anda bebas untuk memilih jalan tindak-
an Anda, Anda tidak bebas untuk memilih konseku-
ensinya. Apakah itu baik atau buruk, konsekuensi
mengikuti sebagai hasil alami dari pilihan-pilihan
yang Anda buat. Beberapa perilaku berdosa mung-
kin membawa kesenangan duniawi sesaat, namun

pilihan-pilihan semacam itu menunda kemajuan

Anda dan menuntun pada kesedihan serta keseng-
saraan. Pilihan-pilihan yang benar menuntun pada
kebahagiaan abadi serta kehidupan kekal. Ingatlah,
kebebasan sejati datang karena menggunakan hak
pilihan Anda untuk memilih kepatuhan, hilangnya
kebebasan datang dari memilih ketidakpatuhan.

Anda juga bertanggung jawab untuk mengembang-
kan bakat dan kemampuan yang telah Bapa Surga-
wi berikan kepada Anda. Anda bertanggung jawab
kepada-Nya untuk apa yang Anda lakukan dengan
bakat-bakat Anda dan bagaimana Anda mengguna-
kan waktu Anda. Pilihlah untuk melakukan banyak
hal yang baik berdasarkan kehendak bebas Anda

sendiri.

Kutipan dari Russell M. Nelson, “Keputusan-Keputusan
untuk Kekekalan,” Ensign atau Liahona, November 2013

Brother dan sister terkasih, setiap hari adalah hari
dengan keputusan. Presiden Thomas S. Monson
telah mengajari kita bahwa “keputusan menentu-
kan takdir [tujuan akhir].” Penggunaan yang bijak
akan kebebasan Anda untuk membuat keputusan
Anda sendiri adalah amat penting bagi pertumbuh-
an rohani Anda, sekarang dan untuk kekekalan.
Anda tidak pernah terlalu muda untuk belajar, tidak
pernah terlalu tua untuk berubah. Kerinduan Anda
untuk belajar dan berubah berasal dari pengupaya-
an akan kemajuan kekal yang tertanam secara ilahi.
Setiap hari mendatangkan kesempatan bagi kepu-

tusan-keputusan untuk kekekalan.



Pikirkan mengenai pen-

cobaan yang Anda miliki
dalam kehidupan Anda.
Bagaimana Juruselamat
memperkuat Anda selama
masa-masa sulit ini?

Beberapa remaja putra
yang Anda ajar mung-

kin pernah menghadapi
pencobaan serius. Mereka
semua akan perlu bersan-
dar pada kasih karunia
Juruselamat untuk mene-
rima pertolongan selama
saat-saat sulit di sepanjang

kehidupan mereka.

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARI: RENCANA KESELAMATAN

Mengapa kita mengalami
kemalangan?

Sebagai bagian dari rencana Bapa Surgawi, kita harus mengalami kemalangan
selama kefanaan. Dalam beberapa kasus, kemalangan datang sebagai hasil dari
pilihan yang kurang baik dari kita sendiri atau pilihan orang lain. Pencobaan
lainnya hanyalah bagian alami dari pengalaman fana kita. Meskipun itu sulit,
tantangan kita dapat membantu kita tumbuh secara rohani dan menjadi lebih

seperti Yesus Kristus.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungquh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber ini.

Apa kesan yang Anda terima sewaktu Anda menelaah?

2 Nefi 2:11 (Haruslah ada pertentang-

an dalam segala sesuatu)

Mosia 23:21 (Allah memberi kita
kemalangan untuk menguji iman
kita)

Eter 12:27 (Allah memberi kita kele-
mahan agar kita akan menjadi rendah
hati)

A&P 101:1-9 (Beberapa kemalangan
datang karena pilihan-pilihan buruk
kita sendiri)

A&P 121:7-8; 122:4-9 (Pencobaan
memberi kita pengalaman dan adalah
demi kebaikan kita)

Dallin H. Oaks, “Pertentangan dalam
Segala Sesuatu,” Ensign atau Liahona,
Mei 2016, 114-117

Koichi Aoyagi, “Bertahanlah pada
Jalanmu,” Ensign atau Liahona,
November 2015, 126-128

Thomas S. Monson, “Aku Tidak Akan
Membiarkan Engkau, dan Tidak Akan
Meninggalkan Engkau,” Ensign atau
Liahona, November 2013, 85-87

Neil L. Andersen, “Angin Puyuh
Rohani,” Ensign atau Liahona, Mei
2014

“Kemalangan,” Teguh pada Iman
(2004), 79-83

Video: “Allah Akan Mengangkat
Kita,” “Imamat Dapat Memperkuat
Keluarga Kita dalam Pencobaan,”
“Membangun Kembali Kehidupan”
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Kiat mengajar

“Aturlah kursi-kursi
dalam ruangan agar Anda
dapat melihat wajah setiap
orang dan agar setiap
orang dapat melihat wajah
Anda” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 71).
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Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin

remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka

tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),

serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Mulailah pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Mintalah remaja putra untuk
memikirkan tentang dan menuliskan
satu hal yang mereka pelajari minggu
lalu serta membagikannya kepada
kuorum. Gunakan ini sebagai poin
awal untuk memperkenalkan pelajar-

an minggu ini.

® Bersama kuorum, kajilah kembali
uraian Penatua Neil L. Andersen

Pelajari bersama

tentang sebuah pohon yang tum-
buh di lingkungan berangin (dalam
ceramahnya “Angin Puyuh Rohani”).
Apa yang analogi ini ajarkan kepada
remaja putra mengenai kemalangan?
Ajaklah mereka untuk menyelidiki
ceramah itu, dengan mencari nasihat
yang mereka rasa akan menolong
mereka bertahan menghadapi angin
puyuh rohani.

Setiap kegiatan berikut akan membantu anggota kuorum belajar tentang tujuan kema-

langan. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling

baik bagi kuorum Anda:

¢ Ajaklah remaja putra untuk mem-
baca kisah ini dalam ceramah Penatua
Koichi Aoyagi “Bertahanlah pada
Jalanmu,” dimulai dengan paragraf di
mana dia menggambarkan kecelaka-
an mobil. Apa yang kisah ini ajar-

kan kepada remaja putra mengenai
mengapa kita menghadapi pencobaan
dalam hidup ini? Pertimbangkan

untuk mengajak seorang remaja putra

sebelum pelajaran untuk berbagi
sebuah pengalaman ketika dia atau
anggota keluarga lainnya bertumbuh
atau dikuatkan melalui pencobaan.
Dia juga dapat berbagi kisah dari
sejarah keluarganya yang mengajar-
kan asas ini.

* Mintalah setiap remaja putra
untuk menuliskan tantangan yang
dia atau anggota keluarganya miliki.



Ajaklah remaja putra untuk menye-
lidiki tulisan suci dalam garis besar
ini atau lainnya yang mereka ketahui
untuk menemukan sesuatu yang
mengajarkan mengapa kita memiliki
kemalangan. Ajaklah mereka untuk
membagikan apa yang mereka temu-
kan. Bagaimana tulisan suci ini mem-
bantu mereka mengatasi tantangan

yang mereka tuliskan?

¢ Bacalah bersama dua paragraf per-
tama dari “Kemalangan” dalam Teguh
pada Iman. Apa peranan kemalangan
dalam rencana Bapa Surgawi? Tugas-
kan setiap anggota kuorum salah satu
dari tiga bagian lainnya mengenai
kemalangan dalam Teguh pada Iman,
dan mintalah remaja putra untuk
mempersiapkan diri mengajar anggo-
ta kuorum lainnya apa yang mereka
pelajari dari bagian ini. Imbaulah
mereka untuk membagikan sebuah
kisah atau pengalaman pribadi yang
berkaitan dengan apa yang mereka

baca.

® Buatlah garis di tengah papan tulis,
dan tulislah “Mengapa kita memiliki
kemalangan?” di bagian atas salah
satu kolom dan “Bagaimana kita
dapat menghadapi tantangan dalam
kehidupan kita?” di bagian atas

yang lain. Bagikan ceramah Presiden
Thomas S. Monson “Aku Tidak Akan

Membiarkan Engkau, dan Tidak Akan
Meninggalkan Engkau” atau ceramah
Penatua Dallin H. Oaks “Pertentang-
an dalam Segala Sesuatu” ke dalam
beberapa bagian, dan berilah seti-

ap remaja putra satu bagian untuk
dibaca. Ajaklah remaja putra untuk
mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan ini dan untuk menuliskan
jawaban mereka di papan tulis dalam
kolom yang tepat. Apa wawasan yang
remaja putra peroleh dari ceramah?

* Dengan izin dari uskup, mintalah
para ayah dari remaja putra untuk
membagikan kepada kuorum bagai-
mana Yesus Kristus telah membantu
mereka mengatasi pencobaan. Apa
yang mereka pelajari dari penga-
laman mereka dengan kemalangan?
Mintalah para ayah untuk membagi-
kan tulisan suci sebagai bagian dari

pembahasan.

* Tayangkan salah satu video yang
disarankan dalam garis besar ini.
Ajaklah remaja putra untuk mere-
nungkan pertanyaan “Mengapa kita
memiliki kemalangan?” sewaktu
mereka menyaksikan. Apa yang
mereka pelajari dari video itu yang
menolong mereka mengetahui apa
yang harus dilakukan ketika kema-
langan datang?

Mengajar dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat menggunakan
tulisan suci untuk menga-
jar dan bersaksi mengenai
misi-Nya. Pelajaran ini
memuat banyak tulisan
suci luar biasa yang meng-
ajarkan bagaimana Juru-
selamat akan memperkuat
kita selama pencobaan
kita. Sewaktu remaja putra
menelaah dan membahas
tulisan suci ini, Roh Kudus
akan bersaksi mengenai

kebenarannya.
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Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Apakah
mereka memahami mengapa kita mengalami kemalangan? Apa perasaan atau kesan
yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah
bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak
Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Mengadakan sebuah pembahasan =~ “Melayani Orang Lain” dari buku
mengenai bagaimana kuorum dapat Tugas kepada Allah mereka.

memenuhi tugas keimamatan mereka

untuk membantu orang lain dalam * Membagikan kesaksiannya ten-

pencobaan mereka. Mereka dapat tang bagaimana Juruselamat telah

memperkuat dia dalam masa-masa
mencatat rencana-rencana untuk

. baar.
membantu mereka dalam bagian pencobaan



Sumber-Sumber Pilihan

Cuplikan dari “Kemalangan,” Teguh pada Iman
(2004), 79

Sebagai bagian dari rencana penebusan Bapa Sur-
gawi, Anda mengalami kemalangan selama kefana-
an. Pencobaan, kekecewaan, kesedihan, penyakit,
dan sakit hati adalah bagian sulit dari kehidupan,
namun hal itu dapat menuntun pada pertumbuhan,
pemurnian, serta kemajuan rohani bila Anda berpa-
ling kepada Tuhan.

Kemalangan datang dari sumber-sumber yang
berbeda. Terkadang Anda mungkin menghadapi
pencobaan sebagai akibat dari kesombongan

dan ketidakpatuhan Anda sendiri. Pencobaan-
pencobaan ini dapat dihindari melalui kehidupan
yang saleh. Pencobaan-pencobaan lainnya hanyalah
bagian alami dari kehidupan dan terkadang mung-
kin timbul saat Anda hidup dengan saleh. Misalnya,
Anda dapat mengalami pencobaan pada saat sakit
atau ketidakpastian atau saat kematian orang-orang
terkasih. Kemalangan terkadang datang karena
pilihan-pilihan yang buruk dan kata-kata serta
tindakan-tindakan yang menyakitkan dari orang

lain.

Cuplikan dari Thomas S. Monson, “Aku Tidak Akan
Membiarkan Engkau dan Tidak Akan Meninggalkan
Engkau,” Ensign atau Liahona, November 2013, 85, 87

Brother dan sister, akanlah aman untuk berasumsi
bahwa tidak seorang pun yang pernah hidup sepe-
nuhnya terbebas dari penderitaan dan dukacita,
juga tidak pernah ada periode dalam sejarah umat
manusia yang tidak memiliki porsi penuhnya beru-
pa kekacauan dan kegetiran.

Ketika jalan kehidupan berbelok dengan kejamnya,
ada godaan untuk mengajukan pertanyaan “Menga-
pa saya?” Terkadang tampaknya tidak ada cahaya
di ujung terowongan, tidak ada terbitnya matahari
untuk mengakhiri kegelapan malam. Kita merasa
terkepung oleh kekecewaan berupa impian yang
terkoyak dan keputusasaan harapan yang sirna.
Kita bergabung dalam menuturkan permohonan
dalam Alkitab, “Tidak adakah balsam di Gilead?”
[Yeremia 8:22]. Kita merasa ditinggalkan, hancur
hati, sendirian. Kita cenderung memandang keti-
dakberuntungan pribadi kita sendiri melalui prisma
pesimisme yang terdistorsi. Kita menjadi tidak sabar
akan solusi bagi masalah kita, melupakan bahwa
sering kali kebajikan surgawi berupa kesabaran
diperlukan.

Kesulitan yang datang kepada kita menghadapkan
kita pada ujian sesungguhnya dari kemampuan kita
untuk bertahan. Sebuah pertanyaan fundamental
tetap harus dijawab oleh kita masing-masing: Akan-
kah saya menyerah, atau akankah saya menyelesai-
kan? Beberapa memang menyerah sewaktu mereka
mendapati diri mereka tidak dapat bangkit melam-
paui tantangan mereka. Menyelesaikan melibatkan

bertahan sampai ke ujung kehidupan itu sendiri ....

Bapa Surgawi kita, yang memberi kita begitu
banyak untuk disenangi, juga tahu bahwa kita
belajar dan tumbuh serta menjadi lebih kuat
sewaktu kita menghadapi dan bertahan melalui
pencobaan-pencobaan yang harus kita lalui. Kita
tahu bahwa ada waktu ketika kita akan mengalami
dukacita yang meremukkan hati, ketika kita akan
bersedih, dan ketika kita mungkin diuji hingga

batas kemampuan kita. Namun, kesulitan semacam
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Sumber-Sumber Pilihan

itu memperkenankan kita untuk berubah menjadi
lebih baik, untuk membangun kembali kehidupan
kita dengan cara yang Bapa Surgawi ajarkan kepada
kita, dan untuk menjadi sesuatu yang berbeda dari
apa adanya kita sebelumnya—Ilebih baik daripada
sebelumnya, lebih memahami daripada sebelum-
nya, lebih berempati daripada sebelumnya, dengan
kesaksian yang lebih kuat daripada yang kita miliki
sebelumnya.

Ini hendaknya menjadi tujuan kita—untuk gigih
dan bertahan, ya, tetapi juga untuk menjadi lebih
dimurnikan secara rohani sewaktu kita menapaki
jalan kita melalui suka dan duka. Jika bukan karena
tantangan untuk diatasi dan masalah untuk dipe-
cahkan, kita akan tetap seperti adanya diri kita,
dengan sedikit atau tanpa kemajuan menuju gol kita
berupa kehidupan kekal.



Bagaimana Anda atau

orang lain yang Anda
kenal menemukan peng-
harapan ketika orang-
orang terkasih telah
meninggal? Apa tulisan
suci atau asas yang telah
membantu?

Beberapa remaja putra
telah menghadapi kema-
tian dari orang terkasih.

Mereka semua kelak juga

akan mati. Apa yang Anda

ingin mereka ketahui yang

akan membantu mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARI: RENCANA KESELAMATAN

Bagaimana saya dapat
menemukan penghiburan
ketika seseorang yang saya
pedulikan meninggal?

Kematian adalah bagian penting dari rencana keselamatan. Untuk menjadi

seperti Bapa Surgawi kita, kita harus mengalami kematian dan menerima

tubuh yang sempurna dan dibangkitkan. Ketika kita memahami bahwa kema-

tian adalah bagian dari rencana Bapa Surgawi, dan bahwa Yesus Kristus meng-

atasi kematian melalui Pendamaian-Nya, kita dapat menerima pengharapan

dan kedamaian sewaktu orang yang kita kasihi meninggal.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungquh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber ini.

Apa kesan yang Anda terima sewaktu Anda menelaah?

Mosia 16:7-8 (Kebangkitan Yesus
Kristus menyingkirkan sengat

kematian)

Mosia 18:8-10; A&P 81:5 (Kita harus
menghibur mereka yang membutuh-

kan penghiburan)

Alma 11:42-45 (Kita akan memiliki
tubuh kita lagi karena Kebangkitan

Juruselamat)

Alma 28:12; A&P 42:45-46 (Kita
berduka nestapa bagi mereka yang
meninggal, namun kematian adalah
manis bagi mereka yang meninggal
dalam Tuhan)

Alma 40:11-14 (Roh kita akan tetap
hidup setelah kita mati)

A&P 137:5-10 (Joseph Smith melihat
saudara laki-lakinya Alvin, anak-anak
kecil, dan yang lainnya dalam keraja-

an selestial)

A&P 138 (Penglihatan Presiden
Joseph E. Smith tentang dunia roh)

Thomas S. Monson, “Ibu Patton—
Kisahnya Berlanjut,” Ensign atau Lia-
hona, November 2007, 21-24; lihat juga
video "Sampai Kita Bertemu Lagi”

Russell M. Nelson, “Doors of Death,”
Ensign, Mei 1992, 72-74

Shayne M. Bowen, “’Sebab Aku
Hidup, dan Kamu Pun Akan
Hidup,”” Ensign atau Liahona,
November 2012, 15-17

Video: “We're Still a Family,” “He Will
Give You Help”
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Kiat mengajar

“Pertanyaan yang ditulis
di papan tulis sebelum
kelas akan membantu
murid mulai berpikir
tentang topik-topik bah-
kan sebelum pelajaran
dimulai” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia, 93).
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Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji
ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Apa yang remaja putra telah diun-
dang untuk lakukan sebagai hasil
dari apa yang telah mereka pelajari?
Undanglah mereka untuk membagi-
kan bagaimana menindaki apa yang
mereka pelajari telah memengaruhi
kehidupan mereka dan kehidupan
keluarga serta teman-teman mereka?

Belajar bersama

¢ Bagikan sebuah pengalaman Anda
sendiri, atau satu dari orang lain,
mengenai menemukan kedamaian
setelah kematian orang terkasih.
Undanglah remaja putra untuk mem-
bagikan pengalaman mereka.

Setiap kegiatan berikut akan membantu anggota kuorum belajar mengenai kehidupan
setelah kematian. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan
paling baik bermanfaat bagi kuorum Anda:

¢ Undanglah remaja putra untuk
menuliskan pertanyaan, gagasan,
atau ketakutan mereka terhadap
kematian, dan kemudian mintalah
mereka mencari jawaban dalam
tulisan suci yang disarankan dalam
garis besar ini atau dalam ceramah
Penatua Russell M. Nelson “Doors
of Death.” Imbaulah mereka untuk
memerhatikan secara khusus tulisan
suci atau pernyataan yang menyoroti
peranan Juruselamat dalam mem-

bantu mengatasi kematian. Mintalah

mereka untuk membagikan apa yang
mereka temukan. Undanglah mereka
untuk membagikan perasaan mereka
mengenai apa yang telah Juruselamat
lakukan bagi kita.

¢ Tayangkan video “He Will Give
You Help,” dan undanglah remaja
putra untuk membagikan apa yang
mengesankan mereka. Setelah video,
bahaslah bagaimana dunia akan
berbeda jika setiap orang tahu apa
yang remaja putra dalam video itu

temukan.



¢ Bagikan kisah mengenai Ibu Patton
dari ceramah Presiden Thomas S.
Monson “Ibu Patton—Kisahnya
Berlanjut,” atau tayangkan video
“Sampai Kita Bertemu Lagi.” Tanya-
kan kepada remaja putra bagaimana
mereka akan merespon pertanya-

an yang Ibu Patton ajukan kepada
Thomas Monson muda. Sebagai
kuorum, bacalah Mosia 18:8-10 dan
Ajaran dan Perjanjian 81:5. Bahaslah
tanggung jawab yang para pemegang
imamat miliki untuk menyediakan
penghiburan, bantuan, dan pelayanan
keimamatan lainnya kepada keluarga
yang kehilangan orang-orang terka-
sih. Anda dapat mengundang seorang
anggota keuskupan untuk berperan
serta dalam pembahasan ini.

¢ Undanglah separuh dari kuorum
untuk membaca kisah mengenai Sis-
ter Ramirez dalam ceramah Penatua
Shayne M. Bowen “‘Karena Aku
Hidup, Kamu pun Akan Hidup,"”
dan undanglah separuh yang lain-
nya untuk membaca kisah mengenai
putra Penatua Bowen, Tyson. Min-
talah mereka membagikan apa yang

mereka pelajari mengenai bagaimana

menemukan penghiburan ketika sese-
orang yang mereka kasihi meninggal
dan bagaimana menghibur orang
lain. Undanglah remaja putra untuk
membagikan pengalaman apa pun
yang mereka miliki dimana mereka
kehilangan orang terkasih. Bagai-
mana pengetahuan mereka tentang
Pendamaian dan rencana keselamat-
an membantu mereka menemukan
penghiburan? Bila pantas, bagikan
pengalaman Anda sendiri.

¢ Bagilah kelas menjadi dua kelom-
pok. Mintalah satu kelompok memba-
ca Ajaran dan Perjanjian 137:5-10 dan
kelompok lainnya membaca Ajaran
dan Perjanjian 138:57-58. Undang-
lah remaja putra untuk membahas
dalam kelompok mereka apa yang
ayat-ayat suci ini ajarkan tentang apa
yang terjadi setelah kita meninggal.
Kemudian, sebagai kuorum, bahaslah
bagaimana pengetahuan ini dapat
menolong seseorang yang telah
kehilangan seseorang yang terkasih.
Bagaimana pengetahuan ini berkaitan
dengan tanggung kita untuk melaku-
kan sejarah keluarga dan pekerjaan

bait suci?

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.Apakah

mereka memahami bagaimana menemukan penghiburan ketika seseorang yang mereka

pedulikan meninggal? Apa perasaan atau kesan yang mereka miliki? Apakah mereka

memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan

lebih banyak waktu mengenai ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota kuorum presidensi yang memimpin menutup pertemuan. Dia dapat memim-

pin pembahasan mengenai apa yang anggota kuorum dapat lakukan untuk menyedi-

akan pelayanan bagi seseorang yang baru saja kehilangan orang terkasihnya. Adakah

janda atau yang lain di lingkungan atau lingkungan huni yang dapat menggunakan

bantuan?

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengajukan
pertanyaan yang menye-
babkan orang-orang berpi-
kir dan merasakan secara
mendalam. Bagaimana
Anda dapat mengun-
dang remaja putra untuk
merenungkan dan mencari
ilham? Bagaimana Anda
dapat membantu mereka
merasa aman dalam mem-

bagikan perasaan pribadi?
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Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari Thomas S. Monson, “Ibu Patton—Kisah-
nya Berlanjut,” Ensign atau Liahona Nov. 2007, 21-24

Pertama-tama, izinkanlah saya menceritakan kepa-
da Anda mengenai Arthur. Dia berambut pirang
dan keriting serta memiliki senyuman lebar. Dia
lebih tinggi di antara anak-anak lelaki di kelas.
Menurut saya itulah sebabnya, pada tahun 1940,
ketika konflik besar yang kemudian menjadi Perang
Dunia Il melanda sebagian besar Eropa, Arthur
dapat mengelabui para petugas perekrutan dan
bergabung dalam angkatan laut di usia yang masih
belia, 15 tahun. Bagi Arthur dan kebanyakan anak
lelaki, perang merupakan petualangan besar. Saya
ingat betapa tampannya dia dalam seragam angkat-
an lautnya. Betapa kami berharap berusia lebih tua,
atau setidaknya lebih tinggi, sehingga kami juga
dapat bergabung.

Masa remaja adalah masa yang sangat istimewa
dalam kehidupan. Sebagaimana yang Longfellow
tulis:

Betapa indah masa remaja! betapa cerianya,
Dengan khayalan, harapan, impiannya!
Masa Remaja adalah Kisah Tanpa Akhir,

Setiap gadis adalah pahlawan, setiap pria adalah
teman!

[“Morituri Salutamus,” dalam The Complete
Poetical Works of Henry Wadsworth Longfellow
(1883), 259].

Ibunya Arthur sangat bangga dengan bintang biru
yang menghiasi jendela ruang tamunya. Itu menun-
jukkan kepada setiap orang yang melintas di situ
bahwa putranya mengenakan seragam negaranya
dan melayani dengan aktif. Ketika saya melintasi
rumah itu dia sering membuka pintu dan mengun-
dang saya masuk untuk membaca surat terbaru dari
Arthur. Matanya akan dipenuhi air mata; kemudian
saya akan diminta untuk membacanya keras-keras.

Arthur sangat berarti bagi ibunya yang janda ini.

Saya masih dapat membayangkan tangan Ibu Patton
yang kasar sewaktu dia dengan hati-hati mema-
sukkan kembali surat itu ke dalam amplopnya. Itu
adalah tangan yang bekerja berat; Ibu Patton adalah
petugas kebersihan di sebuah perkantoran di pusat
kota. Setiap hari dalam kehidupannya, kecuali hari
Minggu, dia dapat dilihat berjalan kaki di sepanjang
trotoar, ember dan sikat di tangannya, rambutnya
yang beruban disanggul, bahunya lelah karena kerja

dan bungkuk karena usia.

Pada bulan Maret tahun 1944, dengan perang yang
sedang berkecamuk, Arthur dialihkan tugasnya dari
USS Dorsey, kapal penghancur, ke USS White Plains,
kapal pembawa pesawat terbang. Ketika di Saipan
di Pasifik Selatan, kapal itu diserang. Arthur adalah
salah seorang dari mereka yang ada di kapal yang
hilang di lautan.

Bintang biru diambil dari tempat terhormatnya di
jendela depan rumah keluarga Patton. Itu digan-
tikan dengan bintang emas, yang menunjukkan
bahwa dia yang dianugerahi bintang itu telah tewas
dalam peperangan. Sebuah cahaya sirna dari kehi-
dupan Ibu Patton. Dia sangat berduka dan sedemi-
kian merana.

Dengan doa dalam hati, saya menyusuri jalan yang
telah saya kenal menuju ke rumah keluarga Patton,
mempertanyakan kata-kata penghiburan apa yang

dapat keluar dari mulut seorang pemuda.

Pintu dibuka dan Ibu Patton memeluk saya bagai-
kan putranya sendiri. Rumah menjadi sebuah kapel
ketika ibu yang amat berduka dan anak lelaki yang
tidak cakap berlutut dalam doa.

Setelah berdiri, Ibu Patton menatap mata saya dan
berkata: “Tommy, saya bukan anggota gereja mana
pun, tetapi kamu adalah anggota gereja. Katakan
kepada saya, akankah Arthur hidup lagi?” Dengan
kemampuan terbaik saya, saya bersaksi kepadanya
bahwa Arthur juga akan hidup lagi.



Apa berkat-berkat yang

telah Anda terima sewaktu
Anda memperlakukan
tubuh Anda sebagai bait
suci Allah? Bagaimana
pemahaman Anda tentang
kesakralan tubuh Anda
tumbuh sewaktu Anda
telah mengalami kehidup-
an dan melihat kehidupan

orang lain?

Apa tantangan yang rema-
ja putra hadapi sewaktu
mereka berusaha untuk
memperlakukan tubuh
mereka sebagai karunia
sakral dari Allah? Bagai-
mana cara mereka mem-
perlakukan tubuh mereka
berkaitan dengan kuasa

imamat?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

FEBRUARIL: RENCANA KESELAMATAN

Mengapa saya hendaknya
memperlakukan tubuh
saya seperti bait suci?

Tubuh kita diciptakan menurut rupa Allah. Itu adalah karunia dari Bapa Sur-
gawi untuk memperkenankan mengalami kefanaan dan terus menjadi lebih
seperti Dia. Pengetahuan ini memengarubhi cara kita memperlakukan tubuh
kita dan bagaimana kita merasakan mengenai Bapa Surgawi dan diri kita sen-
diri. Ketika kita memperlakuan tubuh kita seperti bait suci Allah, kita memper-
oleh berkat-berkat jasmani, emosional, dan rohani.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber ini.
Apa yang Roh ilhamkan kepada Anda untuk dibagikan kepada remaja putra?

Kejadian 39:1-21; Daniel 1:3-21
(Yusuf dan Daniel memperlihatkan

A&P 130:22; Musa 6:9 (Kita dicipta-
kan menurut gambar Allah)

respek bagi tubuh mereka)
Gordon B. Hinckley, “Akan Besar-

lah Damai Anak-Anakmu,” Ensign,
November 2000, 50-53

1 Korintus 6:19-20; A&P 93:33-35
(Kita adalah bait suci Allah)

A&P 88:15-16 (Roh dan tubuh adalah

jiwa manusia)

Video: “The Mormon Mustang,”
“Chastity: What Are the Limits?”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah ),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.
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Kiat mengajar

“Hindarilah berusaha
untuk mengajarkan semua
yang dapat dikatakan
mengenai subjek tertentu.
Mereka yang Anda ajar
cenderung telah memiliki
beberapa pemahaman
tentang subjek itu. Ingat-
lah bahwa pelajaran
Anda bukanlah waktu
satu-satunya mereka akan
belajar mengenai subjek
itu” (Mengajar, Tiada yang
Lebih Mulia [1999], 99).

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Ingatkan remaja putra mengenai
apa yang mereka telaah dalam pel-
ajaran minggu lalu. Apakah mereka
memiliki pertanyaan atau gagasan
apa pun mengenai yang mereka
bahas?

¢ Perlihatkan sebuah gambar bait
suci, undanglah remaja putra untuk

Belajar bersama

menuliskan kata-kata yang muncul di
benak sewaktu mereka memikirkan
tentang bait suci. Apa lawan kata dari
kata-kata tersebut? Mintalah remaja
putra untuk membagikan apa yang
mereka diminta untuk lakukan untuk
memperlakukan tubuh jasmani mere-

ka seperti bait suci Allah.

Setiap kegiatan berikut akan membantu anggota kuorum memahami bahwa tubuh

mereka adalah sakral. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang

akan paling baik bermanfaat bagi kuorum Anda:

¢ Tugasi setiap remaja putra salah
satu dari petikan tulisan suci dalam
garis besar ini. Undanglah remaja
putra untuk menelaah petikan-
petikan itu dan meringkasnya dalam
sebuah kalimat apa yang mereka
pelajari mengenai mengapa tubuh
kita adalah sakral. Mintalah mereka
untuk membagikan apa yang dapat
mereka lakuan untuk menjaga tubuh

dan pikiran mereka bersih.

¢ Undanglah setiap remaja putra
untuk membaca sebagian dari salah
satu ceramah yang disarankan dalam
garis besar ini. Kemudian berilah
remaja putra beberapa menit untuk
masing-masing mempersiapkan sebu-
ah pelajaran singkat mengenai kesak-
ralan tubuh. Imbaulah mereka untuk
menggunakan kutipan dari ceramah
itu bersama dengan pengalaman dan
kesaksian pribadi mereka.

* Bacalah sebagai kuorum 1 Korintus
6:19-20 dan A&P 93:33-35. Mintalah
remaja putra untuk membuat sebu-
ah daftar tentang cara-cara tubuh

kita adalah seperti bait suci Allah.
Undanglah mereka untuk memba-
has beberapa tantangan yang remaja
hadapi dalam menjaga tubuh mereka
seperti bait suci. Apa yang dapat
mereka lakukan untuk mengatasi

tantangan-tantangan ini?

* Bagilah kuorum menjadi pasangan-
pasangan. Tugasi satu individual
dalam setiap pasangan untuk mem-
baca Kejadian 39:1-21 dan yang lain
membaca Daniel 1:3-21 (untuk gam-
bar dari kisah-kisah ini, lihat Buku
Seni Injil, 11, 23). Mintalah mereka
mencari cara-cara Yusuf dan Daniel
memperlihatkan respek bagi tubuh
mereka dan kemudian mintalah

mereka saling membagikan apa yang



mereka temukan. Bagaimana mereka
dapat mengikuti teladan Yusuf dan
Daniel?

* Undanglah remaja putra untuk
melihat daftar isi dalam Untuk Keku-
atan Remaja dan mengenali manakah
standar-standar yang berhubungan
dengan menjaga pikiran dan tubuh
mereka bersih. Bagilah kuorum men-
jadi kelompok-kelompok, dan minta-
lah mereka mencari bagian-bagian ini
serta menemukan jawaban bagi per-
tanyaan “Mengapa saya hendaknya
memperlakukan tubuh saya seperti
bait suci?” Undanglah mereka untuk
membagikan apa yang dapat mereka
lakukan untuk menjalankan standar-

standar ini.

¢ Tayangkanlah salah satu video
yang disarankan dalam garis besar

ini. Undanglah remaja putra untuk
mengenali dan membahas analo-

gi yang digunakan dalam video

ini untuk menjelaskan pentingnya
menjaga tubuh kita bersih. Apa yang
dapat mereka lakukan untuk saling
mendorong untuk menjalankan
standar-standar yang diajarkan dalam
video itu?

¢ Mintalah remaja putra untuk
menggunakan bagian “Pakaian dan
Penampilan” dalam Untuk Kekuatan
Remaja untuk menjawab pertanyaan
seperti “Apa standar-standar Tuhan
mengenai kesopanan?” “Mengapa
penting untuk mengikuti standar-
standar ini?” dan “Bagaimana keso-
panan kita memperlihatkan respek
bagi kesakralan tubuh kita?”

Mintalah remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini. Apakah

mereka memahami kesakralan tubuh mereka dengan lebih baik? Apa perasaan atau

kesan yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun?

Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu mengenai ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Memberikan kesaksiannya menge-
nai berkat-berkat yang datang dari
memperlakukan tubuh kita dengan
respek.

* Merencanakan dengan anggota
kuorum untuk bekerja bersama untuk
merampungkan bagian “Kesehatan
Jasmani” dari Tugas kepada Allah (hala-
man 31-34).

Mengajarkan dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat mengasihi
mereka yang Dia ajar. Dia
mengetahui siapa mereka
dan akan menjadi apa
mereka. Dia menemukan
cara-cara unik bagi mereka
untuk bertumbuh—cara-
cara yang dimaksudkan
hanya bagi mereka.
Sewaktu mereka berjuang,
Dia tidak meninggalkan
mereka melainkan terus
mengasihi mereka dan
melayani mereka. Apa
yang dapat Anda laku-
kan untuk mengasihi dan
melayani remaja putra
sebagaimana yang Juruse-
lamat lakukan?
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Sumber-Sumber Pilihan

“Pakaian dan Penampilan,” Untuk Kekuatan Remaja
(2011), 6-8

Tubuh Anda adalah sakral. Hargailah itu dan jangan
mengotorinya dengan cara apa pun. Melalui pakai-
an serta penampilan Anda, Anda dapat menunjuk-
kan bahwa Anda mengetahui betapa berharganya
tubuh Anda. Anda dapat menunjukkan bahwa
Anda adalah seorang murid Yesus Kristus dan bah-

wa Anda mengasihi Dia.

Para nabi Allah secara terus-menerus menasihati
anak-anak-Nya untuk berpakaian sopan. Sewaktu
Anda berdandan rapi dan berpakaian sopan, Anda
mengundang penemanan Roh dan Anda dapat
menjadi pengaruh yang baik bagi orang lain. Pakai-
an dan dandanan Anda memengaruhi cara Anda

dan orang lain bertindak.

Jangan pernah menurunkan standar berpakaian
Anda. Jangan gunakan acara khusus sebagai alasan
untuk menjadi tidak sopan. Sewaktu Anda ber-
pakaian tidak sopan, Anda memberi kesan yang
bertentangan dengan identitas Anda sebagai putra
dan putri Allah. Anda juga memberi kesan bahwa
Anda menggunakan tubuh Anda untuk menarik

perhatian dan pengakuan.

Pakaian yang tidak sopan adalah pakaian apa pun
yang ketat, tipis, atau terbuka dalam bentuk lain
apa pun. Remaja putri hendaknya menghindari
celana yang sangat pendek dan rok mini, kemeja
yang tidak menutupi perut, dan pakaian yang tidak

menutupi bahu atau potongan rendah di depan atau

di belakang. Remaja putra juga hendaknya mem-
pertahankan kesopanan dalam penampilan mereka.
Remaja putra dan remaja putri hendaknya rapi dan
bersih serta menghindari menjadi ekstrem atau
santai yang tidak pada tempatnya dalam berpakai-
an, model rambut, dan perilaku. Mereka hendaknya
memilih tampilan yang sopan secara pantas sewak-
tu berpartisipasi dalam olah raga. Mode di dunia
akan berubah, namun standar-standar Tuhan tidak
akan berubah.

Jangan merusak diri Anda dengan tato atau tindi-
kan tubuh. Remaja putri, jika Anda berkeinginan
untuk menindik telinga Anda, pakailah sepasang

anting-anting saja.

Tunjukkan rasa hormat bagi Tuhan dan diri sendiri
dengan berpakaian secara pantas untuk pertemuan
dan kegiatan Gereja. Ini menjadi sangat penting
sewaktu menghadiri kebaktian sakramen. Remaja
putra hendaknya berpakaian secara bermartabat

sewaktu berperan serta dalam tata cara sakramen.

Jika Anda tidak yakin apa yang pantas untuk dike-
nakan, pelajarilah perkataan para nabi, berdoalah
memohon bimbingan, dan mintalah bantuan orang
tua serta pemimpin Anda. Pakaian dan penampilan
Anda sekarang akan membantu Anda mempersiap-
kan saat ketika Anda akan pergi ke bait suci untuk
membuat perjanjian sakral dengan Allah. Tanyakan
kepada diri Anda sendiri, “Akankah saya merasa
nyaman dengan penampilan saya jika saya berada
di hadirat Tuhan?”



IKHTISAR UNIT

Maret: Pendamaian Yesus Kristus

“Lihatlah aku berkata kepadamu bahwa kamu akan memiliki harapan melalui pendamaian
Kristus” (Moroni 7:41).

Garis besar dalam unit ini akan menolong para remaja putra “datang kepada Kristus
... dan mengambil bagian dalam keselamatan-Nya, dan kuasa penebusan-Nya (Omni
1:26). Dalam unit ini Anda dapat menolong mereka memahami bagaimana, melalui
pertobatan dan Pendamaian, mereka dapat tetap bersih dan layak untuk memenuhi
tugas keimamatan mereka. Anda juga dapat menolong mereka menyadari bahwa
sebagai pemegang Imamat Harun, mereka memiliki peran yang sakral dalam meno-
long orang lain menerima berkat-berkat Pendamaian ketika mereka melayani tata
cara sakramen dan pembaptisan.

Untuk menjadikan Tugas kepada Allah bagian dari pertemuan kuorum hari Minggu,
Anda dapat mempertimbangkan untuk mengajarkan garis besar Tugas kepada Allah
di bawah dalam unit ini.

Garis besar untuk dipilih bulan ini:

Bagaimana saya menolong orang lain menerima berkat-berkat dari Pendamaian Juruselamat? (Tugas kepada Allah)
Apakah Pendamaian Yesus Kristus?

Apa artinya memiliki iman kepada Yesus Kristus?

Apa artinya bertobat?

Apakah kasih karunia itu?

Mengapa saya perlu memaafkan orang lain?

Apakah kebangkitan itu?

Bagaimana Juruselamat dapat membantu saya selama pencobaan saya?

L] Kunjungi lds.org/youth/learn untuk melihat unit ini daring.
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Kebersamaan

Pikirkan bagaimana Anda dapat merencanakan
kegiatan yang berhubungan dengan apa yang para
remaja tengah pelajari. Sebuah situs kegiatan remaja
tersedia untuk membantu Anda. Banyak dari kegiat-
an belajar dalam garis besar ini juga dapat berfungsi
sebagai kegiatan Kebersamaan yang efektif. Beker-
jalah dengan presidensi kuorum untuk memilih dan
merencanakan kegiatan yang tepat yang menekankan
apa yang remaja putra pelajari di hari Minggu.

Tugas kepada Allah

Bagian-bagian berikut dari buku Tugas kepada Allah

berkaitan dengan pelajaran-pelajaran dalam unit ini:

“Melaksanakan Tata Cara Imamat,” halaman 24-25,
48-49,72-73

“Memahami Ajaran,” halaman 18-20, 42-44, 66-68



Bagaimana perasaan Anda

ketika Anda mempersi-
apkan, melayani, atau
mengambil bagian dalam
sakramen? Mengapa sak-
ramen adalah penting bagi
Anda?

Bagaimana para remaja
putra memandang tata
cara sakramen? Apa yang
dapat mereka lakukan
untuk menjadi lebih siap
untuk melayani sakramen?
Apa yang Anda ingin-

kan agar mereka pahami
mengenai tanggung jawab
yang mereka miliki?
Dalam hal lain apa saja
pemegang Imamat Harun
dapat menolong orang lain
menerima berkat-berkat
Pendamaian?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

TuGAS KEPADA ALLAH

Bagaimana saya menolong orang
lain menerima berkat-berkat
dari Pendamaian Juruselamat?

Ketika pemegang Imamat Harun mempersiapkan dan melayani sakramen,
mereka menolong anggota Gereja memperbarui kuasa pembersihan dari Pen-

damaian dalam kehidupan mereka.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Tulisan suci dan ceramah apa yang dapat menolong para remaja putra memahami
peran yang mereka miliki dalam menolong orang lain menerima berkat-berkat
Pendamaian?

Lukas 22:19-20; 3 Nefi 18:1-11 (Yesus
Kristus memberlakukan sakramen)

Boyd K. Packer, “Pendamaian,”
Ensign atau Liahona, November 2012,

75-78
A&P 20:76-79 (Pemegang Imamat
Harun melayani sakramen) “Sakramen,” Tequh pada Iman (2004),

147-148

A&P 38:42 (Pemegang imamat
haruslah layak untuk melaksanakan “Menjadi Penyelamat di Gunung
tata cara) Sion,” Ajaran-Ajaran Presiden Gereja:

Joseph Smith (2011), 547-558

Obaja 1:21 (Kita adalah penyelamat-
penyelamat di Gunung Sion). Video: “The Magnificent Priesthood,”

”Sanctify Yourselves”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.
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Rencana Tugas
kepada Allah

Sediakan waktu pada
akhir pertemuan kuorum
bagi remaja putra untuk
membuat rencana-rencana
dalam buku Tugas kepada
Allah mereka. Rencana-
rencana ini adalah
pribadi, tetapi para ang-
gota kuorum dapat saling
membantu mengusulkan
gagasan-gagasan untuk
rencana mereka.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Mintalah para remaja putra untuk
membagikan sesuatu yang mereka
ingat dari pelajaran minggu lalu.
Pertanyaan apa yang masih mereka
miliki? Bagaimana mereka menjalan-

kan apa yang mereka pelajari?

Belajar bersama

¢ Undanglah anggota kuorum untuk
mendaftar di papan tulis jawab-

an mereka terhadap pertanyaan
“Bagaimana saya menolong orang
lain menerima berkat-berkat dari
Pendamaian?”

Tujuan dari pelajaran ini adalah untuk menolong setiap remaja putra memahami

bagaimana memenuhi tugas keimamatannya menolong orang lain menerima berkat-

berkat dari Pendamaian. Sebagai bagian dari pelajaran ini, anggota kuorum hendaknya

membuat rencana dalam buku Tugas kepada Allah mereka untuk melayani tata cara

imamat dengan khidmat. Sebelum pertemuan kuorum, undanglah para remaja putra

untuk membawa buku Tugas kepada Allah mereka ke Gereja. Dalam pertemuan

kuorum yang akan datang, undanglah mereka untuk membagikan pengalaman yang

mereka miliki sewaktu mereka memenuhi rencana mereka.

¢ Undanglah seorang anggota
kuorum untuk memperlihatkan
sebuah gambar Juruselamat sedang
melayani sakramen (lihat Buku Seni
Injil,54). Mintalah dia untuk menje-
laskan suasana dari peristiwa itu, apa
yang terjadi dalam gambar itu, dan
bagaimana pemegang Imamat Harun
mewakili Yesus Kristus sewaktu
mereka melayani sakramen saat ini.
Tanyakan kepada para remaja putra
bagaimana perasaan mereka sewaktu
mereka mempersiapkan dan mela-

yani sakramen.

¢ Undanglah para remaja putra
untuk membaca Ajaran dan Perjan-
jian 20:76-79, Lukas 22:19-20, dan
3 Nefi 18:1-11 secara berpasangan.

Mintalah mereka untuk membahas
apa yang roti dan air sakramen wakili
dan siapa yang pemegang imamat
wakili sementara mempersiapkan
dan melayani sakramen (lihat Tugas
kepada Allah,24). Undanglah para
remaja putra untuk beralih ke bagian
“Bertindak” dari buku Tugas kepada
Allah mereka (halaman 25, 49, atau
73) dan buatlah rencana berdasar-
kan apa yang telah mereka bahas.
Doronglah mereka untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan ini kepada
orang tua atau pemimpin mereka:
Apa artinya tata cara sakramen bagi
Anda? Apa yang dapat saya lakukan
sebagai pemegang Imamat Harun
untuk menolong Anda memiliki



pengalaman yang lebih berarti
dengan sakramen? Dalam pertemuan
kuorum yang akan datang, undang-
lah anggota kuorum untuk membagi-
kan jawaban dari pertanyaan tersebut
dan pengalaman apa pun yang mere-
ka miliki sewaktu mereka memenuhi

rencana mereka.

® Bersama kuorum, bacalah Ajaran
dan Perjanjian 38:42 dan bahaslah
bagaimana ayat ini berlaku bagi
mereka yang menangani “bejana”
yang berisi simbol-simbol dari Pen-
damaian (lihat Tugas kepada Allah,48).
Perlihatkan satu dari video yang
disarankan dalam garis besar ini, dan
mintalah para remaja putra untuk
mencari alasan-alasan mengapa
mereka perlu menjadi bersih untuk
menjalankan imamat. Undanglah
mereka untuk beralih pada bagian
“Bertindak” dalam buku Tugas kepada
Allah (halaman 25, 49, atau 73) dan
membuat rencana berdasarkan apa

yang telah mereka pelajari.

¢ Undanglah para remaja putra
untuk membacakan doa sakramen,
menunjukkan perjanjian dalam

doa tersebut, dan menjelaskan apa
artinya. Apa kata-kata yang menon-
jol bagi mereka? (lihat Tugas kepada
Allah,72). Bagaimana sikap dan
perilaku mereka yang melayani
sakramen memengaruhi pengalaman
dari anggota jemaat? Undanglah para
remaja putra untuk beralih ke bagian
“Bertindak” dari buku Tugas kepada
Allah (halaman 25, 49, atau 73) dan

membuat rencana berdasarkan apa

yang telah mereka pelajari.

¢ Bagikan gambar leluhur yang
meninggal tanpa menerima tata cara
bait suci, atau undanglah remaja put-
ra untuk membawa foto-foto leluhur
untuk diperlihatkan. Mintalah remaja
putra untuk membahas bagaimana
mereka dapat menolong mereka yang
telah meninggal mengambil bagian
dari berkat-berkat Pendamaian. Min-
talah remaja putra menelaah paragraf
yang dimulai dengan “Bagaimanakah
mereka akan menjadi penyelamat di
Gunung Sion?” dari Bab 41 Ajaran-
Ajaran Presiden Gereja: Joseph Smith
(2011). Bahaslah apa artinya menjadi
penyelamat di Gunung Sion. Undang-
lah remaja putra untuk berbagi peng-
alaman yang pernah mereka alami

menjadi penyelamat di Gunung Sion.

¢ Bawalah ke pertemuan kuorum
sesuatu yang mewakili terang (misal-
nya bohlam lampu atau senter).
Undanglah para remaja putra untuk
memikirkan mengenai apa artinya
menjadi terang bagi orang lain sewak-
tu Anda membagikan kepada mereka
kisah pada awal ceramah Presiden
Boyd K. Packer “Pendamaian.” Min-
talah para remaja putra untuk mem-
bagikan pemikiran mereka mengenai
bagaimana kita dapat menjadi seperti
“lampu yang lebih rendah” bagi
seseorang yang membutuhkan. Bagai-
mana kita dapat seperti lampu yang
lebih rendah ketika kita melaksana-

kan tugas keimamatan kita?

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Dalam setiap suasana,
Juruselamat adalah tela-
dan dan mentor bagi para
murid-Nya. Dia menga-
jari mereka untuk berdoa
dengan berdoa bersama
mereka. Dia mengajari
mereka untuk mengasihi
dan melayani dengan
mengasihi dan melayani
mereka. Bagaimana Anda
dapat menjadi teladan
dari asas-asas yang Anda

ajarkan?
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Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.
Apakah mereka memahami bagaimana mereka, sebagai pemegang imamat, menolong
orang lain menerima berkat-berkat dari Pendamaian? Perasaan atau kesan apakah
yang mereka dapatkan? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun?
Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu pada ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak
Anggota presidensi kuorum yang memimpin mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan rencana yang ditu- * Membahas bagaimana anggota

lisnya dalam buku Tugas kepada Allah ~ kuorum dapat melayani sakramen

dan tekadnya untuk memenuhinya. kepada mereka yang tidak dapat
hadir di Gereja (sebagaimana diarah-
kan oleh uskup).



Bagaimana Anda telah

memperoleh kesaksian
tentang Pendamaian?
Bagaimana Pendamaian
merupakan sebuah berkat
dalam kehidupan Anda?

Apa yang para remaja
putra pahami mengenai
Pendamaian? Apa yang
mereka temukan dalam
tulisan suci, dan apa yang
dapat saling mereka ajar-
kan tentang Pendamaian?
Bagaimana mereka dapat
merasakan dan menunjuk-
kan rasa syukur mereka
untuk Pendamaian?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

Apakah Pendamaian
Yesus Kristus Itu?

Pendamaian adalah pengurbanan yang Yesus Kristus buat untuk menolong
kita mengatasi dosa, kemalangan, dan kematian. Kurban pendamaian Yesus
terjadi di Taman Getsemani dan di atas salib di Kalvari. Dia membayar harga
untuk dosa-dosa kita, mengambil ke atas Diri-Nya kematian, dan dibangkit-
kan. Pendamaian adalah ungkapan mahatinggi dari kasih Bapa Surgawi dan

Yesus Kristus.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Sumber-sumber apa yang akan menolong para remaja putra memahami Pendamaian
dan pentingnya dalam kehidupan mereka?

Matius 26-27 (Di Getsemani dan di
kayu salib, Yesus Kristus membayar

Thomas S. Monson, “Dia Bangkit!”

Ensign atau Liahona, Mei 2010, 87-90.

harga bagi dosa-dosa kita dan meng- ) .

ambil ke atas Diri-Nya rasa sakit kita) Linda K. Burton, “Apakah Iman pada
Pendamaian Yesus Kristus Tertulis

Matius 28:1-10 (Yesus Kristus

mengatasi kematian melalui

dalam Hati Kita?” Ensign atau Liaho-
na, November 2012

Kebangkitan-Nya)
“Kurban Tebusan Yesus Kristus,”
2 Nefi 9:6-16 (Yesus Kristus meng- Teguh pada Iman (2004), 110-117

atasi dosa dan kematian melalui
Video: “An Apostle’s Easter Thoughts

Pendamaian-Nya)
on Christ”

Alma 7:11-13 (Yesus Kristus mengam-

bil ke atas Diri-Nya rasa sakit, penya-

kit, kelemahan, dan dosa kita)

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.
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Kiat mengajar

Anggota kelas akan lebih
berperan serta secara
penuh makna ketika
mereka mendapatkan
pertanyaan yang efek-

tif dan diberikan waktu
untuk merenung sebelum
menanggapinya. Untuk
memberi anggota kuorum
waktu ini, pertimbang-
kanlah untuk menuliskan
pertanyaan di papan tulis
atau meminta anggota
kuorum untuk menuliskan
tanggapan mereka di atas
kertas (lihat Mengajar, Tia-
da Pemanggilan yang Lebih
Mulia[1999], 68-70).

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Tuliskan pertanyaan dari pelajar-
an minggu lalu (judul pelajaran) di
papan tulis. Tanyakan kepada anggo-
ta kuorum apa yang mereka pelajari
minggu lalu yang membantu mere-
ka menjawab pertanyaan ini. Apa
yang telah mereka lakukan untuk
menjalankan apa yang telah mereka
pelajari?

¢ Perlihatkanlah gambar yang meng-
gambarkan peristiwa Pendamaian
(seperti penderitaan Juruselamat di
Taman Getsemani, Penyaliban-Nya,
atau Kebangkitan-Nya; lihat Buku

Belajar bersama

Seni Injil, 56-59), dan mintalah para
remaja putra untuk membagikan

apa yang mereka ketahui mengenai
peristiwa ini. Undanglah setiap rema-
ja putra untuk menuliskan sebuah
pertanyaan mengenai Pendamaian.
Kumpulkan pertanyaan, dan bacakan
dengan keras jika pantas. Doronglah
setiap remaja putra untuk melanjut-
kan berpikir mengenai pertanyaannya
sepanjang pelajaran. Pada akhir pela-
jaran, mintalah kuorum membagikan
jawaban apa pun yang mereka temu-

kan terhadap pertanyaan mereka.

Masing-masing kegiatan di bawah dapat menolong para anggota kuorum memahami

Pendamaian Yesus Kristus. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih

yang akan paling baik digunakan di kuorum Anda:

¢ Undanglah seorang anggota kuo-
rum untuk mengajarkan satu bagian
dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana
Tugas kepada Allahnya untuk mem-
pelajari dan mengajar mengenai Pen-
damaian (lihat “"Memahami Ajaran,”
halaman 18, 42, atau 66). Anda dapat
menyarankan dia untuk membaca
ceramah President Thomas S. Monson
“Dia Bangkit!” ketika dia bersiap.

¢ Mintalah para remaja putra untuk
mencocokkan sebuah peristiwa
yang terjadi selama beberapa jam
terakhir dari kehidupan Juruselamat
dengan referensi tulisan suci dalam
Matius 26-28 (seperti penderitaan

di Getsemani, pengkhianatan, pen-
cobaan Kristus, Penyaliban, dan
Kebangkitan). Apa yang para remaja
putra pelajari mengenai Juruselamat
dan Pendamaian-Nya dari peristiwa-
peristiwa ini? Undanglah beberapa
anggota kuorum untuk membagi-
kan perasaan mereka mengenai apa
yang telah Juruselamat lakukan bagi
mereka.

¢ Undanglah setiap remaja putra
untuk membaca satu dari asas-asas
Pendamaian dari ceramah Linda K.
Burton “Apakah Iman pada Pen-
damaian Yesus Kristus Tertulis
dalam Hati Kita?” Mintalah mereka

untuk menemukan seseorang dalam



kuorum yang membaca mengenai
asas yang sama, dan undanglah mere-
ka untuk membahas apa yang mereka
pelajari dan membagikan sebuah con-
toh dari kehidupan mereka sendiri
atau kehidupan orang yang mereka
kenal yang menggambarkan asas

itu. Mintalah seseorang dari setiap
pasangan untuk membagikan kepa-
da seluruh kuorum apa yang telah

mereka bahas.

¢ Undanglah para remaja putra
untuk membaca 2 Nefi 9:6-16 dan
carilah ayat-ayat yang mengajarkan
mereka mengenai kebutuhan akan
Pendamaian. Berikan waktu bagi
beberapa remaja putra untuk mem-
bagikan ayat-ayat yang mereka pilih
dan apa yang diajarkannya. Dorong-
lah mereka untuk menulis surat
kepada seseorang yang tidak percaya
kepada Allah dan menggunakan ayat-
ayat ini untuk menjelaskan mengapa
Pendamaian adalah penting dan
mengapa kita membutuhkan Juruse-
lamat. Mintalah mereka untuk saling

membagikan surat mereka.

¢ Undanglah beberapa remaja

putra untuk membaca Alma 7:11-13,
undanglah yang lain untuk mem-
baca mengenai kasih karunia dalam
Penuntun bagi Tulisan Suci. Mintalah
mereka untuk membagikan apa yang
mereka pelajari mengenai bagaimana
Pendamaian memberkati kehidupan
mereka. Bagaimana kuasa Penda-
maian dapat menolong kita, sebagai
tambahan dari membayar harga bagi
dosa-dosa kita? Mintalah para remaja
putra untuk membagikan sebuah
contoh dari tulisan suci atau dari
kehidupan mereka sendiri dimana
seseorang menerima kekuatan mela-

lui Pendamaian.

* Tontonlah satu atau lebih video
yang terdaftar dalam garis besar ini,
dan undanglah para remaja putra

untuk menuliskan perasaan mereka

setelah menontonnya. Mintalah mere-

ka membagikan mengapa mereka
bersyukur atas Pendamaian Yesus

Kristus.

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami Pendamaian dengan lebih baik? Perasaan atau kesan apa-

kah yang mereka dapatkan? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun?

Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu pada ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

¢ Mengundang anggota kuorum
untuk menuliskan dan membagi-
kan apa yang dapat mereka lakukan
untuk menolong keluarga dan teman
mereka menerima berkat-berkat

Pendamaian.

¢ Undanglah para remaja putra
untuk mencatat perasaan mereka
mengenai Pendamaian dalam jurnal

mereka.

Mengajar dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat mengguna-
kan tulisan suci untuk
mengajarkan mengenai
misi-Nya. Dia mengajari
orang untuk memikirkan
bagi diri mereka sendiri
tentang tulisan suci. Apa
yang dapat Anda lakukan
untuk menolong para
remaja putra menggu-
nakan tulisan suci untuk
memahami Pendamaian

Yesus Kristus?

71



72

Bagaimana Anda telah

menjalankan iman kepada
Yesus Kristus? Pengalam-
an apakah yang dapat
Anda bagikan kepada para
remaja putra yang dapat
mengilhami mereka untuk

bertindak dalam iman?

Bagaimana para peme-
gang Imamat Harun yang
Anda ajar menjalankan
iman mereka kepada
Yesus Kristus? Apakah
yang mereka lakukan
untuk menguatkan iman
mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMAIAN YESUS KRISTUS

Apa artinya memiliki iman
kepada Yesus Kristus?

Agar iman kita menuntun pada keselamatan, itu harus dipusatkan kepada
Tuhan Yesus Kristus. Untuk memiliki iman kepada Yesus Kristus berarti harus
memercayai Dia dan mematuhi perintah-perintah-Nya. Iman adalah lebih dari
sekadar kepercayaan pasif. Kita mengungkapkan iman kita melalui tindakan—
dengan cara kita hidup.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Sewaktu Anda menelaah tulisan suci dan sumber lainnya untuk belajar tentang iman,
carilah hal-hal yang akan menolong para remaja putra menguatkan iman mereka kepa-
da Yesus Kristus.

Ibrani 11:4-9, 17-29; Eter 12:11-22
(Teladan dari orang-orang yang mem-

Neil L. Andersen, “Iman Bukanlah
Suatu Kebetulan, Namun Melalui
perlihatkan iman) Pilihan,” Ensign atau Liahona, Novem-

ber 2015, 65-68
Yakobus 1:5-6; 2:14-20 (Iman adalah
kepercayaan dan tindakan) Russell M. Nelson, “Biarlah Iman
Anda Terlihat,” Ensign atau Liahona,

Alma 32:21, 26-43 (Iman adalah Mei 2014

harapan bagi hal-hal yang adalah

benar tetapi tidak terlihat) “Iman,” Tequh pada Iman, 48-51

Moroni 7:33-41 (Mukjizat bekerja

melalui iman)

Video: “Iman yang Murni dan Seder-
hana”, “Ikutlah Dia—Sebuah Pesan
Paskah Tentang Yesus Kristus”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.



Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Mintalah setiap remaja putra untuk
meluangkan sekitar 30 detik menu-
liskan sebanyak mungkin hal yang
dapat dia ingat dari pelajaran minggu
lalu. Undanglah para remaja putra
untuk membagikan daftar mereka.
Bagaimana Anda dapat mengguna-
kan daftar mereka untuk memperke-
nalkan topik iman?

¢ Gambarlah sebuah perahu dayung
sederhana, dan beri label “Iman”.
Tambahkan sebuah dayung berlabel

Pelajari bersama

Setiap kegiatan berikut akan menolong para anggota kuorum memahami apa artinya
memiliki iman kepada Yesus Kristus. Dengan mengikuti ilham Roh, pilihlah satu atau
lebih yang akan paling baik dilakukan untuk kuorum Anda:

¢ Ajaklah seorang anggota kuorum
untuk mengajarkan sebuah bagian
dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana
Tugas kepada Allah miliknya untuk
belajar dan mengajarkan tentang
iman (lihat “Memahami Ajaran,”
halaman 18, 42, atau 66).

¢ Ajaklah remaja putra untuk mem-
baca Yakobus 2:14-20 dan mengiden-
tifikasi contoh-contoh yang Yakobus
gunakan untuk mengajarkan tentang
hubungan antara iman dan perbuat-
an. Mintalah beberapa dari mereka
untuk meringkas dengan kata-kata
mereka sendiri apa yang Yakobus
ajarkan tentang iman. Ajaklah rema-
ja putra untuk menemukan contoh

orang yang menunjukkan iman

“Kepercayaan” dan satu lagi berla-
bel “Tindakan”. Tanyakan kepada
kuorum apa yang akan terjadi pada
perahu ini jika hanya memiliki satu
dayung. Apa yang akan terjadi pada
iman kita jika kita tidak bertindak
atas apa yang kita percayai? Guna-
kan tulisan suci atau Teguh pada Iman
(halaman 54-56) untuk menolong
anggota kuorum memahami apa
iman itu dan bagaimana gambar ini

berhubungan dengan iman.

Kiat mengajar

“Ketika Anda mengajar
dari tulisan suci, sering

mereka melalui perbuatan mere- kali membantu untuk

ka dalam ceramah Penatua Neil L. meminta murid mencari

Andersen “Iman Bukanlah Suatu atau mendengarkan sesu-
Kebetulan, Namun Melalui Pilihan”

atau ceramah Penatua Russell M.

atu yang khusus” (Menga-
jar, Tiada Pemanggilan yang

Nelson “Biarkan Iman Anda Terli- Lebih Mulia [1999], 55).

hat.” Mintalah mereka berbagi apa
yang mereka temukan dan membahas
bagaimana mereka dapat membiar-
kan iman mereka terlihat.

* Mintalah tiap remaja putra untuk
menemukan sebuah kisah dari tulis-
an suci mengenai seseorang yang
bertindak berdasarkan kepercaya-
annya kepada Yesus Kristus (lihat,
sebagai contoh, Keluaran 14:19-28;
Matius 8:5-13; Ibrani 11:4-9, 17-29;
Eter 12:11-22; 1 Nefi 4). Ajaklah para
remaja putra untuk menuliskan juga
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Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat berfirman,
“Ajaran-Ku tidak bera-

sal dari diri-Ku sendiri,
tetapi dari Dia yang telah
mengutus Aku” (Yohanes
7:16). Dia mengajarkan
ajaran yang Dia pelajari
dari Bapa-Nya. Bagaimana
Anda dapat memastikan
bahwa Anda mengajarkan
ajaran sejati? (Lihat Menga-
jar, Tiada Pemanggilan yang
Lebih Mulia, 52-53).

tentang sebuah pengalaman ketika
mereka atau seseorang yang mere-
ka kenal menjalankan iman kepada
Yesus Kristus. Mintalah tiap rema-

ja putra untuk membagikan kisah
yang dia temukan dalam tulisan suci
dan pengalaman yang dia tuliskan.
Mereka dapat melakukan ini dalam
kelompok kecil atau sebagai kuorum.

¢ Tulislah pertanyaan-pertanyaan
berikut di papan tulis: Apakah iman
itu? Apakah artinya memiliki iman
kepada Yesus Kristus? Bagaimana
saya hidup dengan iman? Bagaimana
saya meningkatkan iman saya? Tugasi
tiap anggota kuorum salah satu
bagian di bawah judul “Iman” dalam
Teguh pada Iman. Ajaklah para remaja
putra untuk membaca bagian mere-
ka, termasuk rujukan tulisan suci,
dan carilah jawaban untuk salah satu
pertanyaan di papan tulis. Mintalah
mereka menuliskan jawaban mereka
di papan tulis dan membagikan hal-
hal tambahan yang mereka pelajari

bersama kuorum.

* Ajaklah para remaja putra untuk
membaca Matius 17:20, dan tanyakan
kepada mereka apa artinya memin-
dahkan gunung dengan iman kita.
Bagikan pernyataan berikut dari
Uskup Richard C. Edgley: “Saya tidak
pernah melihat berpindahnya gunung
yang sesungguhnya. Tetapi, kare-

na iman saya telah melihat gunung
keraguan dan keputusasaan pindah
dan digantikan dengan harapan

serta optimisme. Karena iman, saya
telah secara pribadi melihat gunung
dosa digantikan dengan pertobat-

an serta pengampunan. Dan kare-

na iman, saya telah secara pribadi
melihat gunung rasa sakit digantikan
dengan kedamaian, harapan, dan
rasa syukur. Ya, saya telah meli-

hat gunung-gunung dipindahkan”
(“Iman—~Pilihan Ada pada Anda,”
Ensign atau Liahona, November 2010,
33). Tayangkan video “Iman yang
Murni dan Sederhana,” dan minta-
lah para remaja putra untuk mencari
gunung-gunung yang telah dipin-
dahkan melalui iman (atau bagikan

pengalaman Anda sendiri).

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami apa artinya memiliki iman kepada Yesus Kristus? Perasaan

atau kesan apakah yang mereka dapatkan? Apakah mereka memiliki pertanyaan tam-

bahan apa pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu untuk

ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan perasaannya menge-
nai apa artinya memiliki iman kepada
Yesus Kristus dan apa rencananya

untuk menindaki iman tersebut.

* Bahaslah bersama kuorum bagai-
mana iman mereka diwujudkan
dalam pelayanan keimamatan

mereka.



Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari “Iman,” Teguh pada Iman (2004), 54-56
Iman kepada Tuhan Yesus Kristus

Agar iman Anda dapat menuntun pada keselamat-
an Anda, iman itu harus dipusatkan pada Tuhan
Yesus Kristus (lihat Kisah para Rasul 4:10-12; Mosia
3:17; Moroni 7:24-26; Pasal-Pasal Kepercayaan 1:4).
Anda dapat menjalankan iman kepada Kristus jika
Anda memiliki suatu keyakinan bahwa Dia hidup,
gagasan yang benar tentang karakter-Nya, dan
sebuah pengetahuan bahwa Anda berusaha hidup
sesuai dengan kehendak-Nya.

Beriman kepada Yesus Kristus berarti bergantung
sepenuhnya kepada-Nya—menaruh kepercayaan
pada kuasa, kecerdasan, dan kasih-Nya yang tak
terbatas. Itu termasuk memercayai ajaran-ajaran-
Nya. Itu berarti memercayai bahwa meskipun Anda
tidak memahami semua hal, Dia memahaminya.
Ingatlah bahwa karena Dia telah mengalami semua
rasa sakit, penderitaan, dan kemalangan Anda, Dia
mengetahui cara menolong Anda untuk bangkit
mengatasi kesulitan Anda sehari-hari (lihat Alma
7:11-12; A&P 122:8). Dia telah “mengatasi dunia”
(Yohanes 16:33) dan mempersiapkan cara bagi Anda
untuk menerima hidup yang kekal. Dia senantiasa
siap menolong Anda jika Anda mengingat permin-
taan- Nya: “Pandanglah kepada-Ku dalam setiap
pemikiran; janganlah ragu, janganlah takut”

(A&P 6:36).

Hidup dengan Iman

Iman lebih dari sekadar percaya tanpa perbuatan.
Anda menunjukkan iman melalui perbuatan—mela-

lui cara Anda hidup.

Juruselamat berjanji, “Jika kamu akan memiliki
iman kepada-Ku kamu akan memiliki kuasa untuk
melakukan apa pun yang adalah arif menurut-Ku”
(Moroni 7:33). Iman kepada Yesus Kristus dapat
memotivasi Anda untuk mengikuti teladan sem-
purna-Nya (lihat Yohanes 14:12). Iman Anda dapat
menuntun Anda pada perbuatan-perbuatan baik,
mematuhi perintah-perintah, dan bertobat dari
dosa-dosa Anda (lihat Yakobus 2:18; 1 Nefi 3:7;
Alma 34:17). Iman Anda dapat menolong Anda
mengatasi godaan. Alma menasihati putranya,
Helaman, “Ajarilah mereka untuk menahan setiap
godaan iblis, dengan iman mereka kepada Tuhan
Yesus Kristus” (Alma 37:33).

Tuhan akan melakukan mukjizat-mukjizat besar
dalam kehidupan Anda menurut iman Anda (lihat
2 Nefi 26:13). Iman kepada Yesus Kristus menolong
Anda menerima penyembuhan rohani dan jasma-
ni melalui Pendamaian-Nya (lihat 3 Nefi 9:13-14).
Ketika saat-saat sulit datang, iman dapat memberi
Anda kekuatan untuk maju terus dan menghadapi
kesulitan-kesulitan Anda dengan berani. Bahkan
ketika masa depan tampak tidak menentu, iman
Anda kepada Juruselamat dapat memberi Anda
kedamaian (lihat Roma 5:1; Helaman 5:47).

Meningkatkan Iman Anda

Iman adalah sebuah karunia dari Allah, tetapi Anda
harus memelihara iman Anda untuk menjaganya
tetap kuat. Iman seperti otot di lengan Anda. Jika
Anda melatihnya, otot itu tumbuh kuat. Jika Anda
membalutnya dan membiarkannya seperti itu, otot

itu menjadi lemah.
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Sumber-Sumber Pilihan

Anda dapat memelihara karunia iman dengan
berdoa kepada Bapa Surgawi dalam nama Yesus
Kristus. Sewaktu Anda mengucapkan rasa syukur
kepada Bapa Anda dan sewaktu Anda memohon
berkat-berkat kepada-Nya yang Anda dan orang
lain butuhkan, Anda akan semakin dekat dengan-
Nya. Anda akan dekat dengan Juruselamat, yang
Pendamaian-Nya memungkinkan Anda untuk
memohon belas kasihan (lihat Alma 33:11). Anda
juga akan dapat menerima bimbingan lembut dari
Roh Kudus.

Anda dapat memperkuat iman Anda dengan
mematuhi perintah-perintah. Seperti semua berkat
yang berasal dari Allah, iman diperoleh dan diting-
katkan melalui kepatuhan pribadi dan tindakan
yang benar. Jika Anda ingin memperkaya iman
Anda sampai pada tingkat yang tertinggi, Anda
harus menepati perjanjian-perjanjian yang telah
Anda buat.



Pengalaman apa yang

Anda miliki dengan per-
tobatan? Tanpa membahas
dosa pribadi, bagaimana
Anda dapat membagikan
bagaimana bertobat telah
menolong Anda menjadi
lebih dekat kepada Bapa
Surgawi?

Beberapa remaja putra
mungkin berjuang meng-
hadapi ketidaklayakan.
Ini akan memengaruhi
kemampuan mereka untuk
melayani sebagai peme-
gang imamat yang setia.
Bagaimana Anda dapat
menjadi sensitif terhadap
mereka dan mengundang
Roh untuk menolong
mereka berhasrat untuk
bertobat?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

Apa artinya bertobat?

Yesus Kristus menderita hukuman untuk dosa-dosa kita agar kita dapat ber-
tobat. Pertobatan adalah sebuah perubahan hati dan pikiran yang membawa
kita lebih dekat kepada Allah. Itu mencakup berbalik dari dosa dan berpaling
kepada Allah untuk pengampunan. Hal tersebut dimotivasi oleh kasih bagi
Allah dan hasrat tulus untuk mematuhi perintah-perintah-Nya.

Persiapkanlah diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber ini. Apa yang
mengilhami Anda untuk bertobat?

Yesaya 1:18 (Melalui pertobatan, kita ~ “Pertobatan,” Untuk Kekuatan Remaja,
dapat dibersihkan dari dosa-dosa 28-29

kita)
Dieter F. Uchtdorf, “Dia Akan

Menempatkan Anda di Atas
Bahu-Nya dan Membawa Anda
Pulang,” Ensign atau Liahona, Mei
2016, 101-104

Roma 3:23; 1 Yohanes 1:8 (Kita semua
berdosa)

Alma 19:33 (Pertobatan membawa
perubahan hati)

Allen D. Haynie, “Mengingat
Alma 36:6-24 (Alma bertobat dan

kepada Siapa Kita Telah Perca-
menerima pengampunan melalui

ya,” Ensign atau Liahona, November

kasih karunia Juruselamat) 2015, 121-123

Alma 39:8 (Kita tidak dapat menyem-
bunyikan dosa kita dari Allah)

D. Todd Christofferson, “Karunia
Ilahi Pertobatan,” Ensign atau Liahona,

A&P 58:42-43 (Untuk bertobat, kita November 2011, 38-40

harus mengakui dan meninggalkan

Video: “Not a One-Time Thing,”
dosa-dosa kita)

“Within Bounds”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.
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Kiat mengajar

“Adalah murid yang
harusnya ditempatkan
untuk bertindak. Ketika
seorang guru menjadi
sorotan, menjadi bintang
pertunjukan, melakukan
semua pembicaraan, dan
sebaliknya mengambil
alih semua kegiatan,
adalah hampir dipastikan
bahwa dia menggang-

gu dalam pembelajaran
anggota kelas” (Asahel D.
Woodruff, dalam Mengajar,
Tiada Pemanggilan yang
Lebih Mulia [1999], 61).

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Mintalah para remaja putra
menggambar sesuatu yang mengji-
ngatkan mereka akan sesuatu yang
mereka pelajari minggu lalu, dan
bahaslah bersama apa yang mereka

gambarkan.

¢ Mintalah seorang remaja putra
merentangkan lengannya ke depan
sambil memegang sebuah benda berat
di masing-masing tangan sementara

Belajar bersama

anggota kuorum membahas bagaima-
na dosa dapat menjadi seperti beban
yang berat. Selama pembahasan,
taruhlah lebih banyak benda berat di
tangan remaja putra itu. Pindahkan
benda, dan undanglah para remaja
putra untuk membagikan apa yang
mereka pelajari mengenai dosa dan
pertobatan dari pelajaran dengan
benda ini.

Masing-masing kegiatan di bawah ini dapat menolong para anggota kuorum mema-

hami apa artinya bertobat. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih

yang akan paling baik digunakan di kuorum Anda:

¢ Mintalah seorang anggota kuorum
untuk datang ke kelas dengan siap
untuk berbagi kisah di awal ceramah
Penatua Allen D. Haynie “Mengingat
kepada Siapa Kita Telah Percaya”
atau pengalaman dari membangun
kembeali Frauenkirche atau perum-
pamaan Juruselamat tentang domba
yang hilang dari ceramah Presiden
Dieter F. Uchtdorf “Dia Akan Menem-
patkan Anda di Atas Bahu-Nya dan
Membawa Anda Pulang.” Anda juga
dapat menayangkan video-video dari
para pembicara ini yang menceritakan
kisah-kisah ini. Apa yang kisah ini
ajarkan kepada kita tentang pertobat-
an? Tulislah pernyataan-pernyataan
tentang pertobatan dari ceramah-
ceramah pada lembaran-lembaran
kertas. Ajaklah remaja putra untuk
memilih pernyataan dan berbagi apa

yang mereka pelajari—pertama-tama

dengan seorang rekan dan kemudian
dengan anggota kelas. Beri mereka
waktu untuk merenungkan peru-
bahan yang mereka merasa terkesan
untuk lakukan karena apa yang telah

mereka pelajari.

* Mintalah seorang anggota kuorum
untuk mengajarkan satu bagian dari
pelajaran ini. Dia dapat melakukan
ini sebagai bagian dari rencana Tugas
kepada Allahnya untuk mempelajari
dan mengajar mengenai pertobatan
(lihat “Memahami Ajaran,” halaman
18, 42, atau 66)

¢ Mintalah seorang remaja putra
untuk menyembunyikan sebuah
benda sementara anggota kuorum lain
menyaksikan. Mintalah anggota kuo-
rum lain untuk mencoba menemukan
benda itu. Apa yang contoh ini ajarkan
mengenai mencoba menyembunyikan



dosa kita dari Allah? (lihat Alma 39:8).
Apa kisah tulisan suci yang para remaja
putra dapat bagikan yang mengajarkan
kepada kita bahwa kita tidak dapat
menyembunyikan dosa kita dari Allah?
(Lihat, sebagai contoh, Yunus 1-2; 2
Samuel 11-12; Kisah Para Rasul 5:1-11).
Mintalah para remaja putra untuk
membahas pertanyaan berikut dalam
kelompok-kelompok kecil: Apakah
beberapa cara orang mencoba menyem-
bunyikan dosa mereka? Apa yang akan
Anda katakan untuk menolong seseo-
rang memahami bahwa kita tidak dapat
menyembunyikan dosa kita?

* Mintalah seorang remaja putra
untuk memegang gambar Alma dan
para putra Mosia (lihat Buku Seni Injil
77) dan meringkas kisah tentang per-
tobatan mereka (lihat Alma 36:6-24).
Mintalah para remaja putra membaca
secara individu Alma 36:13, 17-20,
23-24, tunjukkan asas-asas pertobatan
dalam ayat-ayat ini, dan kemudian
bagikan dalam kelompok kecil apa
yang mereka pelajari. Mintalah para
remaja putra untuk memikirkan

dan menuliskan sesuatu yang dapat

mereka lakukan untuk menerapkan

asas-asas pertobatan dalam kehidup-

an mereka sendiri.

* Mintalah setiap remaja putra untuk
mempelajari bagian dari “Pertobatan”
dalam Untuk Kekuatan Remaja atau
bagian-bagian pilihan dari salah satu
ceramah yang disarankan dalam garis
besar ini. Mintalah para remaja putra
menandai dan membagikan apa pun
yang menonjol bagi mereka. Mintalah
mereka untuk dengan tidak menye-
butkan nama menuliskan pertanyaan
apa pun yang mereka miliki menge-
nai pertobatan. Undanglah uskup
untuk menjawab pertanyaan ini dan
membagikan bagaimana pertobatan

terikat dengan kuasa imamat.

¢ Perlihatkan video “Within
Bounds.” Mintalah separuh anggota
kuorum untuk mencari hal-hal yang
mereka pelajari dari video ini menge-
nai apa artinya bertobat, dan mintalah
separuh lainnya untuk mencari peran
dari uskup dalam menolong kita ber-
tobat. Mintalah mereka membagikan
apa yang mereka pelajari. Apa yang
akan mereka katakan kepada teman-
teman yang mungkin takut untuk
berbicara kepada uskup mengenai
kesalahan yang telah mereka buat?

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami apa artinya bertobat? Perasaan atau kesan apakah yang

mereka dapatkan? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah

bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu untuk ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan perasaannya atau
meminta anggota kuorum untuk mem-
bagikan perasaan mereka mengenai

Juruselamat dan apa artinya bertobat.

¢ Undanglah para remaja putra
untuk memeriksa kehidupan mere-
ka dan menentukan apa yang perlu
mereka ubah.

Mengajar dengan
Cara Juruselamat

Juruselamat mengundang
orang lain untuk ber-
tindak dalam iman dan
menjalankan kebenaran
yang diajarkan-Nya. Dia
menemukan kesempatan-
kesempatan bagi mereka
untuk belajar melalui
pengalaman yang penuh
kuasa. Apa yang dapat
Anda lakukan untuk
menolong para remaja
putra melihat kuasa dari
pertobatan sehari-hari
dalam kehidupan mereka?
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“Pertobatan,” Untuk Kekuatan Remaja, 29-30

Dengan ini kamu boleh mengetahui jika seseorang berto-
bat dari dosa-dosanya—Iihatlah, dia akan mengakuinya
dan meninggalkannya. Ajaran dan Perjanjian 58:43

Juruselamat menderita bagi dosa-dosa kita dan
memberikan Hidup-Nya bagi kita. Pengurbanan
besar ini disebut Pendamaian. Melalui Pendamaian,
Anda dapat menerima pengampunan serta diber-
sihkan dari dosa-dosa Anda ketika Anda bertobat.

Pertobatan lebih dari sekadar mengakui pelang-
garan. Pertobatan adalah perubahan pikiran dan
hati. Itu mencakup berbalik dari dosa dan berpaling
kepada pengampunan Allah. Hal tersebut dimoti-
vasi oleh kasih bagi Allah dan hasrat tulus untuk
mematuhi perintah-perintah-Nya.

Setan ingin agar Anda berpikir bahwa Anda tidak
dapat bertobat, tetapi itu sama sekali tidaklah benar.
Juruselamat telah menjanjikan kepada Anda peng-
ampunan jika Anda mau merendahkan diri serta
berusaha melakukan apa yang diperlukan untuk
bertobat. Jika Anda telah berdosa, semakin cepat
Anda bertobat, semakin cepat Anda memulai per-
jalanan Anda kembali dan menemukan kedamaian
serta sukacita yang datang bersama pengampunan.
Jika Anda menunda pertobatan, Anda dapat kehi-
langan berkat, kesempatan, dan bimbingan rohani.

Anda juga dapat menjadi terjerat lebih jauh dalam

perilaku penuh dosa, membuat Anda semakin sulit

untuk menemukan jalan untuk kembali.

Beberapa orang dengan sengaja melanggar perin-

tah-perintah Allah, berencana untuk bertobat kemu-
dian, seperti sebelum mereka pergi ke bait suci atau
melayani misi. Dosa yang dilakukan dengan sengaja

seperti itu menghina Pendamaian Juruselamat.

Untuk bertobat, Anda perlu mengakui dosa-dosa
Anda kepada Tuhan. Kemudian mencari pengam-
punan dari mereka yang kepadanya Anda telah
berbuat kesalahan, dan memperbaikinya sejauh
memungkinkan apa yang telah dirusak oleh tin-
dakan Anda. Ketika Anda berusaha keras untuk
bertobat, carilah bantuan serta nasihat dari orang
tua Anda. Dosa-dosa serius, seperti pelanggaran
seksual atau penggunaan pornografi, memerlukan
pengakuan kepada uskup Anda. Jadilah jujur secara
penuh kepadanya. Dia akan membantu Anda ber-
tobat. Jika Anda memiliki pertanyaan mengenai apa
yang hendak dibahas dengan uskup, bicarakanlah
dengan orang tua Anda atau dengannya.

Ketika Anda melakukan apa yang diperlukan untuk
bertobat serta menerima pengampunan, Anda akan
mengetahui bagi diri Anda sendiri kuasa Pen-
damaian dan kasih yang Allah miliki bagi Anda.
Anda akan merasakan kedamaian dari Tuhan Yesus
Kristus, yang akan memberi Anda kekuatan besar,

dan Anda akan menjadi lebih seperti Dia.



Apa artinya kasih karunia

bagi Anda? Bagaimana
Anda merasakan kuasa
Yesus Kristus telah meno-
long Anda mengubah
kehidupan Anda?

Apa yang para remaja put-
ra ketahui tentang kasih
karunia? Bagaimana Anda
dapat menolong mereka
memahami kuasa kasih
karunia dalam kehidupan
mereka? Bagaimana kasih
karunia dapat menolong
para remaja putra sewaktu
mereka berusaha meme-
nuhi tugas-tugas imamat
mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

Apakah kasih karunia itu?

Kasih karunia adalah bantuan dan kekuatan ilahi yang kita terima melalui
Pendamaian Yesus Kristus. Melalui kasih karunia, kita diselamatkan dari dosa
dan kematian. Selain itu, kasih karunia memungkinkan kuasa yang memper-
kuat kita dari hari ke hari dan menolong kita bertahan sampai akhir. Usaha
dibutuhkan dari pihak kita untuk menerima kepenuhan kasih karunia Tuhan.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Tulisan suci dan sumber lain apakah yang telah menolong Anda memahami kasih
karunia? Apa yang mengesankan Anda untuk dibagikan kepada para remaja putra
sehingga mereka dapat memahami kasih karunia?

Efesus 2:8-9; 2 Nefi 25:23 (Melalui
kasih karunia kita diselamatkan)

Dieter F. Uchtdorf, “Pemberian Kasih
Karunia,” Ensign atau Liahona, Mei

2015, 107-110
Filipi 4:13; Yakub 4:6-7 (Kasih karunia

Yesus Kristus memberi kita kekuatan) David A. Bednar, “Menanggung
Beban Mereka dengan Mudah,”

Moroni 10:32-33 (Kasih karunia dapat Ensign atau Liahona, Mei 2014

menjadikan kita sempurna dalam
Kristus) “Kasih Karunia,” Teguh pada Iman

(2004), 56-58
Penuntun bagi Tulisan Suci “Kasih

Karunia”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.
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Kiat mengajar

“Ada ... saat-saat ketika
Anda tidak mengetahui
jawaban atas sebuah
pertanyaan. Jika ini terjadi,
mudah saja mengatakan
bahwa Anda tidak tahu.
Anda dapat mengatakan
bahwa Anda akan men-
coba mencari jawaban-
nya. Atau Anda dapat
meminta murid untuk
mencari jawabannya,
dengan memberi mereka
waktu dalam pelajaran
lainnya untuk melaporkan
tentang apa yang mereka
pelajari” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 64).

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut, atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri, untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Bawalah sebuah benda atau gam-
bar, dan tanyakan kepada para remaja
putra bagaimana itu berhubungan
dengan apa yang mereka pelajari
selama pelajaran minggu lalu. Apa
yang mereka lakukan selama minggu
lalu sebagai hasil dari apa yang telah

mereka pelajari?

¢ Tanyakan kepada para remaja put-
ra apa yang mereka ketahui mengenai
kasih karunia. Menurut mereka apa

Pelajari bersama

artinya kasih karunia? Bagaimana
mereka melihat kasih karunia dalam
kehidupan mereka sendiri? Dalam
pelayanan keimamatan mereka? Apa-
kah mereka percaya mereka disela-
matkan oleh kasih karunia? Apakah
mereka memiliki pertanyaan menge-
nai kasih karunia? Sebagai bagian
dari pembahasan, Anda mungkin
ingin membagikan definisi dari kasih
karunia pada awal garis besar ini.

Tiap kegiatan di bawah ini dapat menolong para anggota kuorum memahami ajaran

tentang kasih karunia. Dengan mengikuti bimbingan Roh, pilihlah satu atau lebih

yang akan paling baik dilakukan untuk kuorum Anda:

® Pertimbangkan untuk menggam-
bar gerbang yang terbuka dan jendela
yang terbuka di papan tulis, dan min-
talah remaja putra untuk menyelidiki
awal dari ceramah Presiden Dieter F.
Uchtdorf “Pemberian Kasih Karunia”
untuk menemukan perbandingan
yang dia buat antara kasih karunia
dan benda-benda ini. Bagilah sisa
bagian dari ceramah di antara remaja
putra dan mintalah mereka untuk
menuliskan dan berbagi satu kalimat
ringkasan dari apa yang mereka pela-
jari tentang kasih karunia dari bagian
mereka. Apa yang akan mereka laku-
kan untuk menimba kasih karunia
Bapa Surgawi dan Putra-Nya?

® Beberapa hari sebelumnya, minta-
lah seorang anggota kuorum untuk
mempelajari tentang apa artinya

mengambil bagi diri kita kuk Juru-
selamat, dari Matius 11:28-30 dan
ceramah Penatua David A. Bednar
“Menanggung Beban Mereka dengan
Mudah.” Mintalah dia untuk datang
ke pertemuan kuorum siap untuk
memimpin sebuah pembahasan ten-
tang apa yang telah dia pelajari dan
tentang bagaimana kuk dapat melu-
kiskan hubungan kita dengan Yesus
Kristus. Doronglah dia untuk mem-
bagikan pernyataan dari ceramah
Penatua Bednar yang dia rasa akan
menolong anggota kuorum mema-
hami kasih karunia Juruselamat.

¢ Tulislah ringkasan singkat tentang
tulisan suci dari garis besar ini, dan
tempelkan satu ringkasan pada tiap
dinding ruangan. Tugasi tiap rema-
ja putra untuk membaca salah satu



tulisan suci kemudian menemukan
dan berdiri dekat ringkasan yang
cocok dengan tulisan sucinya. Minta-
lah para remaja putra untuk memba-
gikan apa yang mereka pelajari dari
tulisan suci mereka tentang kasih
karunia. Bukti kasih karunia apakah
yang mereka lihat dalam kehidupan
mereka? Contoh-contoh apakah yang
dapat mereka pikirkan dari tulisan

suci?

¢ Ajaklah tiap anggota kuorum
untuk membuat daftar tentang hal-hal
yang dia pelajari sewaktu dia mem-
baca tentang kasih karunia dalam
Penuntun bagi Tulisan Suci dan
dalam Teguh pada Iman. Mintalah para
remaja putra membagikan sesuatu
dari daftar mereka dan menjelaskan
mengapa itu bermakna bagi mereka.
Ajaklah mereka untuk menemukan
gambar (dalam Buku Seni Injil atau

majalah Gereja) yang memperlihatkan

orang-orang yang menerima kasih
karunia atau bantuan dari Allah, dan
mintalah mereka untuk membagikan
apa yang mereka pelajari tentang
orang-orang ini secara berpasangan
atau dalam kelompok-kelompok
kecil. Pengalaman serupa apakah
yang dapat mereka bagikan dari kehi-

dupan mereka sendiri?

* Bawalah sebuah cabang pohon

ke pertemuan kuorum, dan ajaklah
para remaja putra untuk menemukan
bagaimana Juruselamat mengguna-
kan cabang-cabang untuk menga-
jarkan tentang kasih karunia dalam
Yohanes 15:1-10. Wawasan apakah
yang mereka peroleh tentang kasih
karunia dari ayat-ayat ini? Ajaklah
seorang anggota kuorum untuk
menggunakan cabang yang Anda
bawa untuk meringkas apa yang dia
pelajari tentang kasih karunia kepada
anggota kuorum lainnya.

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami ajaran tentang kasih karunia? Perasaan atau kesan apakah

yang mereka peroleh? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akan-

kah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu untuk ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Remaja putra yang memimpin, mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan kesaksiannya tentang

kuasa kasih karunia.

* Memimpin sebuah pembahasan

tentang bagaimana kasih karunia

Juruselamat dapat menolong anggota
kuorum memenuhi tugas keimamat-

an mereka dengan lebih efektif.

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengajar para
pengikut-Nya dengan
menolong mereka melihat
teladan dari ajaran-ajaran-
Nya dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Dia
menggunakan kisah,
perumpamaan, dan contoh
kehidupan nyata yang
sederhana yang masuk
akal bagi mereka. Bagai-
mana Anda dapat meng-
gunakan contoh untuk
mengajarkan kepada para
remaja putra tentang kasih
karunia dan bagaimana
kasih karunia bekerja
dalam kehidupan mereka?
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Sumber-Sumber Pilihan

Kutipan dari “Kasih Karunia,” Teguh pada Iman
(2004), 77-78

Kata kasih karunia, sebagaimana digunakan dalam
tulisan suci, terutama merujuk pada bantuan dan
kekuatan ilahi yang kita terima melalui Kurban
Tebusan Tuhan Yesus Kristus. Rasul Paulus meng-
ajarkan bahwa kita hendaknya “bertumbuh dalam
kasih karunia dan dalam pengenalan akan Tuhan
dan Juruselamat kita, Yesus Kristus” (2 Petrus 3:18).

Keselamatan Melalui Kasih Karunia

Karena Kejatuhan, semua orang akan mengalami
kematian jasmani. Melalui kasih karunia, yang
dimungkinkan oleh kurban penebusan Juruselamat,
semua orang akan dibangkitkan serta menerima
kebakaan (lihat 2 Nefi 9:6-13). Namun kebangkitan
semata tidak menjamin kita memperoleh kehidup-
an kita di hadirat Allah. Dosa-dosa kita membuat
kita tidak bersih dan tidak pantas untuk tinggal di
hadirat Allah, dan kita memerlukan kasih karunia-
Nya untuk memurnikan serta menyempurnakan
kita “setelah segala yang dapat kita lakukan” (2 Nefi
25:23).

Kalimat “setelah segala yang dapat kita lakukan”
mengajarkan bahwa upaya diperlukan di pihak kita
untuk menerima kegenapan kasih karunia Tuhan
dan dijadikan layak untuk tinggal bersama-Nya.
Tuhan telah memerintahkan kepada kita untuk
mematuhi Injil-Nya, yang mencakup memiliki iman
kepada-Nya, bertobat dari dosa-dosa kita, dibaptis-
kan, menerima karunia Roh Kudus, serta bertahan
sampai akhir (lihat Yohanes 3:3-5; 3 Nefi 27:16-20;
Pasal-Pasal Kepercayaan 1:3—4). Nabi Moroni menu-
lis tentang kasih karunia yang kita terima sewaktu
kita datang kepada Juruselamat dan mematuhi
ajaran-ajaran-Nya:

“Ya, datanglah kepada Kristus, dan disempurnakan-
lah di dalam Dia, dan tolaklah dari dirimu segala
kefasikan; dan jika kamu akan menolak dari dirimu
segala kefasikan, dan mengasihi Allah dengan segala
daya, pikiran dan kekuatanmu, maka kasih karunia-
Nya cukuplah bagimu, sehingga dengan kasih karu-
nia-Nya kamu boleh menjadi sempurna di dalam
Kristus; dan jika dengan kasih karunia Allah kamu
adalah sempurna di dalam Kristus, kamu sekali-kali
tidak dapat menyangkal kuasa Allah.

Dan lagi, jika kamu dengan kasih karunia Allah
adalah sempurna di dalam Kristus, dan tidak
menyangkal kuasa-Nya, maka kamu dikuduskan di
dalam Kristus dengan kasih karunia Allah, melalui
penumpahan darah Kristus, yang ada dalam perjan-
jilan Bapa untuk pengampunan akan dosa-dosamu,
sehingga kamu menjadi kudus, tanpa noda”
(Moroni 10:32-33).

Menerima Kasih Karunia Sepanjang Kehidupan Anda

Selain memerlukan kasih karunia untuk kesela-
matan akhir Anda, setiap hari Anda memerlukan
kuasa yang memungkinkan ini dalam kehidupan.
Jika Anda berada dekat dengan Bapa Surgawi Anda
dengan ketekunan, kerendahan hati, serta kelemah-
lembutan, Dia akan meneguhkan dan memperkuat
Anda melalui kasih karunia-Nya (lihat Amsal 3:34;

1 Petrus 5:5; A&P 88:78; 106:7-8). Ketergantungan
pada kasih karunia-Nya memungkinkan Anda
untuk maju dan tumbuh dalam kebenaran. Yesus
Sendiri “tidak menerima kegenapan pada mulanya,
tetapi melanjutkan dari kasih karunia ke kasih karu-
nia, sampai dia menerima kegenapan (A&P 93:13).
Kasih karunia memungkinkan Anda membantu
membangun kerajaan Allah, sebuah pelayanan yang
tidak dapat Anda berikan melalui kekuatan atau
harta Anda semata (lihat Yohanes 15:5; Filipi 4:13;
Ibrani 12:28; Yakub 4:6-7).



Apa yang telah Anda pel-

ajari dengan mengampuni
orang lain? Dapatkah Anda
memikirkan suatu waktu
ketika Anda mengampuni
seseorang sehingga telah
menolong Anda merasakan

kedamaian dan kasih?

Pengalaman apakah yang
para remaja putra miliki di
mana mereka perlu meng-
ampuni orang lain? Apa
yang perlu mereka pelajari
tentang mengampuni diri
sendiri? Bagaimana Anda
dapat menolong para
remaja putra belajar untuk
mengampuni supaya
mereka dapat menemukan

kedamaian?

Catatan: Jika para remaja
putra memiliki pertanyaan
tentang pengampunan
dalam kasus perundungan,
sarankan agar mereka men-
cari nasihat dari uskup atau

presiden cabang mereka.

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

Mengapa saya perlu
mengampuni orang lain?

Agar dapat menerima pengampunan atas dosa-dosa kita, kita perlu mengam-
puni orang lain. Mengampuni orang lain memungkinkan kita untuk mengatasi
perasaan marah, kepahitan, atau balas dendam. Pengampunan dapat menyem-
buhkan luka rohani dan membawa kedamaian serta kasih yang hanya Allah
dapat berikan.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Tulisan suci manakah yang akan menolong para remaja putra mengenali berkat-berkat
yang akan datang ke dalam kehidupan mereka sewaktu mereka mengampuni orang
lain?

Matius 5:44; A&P 64:9-11 (Kita dipe-
rintahkan untuk mengampuni setiap

Menyembuhkan,” Ensign atau
Liahona, Mei 2016, 33-35

orang)
Gordon B. Hinckley, “Pengampunan,”

Matius 6:14-15; 18:21-35 atau video Ensign atau Liahona, November 2005,
“Ampuni 70 Kali 7” (Untuk menerima  81-84

pengampunan, kita harus mengam-
Dieter F. Uchtdorf, “Yang Penuh Belas

Kasihan Mendapatkan Belas Kasih-
an,” Ensign atau Liahona, Mei 2012,

puni orang lain)

Lukas 23:34 (Yesus Kristus mengam-
puni mereka yang menyalibkan-Nya)  70-76

Kevin R. Duncan, “Balsam Video: “Pengampunan: Bebanku Dija-

Pengampunan yang dikan Ringan”

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.
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Kiat mengajar

“Guru yang berceramah
hampir seluruh waktu
atau menjawab sendiri
setiap pertanyaan cen-
derung mengecilkan hati
pembelajar dari berperan
serta” Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 64).

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

* Apa yang para remaja putra ingat
dari pelajaran sebelumnya? Apa yang
diminta dari mereka untuk mereka
lakukan? Pengalaman apa yang mere-
ka miliki dari menerapkan apa yang

mereka pelajari?

¢ Mintalah para remaja putra untuk
memikirkan mengenai saat dimana

Pelajari bersama

mereka harus mengampuni sese-
orang. Undanglah mereka untuk
membagikan pengalaman mereka,
jika mereka merasa nyaman untuk
melakukannya. Apa yang terjadi
sebagai hasilnya? Bagaimana hal-
hal akan berbeda jika mereka tidak

mengampuni?

Setiap kegiatan di bawah ini dapat menolong para anggota kuorum memahami pen-

tingnya mengampuni orang lain. Dengan mengikuti ilham Roh, pilihlah satu atau

lebih yang akan paling baik dilakukan untuk kuorum Anda:

¢ Bagilah kuorum menjadi
kelompok-kelompok, dan ajaklah
setiap kelompok untuk membaca
pilihan dari ceramah-ceramah yang
disediakan dalam garis besar ini atau
ceramah lain dari pilihan Anda. Min-
talah para remaja putra untuk menan-
dai bagian-bagian dari ceramah itu
yang berkesan bagi mereka. Ajaklah
mereka untuk membagikan apa
yang mereka tandai dan menjelaskan
mengapa itu bermakna bagi mereka.

¢ Bacalah bersama perumpamaan
tentang hamba yang tidak berbelas-
kasihan dalam Matius 18:23-35 (atau
tayangkan video “Ampuni 70 Kali
7”), dan bantulah para remaja putra
untuk menghitung dan memban-
dingkan utang si hamba dan ham-
ba sesamanya (lihat “Weights and
Measures” dalam Bible Dictionary).
Apa yang para remaja putra pela-

jari dari perumpamaan ini tentang

pengampunan? Ajaklah para remaja
putra untuk menemukan dan memba-
gikan tulisan suci lain yang mengajar-
kan pentingnya mengampuni orang
lain (seperti tulisan suci yang disaran-
kan dalam garis besar ini).

* Mintalah remaja putra untuk mem-
bandingkan contoh-contoh dalam
tulisan suci tentang orang-orang yang
mengampuni sesama. Anda dapat
mengkaji ulang contoh tentang Yusuf
di Mesir (lihat Kejadian 45:1-7), Nefi
dan saudara-saudara lelakinya (lihat 1
Nefi 7:21), Yesus Kristus di kayu salib
(lihat Lukas 23:34), atau yang lainnya.
Mengapa sangat penting untuk meng-
ampuni anggota keluarga? Tayangkan
salah satu video yang disarankan
dalam garis besar ini, dan mintalah
para remaja putra untuk membagi-
kan kesan mereka. Apa contoh lain
tentang pengampunan yang dapat
mereka bagikan?



* Mintalah para remaja putra untuk
menemukan sesuatu dalam tulisan
suci yang Juruselamat ajarkan tentang
mengampuni orang lain dan mem-
bagikan apa yang mereka temukan
kepada kelas (sebagai contoh, lihat
Matius 5:44; 6:14-15; 18:22-23).
Mintalah mereka untuk membagikan
pengalaman tentang kedamaian yang
datang karena mengampuni orang
lain.

¢ Tulislah pertanyaan-pertanyaan
berikut pada slip kertas terpisah,
dan serahkan satu lembar kepada

setiap anggota kuorum: Mengapa
kita perlu mengampuni setiap orang,
termasuk diri kita sendiri? Menga-

pa Tuhan adalah satu-satunya yang
dapat memutuskan apakah seseorang
hendaknya diampuni atau tidak?
Mengapa kegagalan mengampuni
adalah dosa yang sedemikian besar?
Ajaklah masing-masing remaja putra
untuk merenungkan pertanyaannya
sewaktu dia membaca Ajaran dan
Perjanjian 64:9-11. Kemudian ajaklah
para remaja putra untuk membagikan

pemikiran dan wawasan mereka.

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami pentingnya mengampuni orang lain? Apakah perasaan

atau kesan yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa

pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu tentang ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Mendorong para anggota kuorum
untuk memikirkan seseorang yang
perlu mereka ampuni dan membu-
at sebuah janji untuk mengampuni
orang tersebut.

* Undanglah anggota kuorum untuk
membagikan apa yang telah mereka
pelajari kepada keluarga mereka.

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Dalam setiap situasi, Juru-
selamat adalah teladan
dan mentor bagi para
murid-Nya. Dia menga-
jar mereka untuk berdoa
dengan berdoa bersama
mereka. Dia mengajar
mereka untuk mengasihi
dan melayani dengan
mengasihi serta melayani
mereka. Dia mengajar
mereka untuk mengam-
puni orang lain dengan
mengampuni mereka.
Bagaimana Anda dapat
menjadi teladan dari asas-

asas yang Anda ajarkan?
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Apa yang Anda ketahui

mengenai kebangkitan?
Pandangan apa yang kita
miliki mengenai kebang-
kitan dari tulisan suci

modern?

Apa yang para remaja
putra pahami mengenai
kebangkitan? Bagaimana
pemahaman yang lebih
besar mengenai kebangkit-
an memengaruhi bagai-
mana perasaan mereka
mengenai tubuh jasmani
mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

Apakah kebangkitan itu?

Melalui Pendamaian Yesus Kristus, semua orang akan dibangkitkan. Tubuh
kita dan roh kita akan dipersatukan dalam keadaan yang sempurna dan baka.
Sebuah pemahaman dan kesaksian tentang kebangkitan dapat memberi kita
harapan serta perspektif sewaktu kita mengalami tantangan dan keberhasilan
dalam kehidupan.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Tulisan suci dan sumber lain apa yang dapat Anda gunakan untuk menolong meng-
ajarkan kepada para remaja putra mengenai kebangkitan? Apa yang Anda terkesan
untuk membagikannya?

Lukas 24 (Kebangkitan Yesus Kristus) ~ Paul V. Johnson, “Dan Maut Tidak
Akan Ada Lagi,” Ensign atau Liahona,

1 Korintus 15 (Karena Juruselamat Mei 2016, 121-123

mengatasi kematian, kita semua akan
dibangkitkan) Thomas S. Monson, “Dia Bangkit! ”

Ensign atau Liahona, Mei 2010, 87-90.
Alma 11:41-45 (Ketika kita dibangkit-

kan, roh dan tubuh kita dipersatukan,
dan kita diadili)

D. Todd Christofferson, “Kebangkitan
Yesus Kristus,” Ensign atau Liahona,

Mei 2014

Alma 40-41 (Alma menjelaskan
kebangkitan kepada putranya, Video: “Dia Bangkit”

Korianton)

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum
selama pertemuan presidensi.



Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut, atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri, untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Undanglah para remaja putra
untuk membuka tulisan suci yang
mereka pelajari selama pelajaran
minggu lalu. Doronglah beberapa
untuk membagikan tulisan suci mere-
ka, apa yang mereka pelajari, dan apa
yang mereka lakukan untuk hidup

dengan ajaran-ajarannya.

Belajar bersama

¢ Tanyakan kepada para remaja

putra apa yang mereka rayakan saat

Paskah. Apakah beberapa simbol dari

Paskah? Bagaimana simbol-simbol
ini mengajari mereka mengenai
kebangkitan?

Setiap kegiatan di bawah dapat menolong para anggota kuorum memahami kebangkit-

an. Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling baik

digunakan di kuorum Anda:

* Ajaklah remaja putra untuk
membaca kisah-kisah dalam cera-
mah Presiden Thomas S. Monson
“Dia Bangkit!” dan ceramah Penatua
Paul V. Johnson “Dan Maut Tidak
Akan Ada Lagi.” Mintalah mereka
untuk meringkas kisah-kisah ini
dalam kata-kata mereka sendiri dan
berbagi apa yang kisah-kisah ini ajar-
kan kepada mereka tentang kebang-
kitan. Apa lagi yang berkesan bagi
mereka tentang kisah-kisah ini?

¢ Pilihlah beberapa petikan dari 1
Korintus 15 mengenai kebangkitan.
Ajaklah para remaja putra untuk
membaca petikan, dalam kelom-
pok kecil atau secara individu, dan
buatlah pernyataan ringkasan tentang
apa yang mereka pelajari mengenai
kebangkitan (sebagai contoh, ayat
1-8 dapat diringkas menjadi “Ada
saksi-saksi mengenai kebangkitan”).
Mengapa para remaja putra merasa

adalah penting bagi mereka untuk
mengetahui kebenaran mengenai
kebangkitan ini?

* Mintalah para remaja putra untuk
membayangkan bahwa seorang
teman yang bukan anggota Gereja
kehilangan orang yang dikasihi.
Mintalah separuh dari remaja putra
untuk membaca Alma 40 dan sepa-
ruh lainnya untuk membaca Alma
41. Mintalah mereka untuk mem-
buat sebuah daftar ajaran mengenai
kebangkitan dalam bab ini yang
dapat mereka bagikan kepada teman
mereka. Kemudian mintalah mereka
membagikan daftar mereka kepada

anggota kelas.

e Bersama kuorum, buatlah daf-
tar tentang orang-orang dalam
tulisan suci yang merupakan para
saksi akan Kebangkitan Jurusela-

mat. Ajaklah remaja putra untuk

Kiat mengajar

“Ketika Anda mengguna-
kan keragaman kegiatan
belajar, murid cenderung
untuk memahami asas-
asas Injil lebih baik dan
lebih mempertahan-
kannya. Metode yang
dipilih dengan cermat
dapat membuat sebuah
asas lebih jelas, lebih
menarik, dan lebih patut
diingat” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 89).
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Mengajar dengan
Cara Juruselamat

Yesus Kristus menggu-
nakan tulisan suci untuk
mengajar mengenai misi-
Nya. Dia mengajar para
murid-Nya untuk memi-
kirkan mengenai tulisan
suci bagi diri mereka dan
menggunakannya untuk
menjawab pertanyaan-
pertanyaan mereka.
Bagaimana Anda dapat
menolong para remaja
putra beralih ke tulisan
suci untuk memahami
rencana Allah dan berkat-
berkat yang menantikan

mereka?

menyelidiki ceramah Penatua D. Todd
Christofferson “Kebangkitan Yesus
Kristus” untuk menemukan contoh-
contoh lain. Imbaulah mereka untuk
menemukan kesaksian tentang para
saksi ini dalam tulisan suci (beberapa
rujukan disediakan dalam ceramah
Penatua Christofferson). Apa yang
kita pelajari mengenai Juruselamat
dan Kebangkitan-Nya dari para saksi
ini? Bagikan kesaksian Anda tentang
Kebangkitan Juruselamat, dan ajaklah
beberapa anggota kuorum untuk

membagikan kesaksian mereka.

* Bagikan beberapa buku Ajaran-

Ajaran Presiden Gereja (atau buatlah

kopi dari bab pilihan), dan ajaklah
para remaja putra untuk menemukan
ajaran dari para nabi zaman akhir
mengenai kebangkitan. Mintalah
mereka untuk membagikan apa yang
mereka temukan kepada anggota
kelas.

* Mintalah para remaja putra untuk
menemukan nyanyian pujian menge-
nai kebangkitan (carilah di bagian
indeks topik di bagian belakang buku
nyanyian pujian untuk gagasan).
Nyanyikan beberapa darinya bersama
anggota kelas. Lihatlah tulisan suci

di catatan kaki dari nyanyian pujian,
dan bahaslah apa yang diajarkannya.

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami kebangkitan dengan lebih baik? Perasaan atau kesan apakah

yang mereka dapatkan? Apakah mereka memiliki pertanyaan tambahan apa pun?

Akankah bermanfaat untuk meluangkan lebih banyak waktu untuk ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan kesaksian tentang
kebangkitan.

* Mengundang anggota kuorum
untuk mempelajari lebih banyak

mengenai kebangkitan dalam pene-
laahan tulisan suci pribadi mereka
dan membagikan apa yang mereka

pelajari kepada kuorum.



Pikirkan tentang

pencobaan-pencobaan
yang telah Anda hadapi.

Bagaimana Anda telah

menerima kekuatan mela-

lui Pendamaian?

Pertimbangkan para rema-

ja putra dalam kuorum.
Pencobaan apakah yang
sedang mereka hadapi?
Pengalaman pribadi,
tulisan suci, dan kutipan
apakah yang ingin Anda
bagikan kepada mere-
ka? Adakah pengalam-
an pribadi para remaja
putra yang dapat saling
dibagikan?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

MARET: PENDAMATIAN YESUS KRISTUS

Bagaimana Juruselamat
dapat membantu saya
selama pencobaan saya?

Sebagai bagian dari kurban pendamaian-Nya, Juruselamat mengambil ke atas
Diri-Nya sakit dan penyakit kita. Karena Dia telah mengalami pencobaan kita,
Dia mengetahui bagaimana cara menolong kita. Ketika kita menjalankan iman
kepada Yesus Kristus, Dia akan memberi kita kekuatan dan meringankan
beban kita.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Sewaktu Anda mempersiapkan diri, dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah
sumber-sumber ini dan lainnya yang telah menolong Anda berpaling kepada Jurusela-
mat pada saat-saat membutuhkan.

Matius 11:28-30; Filipi 4:13; 1 Nefi
17:3; Helaman 5:12; A&P 19:23; 68:6

(Yesus Kristus dapat memberi kita

Kedamaian,” Ensign atau Liahona, Mei
2016, 90-92

Neill F. Marriott, “Menyerahkan Hati
Kita kepada Allah,” Ensign atau Liaho-
na, November 2015, 30-32

kekuatan dan meringankan beban
kita)

Mosia 23:12-16; 24:8-17 (Tuhan

menguatkan rakyat Alma untuk Dallin H. Oaks, “Diperkuat Melalui

Pendamaian Yesus Kristus,” Ensign

menolong mereka menanggung
atau Liahona, November 2015, 61-64

beban mereka)

“Kemalangan,” Teguh pada Iman

Yesaya 53:3-5; Alma 7:11-13 (Yesus
(2004), 79-83

Kristus memahami penderitaan kita

karena Dia telah mengalaminya) Video: “Allah Akan Mengangkat

W. Christopher Waddell, Kita,” “Gunung untuk Didaki

“Sebuah Pola bagi

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum mempimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajarkan mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),



Kiat mengajar

“Pembahasan dalam
kelompok-kelompok kecil
dapat lebih cepat melibat-
kan mereka yang tampak
kehilangan minat dan kon-
sentrasi” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 72).
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serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan

sebuah pelajaran Injil. Dia dapat bersiap dengan mengisi agenda pertemuan kuorum

selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji

ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran mingqu ini:

* Mintalah para remaja putra untuk
berbicara mengenai beberapa hal
yang telah mereka pelajari minggu
lalu. Berikan mereka waktu untuk
membagikan pengalaman apa pun
yang mereka miliki ketika mereka
telah menindaki apa yang mereka

pelajari.

® Berikanlah kepada setiap anggota
kuorum selembar kertas dan mintalah

Belajar bersama

mereka untuk menuliskan sebuah
pencobaan yang akan mereka lalui.
Mintalah para remaja putra untuk
merenungkan bagaimana Yesus
Kristus dapat memberi kekuatan
selama pencobaan mereka. Doronglah
mereka untuk menuliskan pemikir-
an atau kesan yang mereka miliki
mengenai bagaimana mengatasi
pencobaan ini ketika mereka belajar

mengenai ajaran Pendamaian.

Masing-masing kegiatan di bawah ini dapat menolong para anggota kuorum mema-

hami bagaimana Pendamaian dapat menolong mereka selama pencobaan mereka.

Dengan mengikuti ilham dari Roh, pilihlah satu atau lebih yang akan paling baik

digunakan di kuorum Anda:

¢ Undanglah seorang anggota kuo-
rum untuk mengajarkan satu bagian
dari pelajaran ini. Dia dapat melaku-
kan ini sebagai bagian dari rencana
Tugas kepada Allahnya untuk mem-
pelajari dan mengajar mengenai Pen-
damaian (lihat “Memahami Ajaran,”
halaman 18, 42, atau 66).

¢ Bagilah kuorum menjadi
kelompok-kelompok. Mintalah
masing-masing kelompok membaca
satu atau lebih dari tulisan suci dalam
garis besar ini dan meringkas apa
yang mereka baca kepada kuorum.
Mintalah para remaja putra untuk
menuliskan bagaimana hal-hal yang

mereka pelajari dari tulisan suci ini
dapat menolong mereka menga-

tasi pencobaan mereka. Doronglah
mereka untuk membagikan apa yang
mereka tulis, jika mereka merasa
nyaman untuk melakukannya. Per-
timbangkanlah untuk membagikan

pengalaman Anda sendiri.

¢ Bersama anggota kelas, bacakan
Mosia 24:8-17. Mintalah para remaja
putra untuk membagikan apa yang
mereka pelajari dari pengalaman
Alma dan bangsanya. Dengan izin
dari uskup, undanglah beberapa
ayah mereka untuk datang ke kelas

dan membagikan tentang bagaimana



Juruselamat telah memperkuat mere-

ka dalam pencobaan mereka.

¢ Perlihatkan video “Allah Akan
Mengangkat Kita.” Bagaimana para
remaja putra akan menjawab perta-
nyaan oleh Penatua Robert D. Hales
pada awal video ini? Apa yang
Brittany lakukan untuk menemukan
kekuatan dalam mengatasi pencoba-
annya? Mintalah para remaja putra
untuk merenungkan dan menuliskan
cara-cara mereka dapat mengikuti
teladan Brittany ketika mereka meng-

hadapi pencobaan mereka sendiri.

¢ Ajaklah remaja putra untuk mem-
baca atau menyaksikan kisah tentang
bagaimana Sister Neill F. Marriott
menanggulangi masalah kematian
putrinya (dalam ceramah “Menyerah-
kan Hati Kita kepada Allah”). Min-
talah mereka untuk berpikir tentang
pertanyaan berikut sewaktu mereka
membaca atau menyaksikan: Bagai-
mana Pendamaian menolong Sister
Marriott selama pencobaannya? Ajak-
lah mereka untuk berbagi pemikiran

mereka. Mintalah remaja putra untuk
berpikir tentang pencobaan yang
baru-baru ini mereka alami. Bagaima-
na mereka dapat menimba kekuatan
dari Pendamaian?

¢ Ajaklah remaja putra untuk men-
daftar beberapa tragedi dan kesulitan
yang orang-orang hadapi. Tinjaulah
bersama anggota kelas ceramah
Penatua Dallin H. Oaks “Diperkuat
Melalui Pendamaian Yesus Kristus”
atau ceramah Uskup W. Christopher
Waddell “Sebuah Pola bagi Keda-
maian,” mencari wawasan-wawasan
mengenai bagaimana Juruselamat
dapat menolong kita di sepanjang
masa-masa sulit. Mintalah remaja
putra untuk bermain peran meno-
long seorang teman yang menga-
lami beberapa kesulitan yang telah
mereka daftar. Ajaklah mereka untuk
berbagi wawasan-wawasan dari

ceramah sewaktu mereka bermain

peran. Anda dapat juga menayangkan

video “Gunung untuk Didaki” dan

ajaklah mereka untuk berbagi wawas-

an mereka.

Mintalah para remaja putra untuk membagikan apa yang mereka pelajari hari ini.

Apakah mereka memahami bagaimana Pendamaian dapat menolong mereka selama

pencobaan mereka? Perasaan atau kesan apakah yang mereka dapatkan? Apakah mere-

ka memiliki pertanyaan tambahan apa pun? Akankah bermanfaat untuk meluangkan

lebih banyak waktu untuk ajaran ini?

Mengundang untuk bertindak

Anggota presidensi kuorum yang memimpin mengakhiri pertemuan. Dia dapat:

* Membagikan sebuah pengalaman
dimana Juruselamat menolongnya
menghadapi pencobaan dan tantang-
lah anggota kuorum untuk bergan-
tung kepada Juruselamat untuk

menghadapi pencobaan mereka.

* Memimpin sebuah pembahasan
mengenai bagaimana anggota kuo-

rum dapat menggunakan apa yang

mereka pelajari hari ini untuk mendo-

rong seseorang yang membutuhkan

bantuan Juruselamat.

Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengguna-
kan tulisan suci untuk
mengajar dan bersaksi
tentang misi-Nya. Pela-
jaran ini memuat banyak
tulisan suci yang sangat
kuat yang mengajarkan
bagaimana Juruselamat
akan menguatkan kita
selama pencobaan kita.
Sewaktu para remaja putra
menelaah dan membahas
tulisan suci ini, Roh Kudus
akan bersaksi tentang

kebenarannya.
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Sumber-Sumber Pilihan

Cuplikan dari Neill F. Marriott, “Menyerahkan Hati Kita
Kepada Allah,” Ensign atau Liahona, November 2015, 31

Suami saya, anak-anak, dan saya memilih moto
keluarga ini, “Semuanya akan baik-baik saja.” Teta-
pi bagaimana kita dapat saling mengucapkan kata-
kata itu ketika masalah berat datang dan jawaban

tidak siap tersedia?

Ketika putri kami yang menyenangkan dan layak,
berusia 21 tahun, Georgia, dirawat di rumah sakit
dalam kondisi kritis akibat kecelakaan sepeda,
keluarga kami berkata, “Semuanya akan baik-baik
saja.” Sewaktu saya segera terbang dari misi kami
di Brasil ke Indianapolis, Indiana, AS, untuk bersa-
ma dia, saya bergantung pada moto keluarga kami.
Namun, putri terkasih kami memasuki dunia roh
hanya beberapa jam sebelum pesawat saya menda-
rat. Dengan dukacita dan syok meliputi keluarga
kami, bagaimana kami dapat saling memandang
dan tetap mengatakan, “Semuanya akan baik-baik

saja”?

Setelah kematian fana Georgia, perasaan kami
sangat sakit, kami bergumul, dan sampai hari ini
kami memiliki saat-saat duka mendalam, tetapi
kami berpegang pada pemahaman bahwa tidak
seorang pun benar-benar meninggal. Terlepas dari

kepedihan kami ketika tubuh jasmani Georgia
berhenti berfungsi, kami memiliki iman bahwa

dia terus hidup sebagai roh, dan kami percaya

kami akan hidup kekal bersamanya jika kami setia
dengan perjanjian bait suci kami. Iman kepada
Penebus kita dan Kebangkitan-Nya, iman pada kua-
sa Imamat-Nya, dan iman pada pemeteraian kekal
membuat kami menyatakan moto kami dengan

keyakinan ....

Moto keluarga kami tidak mengatakan, “Semuanya
akan baik-baik saja sekarang.” Itu berbicara menge-
nai pengharapan kita pada hasil kekal—bukan hasil
saat ini. Tulisan suci mengatakan, “Carilah dengan
tekun, berdoalah selalu, dan percayalah, dan segala
sesuatu akan bekerja bersama demi kebaikanmu”
[A&P 90:24]. Itu tidak berarti segala sesuatu adalah
baik, tetapi bagi yang lembut hati dan setia, hal-
hal—positif maupun negatif—bekerja bersama demi
kebaikan, dan menurut waktu Tuhan. Kita menan-
tikan Dia, terkadang seperti Ayub dalam kesengsa-
raannya, mengetahui bahwa Allah “melukai, tetapi
juga yang membebat; Dia yang memukuli, tetapi
yang tangan-Nya menyembuhkan pula” [Ayub
5:18]. Hati yang lembut menerima pencobaan dan
penantian untuk waktu penyembuhan dan peme-

nuhan itu tiba.



IKHTISAR UNIT

April: Kemurtadan dan Pemulihan

“Aku telah mewartakan kegenapan Injil-Ku melalui tangan hamba-Ku Joseph” (A&P 35:17).

Garis besar dalam unit ini akan menolong remaja putra memahami Kemurtadan
Besar dan bagaimana Yesus Kristus memulihkan Gereja-Nya dan kegenapan Injil-
Nya melalui Nabi Joseph Smith. Dalam unit ini remaja putra dapat belajar menge-
nai peristiwa-peristiwa utama dari Pemulihan dan menemukan relevansi antara
peristiwa-peristiwa tersebut dengan kehidupan mereka.

Para pemegang Imamat Harun memiliki tugas keimamatan untuk membagikan Injil
dan mengundang semua orang datang kepada Kristus. Pengalaman-pengalaman
yang mereka miliki dalam unit ini dapat membantu mereka memaklumkan pesan
Pemulihan dengan kejelasan dan kuasa, baik sekarang sebagai pemegang Imamat
Harun maupun di masa yang akan datang sebagai misionaris penuh waktu.

Untuk menjadikan Tugas kepada Allah bagian dari pertemuan kuorum hari Minggu,
Anda dapat mempertimbangkan untuk mengajarkan garis besar Tugas kepada Allah
di bawah dalam unit ini.

Garis besar untuk dipilih bulan ini:

Bagaimanakah saya dapat mengundang semua orang datang kepada Kristus? (Tugas kepada Allah)
Mengapa pemulihan diperlukan?

Bagaimanakah imamat dipulihkan?

Apa peran Joseph Smith dalam Pemulihan?

Mengapa Penglihatan Pertama penting?

Mengapa kita membutuhkan Kitab Mormon?

L] Kunjungi lds.org/youth/learn untuk melihat unit ini daring.
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Kebersamaan

Pikirkan bagaimana Anda dapat merencanakan
kegiatan yang berhubungan dengan apa yang para
remaja tengah pelajari. Sebuah situs kegiatan remaja
tersedia untuk membantu Anda. Banyak dari kegiat-
an belajar dalam garis besar ini juga dapat berfungsi
sebagai kegiatan Kebersamaan yang efektif. Beker-
jalah dengan presidensi kuorum untuk memilih dan
merencanakan kegiatan yang tepat yang menekankan
apa yang remaja putra pelajari di hari Minggu.

Tugas kepada Allah

Bagian-bagian berikut dari buku Tugas kepada Allah

berkaitan dengan pelajaran-pelajaran dalam unit ini:

“Mengajak Semua Orang untuk Datang Kepada
Kristus,” halaman 28-29, 52-53, 76-77

“Memahami Ajaran,” halaman 18-20, 42-44, 66-68



Pengalaman apakah yang

Anda miliki dalam meng-
ajak orang lain untuk
belajar tentang Injil? Bagai-
mana orang lain telah
menolong Anda datang
kepada Kristus?

Banyak remaja putra tidak
mengetahui bahwa sebagai
pemegang Imamat Harun
mereka memiliki tugas
imamat untuk mengajak
semua orang datang kepa-
da Kristus. Apakah yang
dapat Anda lakukan untuk
menolong mereka mema-
hami dan memenubhi tugas
sakral ini? Apakah yang
akan mengilhami mereka
untuk membagikan Injil
kepada teman-teman dan

keluarga mereka?

Lihat apendiks untuk
gagasan-gagasan
pengajaran dan
pembelajaran lainnya.

APRIL: KEMURTADAN DAN PEMULIHAN

TuGAS KEPADA ALLAH

Bagaimanakah saya dapat
mengundang semua orang
datang kepada Kristus?

Pada hari Gereja yang dipulihkan diorganisasi, Tuhan memberikan kepada

para pemegang Imamat Harun tugas untuk mengundang semua orang datang

kepada Kristus (lihat A&P 20:59). Ketika para pemegang Imamat Harun meme-

nuhi tugas-tugas ini, mereka mendatangkan berkat-berkat Injil yang dipulih-

kan kepada anak-anak Bapa Surgawi. Mereka juga memperkuat kesaksian

mereka sendiri dan mempersiapkan diri mereka untuk pelayanan misionaris

seumur hidup.

Persiapkan diri Anda secara rohani

Dengan doa yang sungguh-sungguh telaahlah tulisan suci dan sumber-sumber ini.

Kesan apakah yang Anda terima sewaktu Anda menelaah?

Memenuhi Tugas Saya kepada Allah
(2010), 28-29, 52-53, 76-77

1 Timotius 4:12 (Jadilah teladan bagi

orang-orang percaya)

Alma 17:2-3 (Para putra Mosia mem-
persiapkan diri mereka untuk mem-

bagikan Injil)

Moroni 10:32-33 (Ajakan Moroni
untuk datang kepada Kristus)

A&P 4 (Sifat-sifat yang menjadikan
kita memenubhi syarat untuk melayani
Tuhan)

A&P 20:46-59 (Para pemegang
Imamat Harun memiliki tugas untuk
mengajak semua orang datang kepa-
da Kristus)

A&P 42:6 (Khotbahkan Injil dengan
kuasa Roh)

M. Russell Ballard, “Menindaklan-
juti,” Ensign atau Liahona, Mei 2014

Richard G. Scott, “Aku Telah Membe-
rikan Suatu Teladan kepada Kamu,”
Ensign atau Liahona, Mei 2014

“Apa Tujuan Saya sebagai Seorang
Misionaris?” Mengkhotbahkan Injil-Ku
(2004), 1-15.

Video: “Mengajak Semua Orang
untuk Datang kepada Kristus”
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Kiat mengajar

“Dengarkan dengan
sungguh-sungguh komen-
tar murid. Teladan Anda
akan mendorong mereka
untuk saling mendengar-
kan dengan sungguh-
sungguh. Jika Anda tidak
memahami komentar
seseorang, ajukan per-
tanyaan. Anda dapat
mengatakan, ‘Saya tidak
yakin saya memahami.
Dapatkah Anda menjelas-
kannya lagi?’ atau ‘Dapat-
kah Anda memberi saya
sebuah contoh tentang
apa yang Anda mak-
sud?’"” (Mengajar, Tiada
Pemanggilan yang Lebih
Mulia [1999], 64).

Biarkan remaja putra memimpin

Seorang anggota presidensi kuorum memimpin pertemuan kuorum. Dia memimpin
remaja putra dalam berembuk bersama mengenai urusan kuorum, mengajar mereka
tugas-tugas keimamatan mereka (dari tulisan suci dan buku Tugas kepada Allah),
serta meminta seorang pembimbing atau anggota kuorum lainnya untuk mengajarkan
sebuah pelajaran Injil. Dia dapat mempersiapkan diri dengan mengisi agenda pertemu-
an kuorum selama pertemuan presidensi.

Memulai pengalaman belajar

Pilihlah dari gagasan berikut atau pikirkanlah gagasan Anda sendiri untuk mengkaji
ulang pelajaran minggu lalu dan memperkenalkan pelajaran minggu ini:

¢ Mintalah remaja putra untuk keimamatan yang disebutkan di sana.

membagikan sesuatu yang mereka Undanglah beberapa remaja putra

ingat dari pembahasan minggu sebe-  untuk membagikan sebuah peng-

lumnya. Mengapa pembahasan ini alaman yang mereka miliki dalam

berkesan bagi mereka? membagikan Injil kepada seorang

anggota keluarga, teman yang kurang

* Undanglah remaja putra untuk aktif, atau teman dari kepercayaan

menelaah Ajaran dan Perjanjian 20:59 lain. Bagaimana hasilnya?

dan mengidentifikasi tugas-tugas

Pelajari bersama

Tujuan pelajaran ini adalah untuk menolong tiap remaja putra membuat rencana
untuk memenuhi tugas keimamatannya untuk membagikan Injil Yesus Kristus yang
dipulihkan kepada seseorang. Berikan waktu kepada para remaja putra selama pertemu-
an kuorum untuk menulis rencana-rencana dalam buku Tugas kepada Allah mereka.
Doronglah mereka untuk saling membagikan rencana-rencana mereka, dan dalam
pertemuan-pertemuan kuorum di waktu mendatang, ajaklah mereka untuk membagi-
kan pengalaman yang mereka miliki dalam mengajak orang lain untuk datang kepada
Kristus.

¢ Ajaklah para remaja putra untuk “datanglah kepada-Ku” (lihat Matius
11:28; Moroni 10:32; A&P 20:59).

gunakan ungkapan-ungkapan seperti ~ Apakah yang dimaksud “datanglah

menemukan tulisan suci yang meng-

“datanglah kepada Kristus” atau kepada Kristus”? Apa yang mereka



pelajari dari ayat-ayat ini yang meng-
ilhami mereka untuk mengajak orang
lain untuk datang kepada Kristus?
(lihat Tugas kepada Allah,28). Ajaklah
para remaja putra untuk membuka
bagian “Bertindak” dari buku Tugas
kepada Allah mereka (halaman 29, 55,
atau 77) dan membuat rencana untuk
mengajak seseorang untuk datang

kepada Kristus.

* Bacalah bersama Ajaran dan
Perjanjian 20:53, dan buatlah sebuah
daftar tentang cara-cara pengajar ke
rumah dapat “mengawasi gereja sela-
lu, dan berada bersama dan mengu-
atkan mereka.” Bagaimana para
remaja putra dapat meningkatkan diri
sebagai pengajar ke rumah? Pertim-
bangkan untuk mengundang presi-
den kuorum penatua untuk berbicara
kepada kuorum tentang bagaimana
menjadi pengajar ke rumah yang baik
(Lihat Tugas kepada Allah,52, 76). Ajak-
lah para remaja putra untuk mem-
buka bagian “Bertindak” dari buku
Tugas kepada Allah mereka (halaman
55 atau 77) dan membuat rencana
untuk menjadi pengajar ke rumah

yang lebih baik.

¢ Perlihatkan gambar Amon, dan min-
talah kuorum meringkas kisah tentang
Amon mengajar orang-orang Laman
(lihat Alma 17-19). Bandingkan kisah
ini dengan pengalaman Korianton
(lihat Alma 39:1-11). Bagaimana
teladan kita memengaruhi kemam-
puan kita untuk mengajarkan Injil
kepada orang lain? (Lihat Tugas kepada
Allah,28). Ajaklah para remaja putra
untuk membuka halaman 29 buku

Tugas kepada Allah mereka dan mem-
buat rencana untuk membagikan Injil
dengan menjadi teladan yang baik.

¢ Tulislah yang berikut di papan
tulis: “Menyampaikan sebuah ajak-

an tanpa menindaklanjutinya adalah
seperti .” Ajaklah para ang-
gota kuorum untuk menyelidiki
ceramah Penatua M. Russell Ballard
“Tindak Lanjut,” dengan mencari
kutipan yang melengkapi kalimat

ini. Perbandingan lain apakah yang
para anggota kuorum dapat pikirkan
untuk melengkapi kalimat tersebut?
Apa lagi yang mereka temukan dalam
ceramah ini yang menolong mereka
memahami pentingnya menindak-
lanjuti ketika mereka mengajak orang

lain untuk datang kepada Kristus?

¢ Tayangkan video “Mengajak
Semua Orang untuk Datang kepada
Kristus,” dan ajaklah para anggota
kuorum untuk mencari apa yang dila-
kukan oleh para pemegang Imamat
Harun dalam video ini untuk meno-
long kuorum mereka berkembang.
Bahaslah apa yang dapat mereka
lakukan untuk memiliki pengalaman
serupa dalam kuorum mereka. Beri-
lah tiap anggota kuorum bagian dari
ceramah Penatua Richard G. Scott
“Aku Telah Memberikan Suatu Tela-
dan kepada Kamu.” Mintalah para
anggota kuorum untuk menemukan
asas-asas atau nasihat dari ceramah
yang dapat menolong mereka dalam
upaya mereka untuk mengajak orang
lain datang kepada Kristus. Dorong-
lah mereka untuk membagikan apa

yang mereka temukan.
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Mengajar dengan
cara Juruselamat

Juruselamat mengajak
orang lain untuk bersaksi
tentang kebenaran yang
mereka pelajari sehingga
Roh dapat menyentuh hati
mereka. “Tetapi apa kata-
mu, siapakah Aku ini?”
Dia bertanya. Sewaktu
Petrus menjawab, kesak-
siannya diperkuat: “Eng-
kau adalah Mesias, Anak
Allah yang hidup” (Matius
16:15-16). Baga